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RINGKASAN

Alvanda Chrisna Dewanti, 2010, Keefektifan Penerapan Program
Nasional Pemberdayaan M asyar akat Mandiri Perdesaan (PNPM MP) Dalam
Pembangunan Desa Untuk Pengentasan Kemiskinan (studi pada Desa
Ngadirengga Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar), Dr. Ratih Nur Pratiwi, M.Si,
Drs. Abdul Wachid, M.AP, 161 halaman

Penelitian ini dilakukan atas dasar tingkat kemiskinan menjadi
permasalahn utama di negara Indonesia, berbagai upaya dilakukan untuk
pengentasan kemiskinan bahkan sampai pada sistem pemerintahan terkecil yaitu
desa. Adanya pembangunan pada pedesaan diharapkan mampu membantu
mengurangi tingkat kemiskinan yang ada di negara Indonesia karena keberhasilan
pembangunan nasional dapat diukur berdasarkan seberapa besar pekembangan
pembangunan di pedesaan. Untuk itu perlu adanya pemberdayaan terhadap
masyarakat desa untuk terus berkembang dan mengurangi ketergantungan
terhadap pihak lain. Untuk mengatasi permasalahan kemiskinan pada tahun 2007
presiden Susilo Bambang Y udhoyono mencanangkan program pemberdayaan
bagi masyarakat dalam tingkat nasional yaitu Program Nasional Pemberdayaan
Masayarakat (PNPM). Program pemberdayaan masyarakat ini merupakan
program nasional yang diberikan wewenangnya untuk semua daerah yang ada di
Indonesia termasuk wilayah-wilayah pedesaan.

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Dalam metode penelitian ini melakukan pengamatan
langsung pada objek yang bertujuan untuk menggambarkan suatu kondis atau
fenomena secara sistematis dalam bentuk kalimat atau tertulis yang memiliki arti
mendalam yang berasal dari informan dan perilaku berbagai hal yang ada
relevansinya dengan pelaksanaan program pemerintah yang juga di kembangkan
di tingkat pemerintahan paling bawah yaitu desa. Dalam penelitian ini diperlukan
fokus penelitian sebagai pemilihan pokok permasalahan awal untuk diteliti dan
bagaimana memfokuskannya. Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM Mandiri
Pedesaan) adalah Desa Ngadirengga K ecamatan WIlingi.

Hasi| dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan program nasional
pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan belum berjalan secara efektif yang
dikarenakan rencana dengan realisasi kurang berjalan dengan maksimal.
Kurangnya respon yang balk dari masyarakat juga menjadi kendala dalam
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat ini karena masyarakat desa
merupakan objek utama dalam pelaksanaan program kegiatan pemeberdayaan
masyarakat. Kurangnya kerjasama yang baik dalam menjalankan tanggung jawab
pelaksanaan program kegiatan juga menjadi salah satu faktor bahwa program
nasional pemberdayaan masyarakat ini belum berjalan secara efektif. Pemantauan
yang baik dari koordinator PNPM Mandiri Pedesaan ini tidak akan berjalan
dengan baik apabila masyarakat desa tidak ikut berpartisipasi dalam program



program pemberdayaan masyarakat dan realisasi program yang maksimal akan

kegiatan pemeberdayaan masyarakt. Dengan adanya rencana yang baik dalam
membantu mengurangi tingkat kemiskinan yang ada di Indonesia.
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SUMMARY

Alvanda Chrisna Dewanti, 2010, The Effectiveness of The Application
of National Program of Community Empowerment for Rural Self-Support
(PNPM MP) In the Rural Development for Poverty Eradication (Study at
Ngadirengga Village, Wlingi Subdistrict, Blitar District), Dr. Ratih Nur Pratiwi,
M.Si, Drs. Abdul Wachid, M.AP, 161 pages.

Research background is that poverty is a main problem faced by
Indonesia. Some measures have been taken to eradicate poverty in the lowest
government level, which is village. The development of village is expected to help
reducing poverty because national development is always measured based on how
good is the development of village. Therefore, rura community must be
empowered at least to reduce their dependence on other. or that we need the
empowerment of the rural population to continue to grow and reduce reliance on
other parties. To solve the problem of poverty in 2007, President Susilo Bambang
Y udhoyono launched a program for community empowerment at the national
level, the National Program communities Empowerment (PNPM). The
empowerment program is a national program that granted authority for all regions
in Indonesia, including rural areas.

Research method is qualitative with descriptive approach. This method of
direct observation on the object that is intended to describe a condition or
phenomenon systematically in the form of a written sentence or who have a deep
meaning derived from informants and conduct various matters relevant to the
implementation of government programs are also developed at the level of
government bottom that village. In this research, the focus of research is required
as the initial election at issue to be researched and how to focus it. Study sites
were selected in the study of the National Program of Rural Community
Empowerment (PNPM Rural) is a village of the District Ngadirengga WIlingi.

Result of research indicates that the application of national program of
community empowerment for rural self-support has been not yet effective because
the plan is not corresponding with the realization. Lack of good response from the
community is also an obstacle to the success of the community empowerment
program for rural communities is the main object in the implementation of the
program of activities pemeberdayaan community. Lack of good cooperation in
carrying out the responsibility of implementing the program of activities is also
one of the factors that the national community empowerment program is not
effective. Good monitoring of PNPM Rural coordinator will not run properly if
the villagers did not participate in program activities pemeberdayaan masyarakt.
With the plan in both the community development program and the realization of
the maximum program will help alleviate poverty in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan pembangunan Ind@@eguhnya dan
pembangunan masyarakat Indonesia secara keselugammn bertujuan untuk
mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmrmg yeerata secara materiil
dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang#nDasar Tahun 1945 dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pembangunaionaasini merupakan
proses jangka panjang yang dilakukan agar memperoésil yang optimal.
Tujuan nasional sendiri dapat tercapai dengan peguman yang dilakukan
secara terus menerus dengan adanya keterlibatatamiggungjawab dari seluruh
lapisan masyarakat.

Proses pembangunan saat ini tidak hanya pada peonm tingkat
nasional namun telah sampai pada tingkat desa. Mainteerdasarkan catatan
statistik masyarakat Indonesia 80 % bertempat #&hglj pedesaan sehingga
pembangunan desa juga penting dilakukan untuk nj@ngnkesejahteraan
masyarakat desa mengingat jumlah penduduk yang bdesapotensi alam yang
dimiliki di daerah pedesaan. Ketentuan umum Undadndang Nomor 32 tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah disebutkan batmgadimaksud dengan desa

yaitu :



“Desa atau yang disebut dengan nama lain, selamjudisebut dengan

desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang menbiditas-batas

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengWmeentingan
masyarakat setempat, berdasarkan asal usul danstiddat masyarakat
setempat, berdasarkan yang diakui dan dihormatiandalsistem

Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia”

Keberhasilan pembangunan nasional dapat dilihadasarkan seberapa
besar perkembangan pembangunan desa karena nedgistensi pembangunan
di pedesaan juga akan mempengaruhi pembangunargkit nasional. Menurut
Suryono (2010;4) bahwa pada dasarnya pembangursanimiedilakukan karena
memiliki arti yang penting dalam mewujudkan kestgadian masyarakat baik
secara lahir maupun batin yang meliputi seluruh lamgunan ideologi,
keamanan, agama, sosial budaya, ekonomi, politig y@erlangsung di wilayah
pemerintahan terendah yaitu desa yang dilaksanakdmk mengembangkan
swadaya gotong royong di lingkungan masyarakateberts Dengan adanya
pembangunan yang menunjag kesejahteraan masyamahkgtada di pedesaan
maka akan berpengaruh bagi pembangunan nasional.

Pembangunan pedesaan bukan hanya melibatkan p&heritan
masyarakat saja. Namun menurut Rahardjo (2013;EBepntah indonesia
maupun organisasi non pemerintah mengatakan babmbangunan pedesaan itu
sangat penting untuk dilakukan. Hal itu dikarenakajak dimulainya Pelita |
sampai saat ini, pembangunan pedesaan telah dikEkea melalui
pengembangan lembaga-lembaga pedesaan, pembamguasinuktur pedesaan,

kegiatan-kegiatan ekonomi, sosial dan budaya deethagai program untuk

keberhasilan dalam pembangunan desa.



Berbagai program pembangunan desa terus dilaksardda diarahkan
kepada pemerintahan desa dengan tujuan untuk péageen desa dan
pemberdayaan terhadap masyarakat desa. Namun pagat&annya program
pembangunan desa kurang mendapat hasil yang ophaigga masih banyak
masyarakat yang khususnya berada di pedesaan rmemdamiskinan seperti
kurangnya lapangan pekerjaan. Kemiskinan merupakasalah yang sangat
kompleks dan bersifat multidimensional, dimana b&an dengan aspek sosial,
ekonomi, budaya, dan aspek lainnya. Kemiskinan noamnbanyak masyarakat
Indonesia mengalami kesusahan dalam memenuhi kebuhidupnya. Persoalan
kemiskinan ini lebih dipicu karena masih banyakmasyarakat yang mengalami
pengangguran dalam bekerja, ketidakmampuan memditituhan konsumsi
dasar (pangan, sandang dan papan), ketiadaan @kbadap kebutuhan hidup
dasar lainnya (kesehatan,pendidikan, sanitasibaisin dan trasportasi), dan
ketiadaan jaminan masa depan. Permasalahan indaly yialami sebagian
masyarakat Indonesia dalam memenuhi kebutuhan myaugSumiyati, 2013)

Adanya permasalahan tersebut sebenarnya dibutukégmlibatan dan
kerjasama yang baik antara masyarakat dengan appeaherintah desa sehingga
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desgudikan melalui partisipasi
dengan kesadaran yang tinggi untuk mendukung pmogrambangunan desa
yang terarah. Untuk meningkatkan efektivitas pegalamgan kemiskinan dan
penciptaan lapangan kerja, sesuai dengan apa yanmmhtkan dalam Undang
Undang Nomor 13 Tahun 2011 Tentang Penanganan Mdiskin, yakni

diperlukan kebijakan pembangunan nasional yangilegtppada fakir miskin



melalui upaya yang terarah, terpadu, dan berkekmjuyang dilakukan
pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat dsatnk kebijakan, program
dan kegiatan pemberdayaan, pendampingan, sertiatsuntuk memenuhi
kebutuhan dasar setiap warga Negara. (Fitriang8)201

Program pemerintah untuk masyarakat pedesaan salaimya adalah
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandieg$2an yang selanjutnya
disebut (PNPM Mandiri Pedesaa®NPM Mandiri diluncurkan oleh Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 30 April 200Kota Palu, Sulawesi
Tengah. Program ini merupakan pengembangan yduily lleas dari program-
program penanggulangan kemiskinan pada era-erdusaig. PNPM Mandiri
digagas untuk menjadi payung (koordinasi) dari paiu program
penanggulangan kemiskinan dari berbagai departgraeg ada pada saat itu,
khususnya yang menggunakan konsep pemberdayaaranalesty ¢community
development) sebagai pendekatan operasionalnya. (Prastyatiti)20

Lahirnya Program Nasional Pemberdayaan Masyarakahdi tidak
secara spontan. Setelah Presiden mendapat lapanidmedbagai pihak, mengirim
utusan ke berbagai daerah, wawancara langsung rigedmku program, bahkan
sudah lebih dari 30 negara mengirimkan dutanya kuribelajar tentang
pemberdayaan masyarakat di Indonesia, maka nasail tahun 2006 gagasan
PNPM sudah menjadi wacana di Istana Negara. Tepgtaga bulan Agustus
2006, presiden memutuskan bahwa pemberdayaan rakayanarus menjadi
program nasional. Pada tahun itu pula lahirlah jekbn tentang Program

Nasional Pemberdayaan Masyarakat. Dua program yaegadi pilar utama



PNPM Mandiri sebelum program-program lain bergabuagdalah : PPK
(Program Pengembangan Kecamatan) dan P2KP (Proframanggulangan
Kemiskinan di Perkotaan). (Depdagri, 2007;1)

Program pemberdayaan masyarakat ini dapat dikatsé&bagai program
pemberdayaan masyarakat terbesar di tanah airabakkbesar di dunia. Dalam
pelaksanaannya, program ini memprioritaskan kegiaidang infrastruktur desa,
pengelolaan dana bergulir bagi kelompok peremplagiatan pendidikan dan
kesehatan bagi masyarakat di wilayah perdesaagrd™n ini terdiri dari tiga
komponen utama (Sumiyati, 2013), yaitu :

a. Dana BLM (Bantuan Langsung Masyarakat) untuk kegipembangunan,

b. Dana Operasional Kegiatan (DOK) untuk kegiatan pearaan pembangunan
partisipatif dan kegiatan pelatihan masyarakapdcity building), dan

c. pendampingan masyarakat yang dilakukan oleh parktdtor pemberdayaan,
fasilitator teknik dan fasilitator keuangan.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat MandideBaan, seluruh
anggota masyarakat mendorong untuk terlibat dalatiaps tahapan kegiatan
secara partisipatif, mulai dari proses perencanpgamgambilan keputusan dalam
penggunaan dan pengelolaan dana sesuai kebutuliag paoritas di desanya,
sampai pada pelaksanaan kegiatan dan pelestariaifglaksanaan PNPM
Mandiri Perdesaan berada di bawah binaan Direkieeaiberdayaan Masyarakat
dan Desa (PMD), Departemen/Kementrian Dalam Ne@eagram ini didukung
dengan pembiayaan yang bersumber dari alokasi Aagg®endapatan dan

Belanja Negara (APBN), alokasi Anggaran Pendapatan Belanja Daerah



(APBD), apartisipasi dari CSR (Corporante Sociasfptecibility) dan dari dana
hibah serta pinjaman dari sejumlah lembaga danraggamberi bantuan dibawah
koordinasi Bank Dunia. (Indiahono,2012)

Pelaksanaan pembangunan desa untuk pengentasanskikemi
diharapkan mampu untuk mendorong pembangunan dbsaga dapat memiliki
kemnadirian dalam melaksanakan berbagai aktivaag ynenjadi wewenangnya.
Kemandirian tersebut dapat tercapai melalui adgwejfaksanaan pembangunan
desa yang terpadu, terarah dan berkesinambungaanairketerlibatan seluruh
warga masyarakat dapat dilakukan secara optimahnPgemerintah desa juga
sangat penting dalam pembangunan desa, memuncké@asama yang baik
antara pemerintah desa dengan masyarakat desa.

Hal ini seperti yang terjadi pada desa Ngadirenggoamatan WIingi
Kabupaten Blitar. Sebelum diluncurkannya Progranmsidieal Pemberdayaan
Masyarakat ini oleh Susilo Bambang Yudhoyono padbut 2007, desa
Ngadirenggo ini adalah desa yang tertinggal dimieraiskinan masih menjadi
masalah utama. Kemudian setelah tahun 2007 dan raPmogNasional
Pemberdayaan Masyarakat ini berkembang, masyaddsst Ngadirengga ini
mengalami banyak perkembangan dalam hal perekonomia

Berdasarkan temuan di lapangan, masih banyak lerdal permasalah
yang muncul dalam pelaksanaan Program Nasional &eayman Masyarakat ini
walaupun sudah membawa banyak perubahan pada @lestydesa Ngadirengga
ini sendiri. Salah satu kendala yang muncul dalalaksanaan PNPM ini adalah

kurangnya kerjasama yang baik antara para penaggguab program kegiatan



PNPM dengan masyarakat setempat, kurangnya pasisipasyarakat juga dapat
mempengaruhi keberhasilan program PNPM Mandiri Sa&mle ini. Untuk
selanjutnya dalam hal keterbatasan penyaluran dseilsingga ada beberapa
program kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan yang belapatd terealisasikan
seperti kegiatan simpan pinjam bagi kelompok massar Hal ini juga akan
berdampak pada perekonomian masayarakat di deshrdlugga.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarikkumteneliti melakukan
penelitian tentang efektivitas dari pelaksanaargifm Nasional Pemberdayaan
Masyarakat. Oleh karena itu, peneliti ingin meneléntang: “Keefektivan
Penerapan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakaflandiri Pedesaan
(PNPM Mandiri Pedesaan) dalam Pembangunan Desa urkuPengentasan
Kemiskinan (Studi pada Desa Ngadirengga Kecamatan Wigi Kabupaten

Blitar)”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaelsginya, maka dapat

kita lihat bahwa penerapan Program Nasional Peragaeth Masyarakat mandiri
pedesaan merupakan program pemerintah yang dilikapake pemerintah desa
agar pemerintah desa mampu memberikan pemberdikgpada masyarakat desa
untuk dapat berpartisipasi dalam menunjang pembengdesa dengan demikian
masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adsddiagai berikut :
1. Bagaimanakah keefektifan penerapan program nasigrahberdayaan

masyarakat (PNPM) mandiri perdesaan di Desa Ngaglie Kecamatan

WIlingi Kabupaten Blitar?



2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambagram nasional

pemberdayaan masyarakat (PNPM) mandiri perdesa®esh Ngadirengga

Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dgelaskaka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah gebaerikut :

1.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan Keefektifamgoapan program
nasional pemberdayaan masyarakat mandiri perdeg@hi®M mandiri
pedesaan)

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor pendgkian penghambat
program nasional pemberdayaan masyarakat mandidegp@an (PNPM

mandiri pedesaan)

Kontribusi Penelitian

Dalam penelitian ini, pada akhirnya manfaat atawntidousi yang

diharapkan dapat diperoleh adalah sebagai berikut :

1.

Bagi penulis merupakan pengaplikasian mata kuliahgysudah diterima,
dengan memadukan konsep teori dengan kenyataaragangj lapangan
Bagi perguruan tinggi merupakan bahan informasi deferensi ilmu
administrasi pada umumnya dan keuangan pada khesustutama pada
keuangan dalam pembangunan. Hasil penelitian imardpkan dapat
digunakan sebagai informasi pembanding bagi pemiit yang membahas

tentang keefektifan penerapan program nasional pefapaan masyarakat



mandiri perdesaan (PNPM mandiri perdesaan) yany ledik dimasa yang
aka datang.

3. Bagi desa yang bersangkutan dapat dijadikan selmda@in masukan dan
pertimbangan bagi pemerintah desa dalam rangka ramame program
nasional pemberdayaan masyarakat mandiri perdegahi’M mandiri
perdesaan) yang lebih efektif dalam pembangunaesh untuk pengentasan

kemiskinan.

Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dimaksudkan agar sesuafudylamhas dalam

penulisan ini dapat diketahui dan dimengerti sefees dari masing-masing bab.

Secara garis besar penulisan ini dibagi dalamrbaflibab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini diawali dengan latar belakang, perumusasataf, tujuan
penelitian, kontribusi penelitian, dan sebagai pemuya yaitu
menguraikan sistematika pembahasan yang berisikanbaran
secara singkat tentang isi dari penulisan ini.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan kerangka teoritis yang didalggnmembahas
landasan teoritis yang digunakan sebagai dasar uasial
permasalahan yang dihadapi berkenaan dengan k&osepp
dasar dan berbagai pengertian teori seperti Pesmgekxtministrasi

Desa, Pengertian Administrasi Pemerintahan DesagePgan



BAB Ill :

BAB IV :

BAB V:
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Pembangunan, Pengertian Kemiskinan, Pengertian étdajmaan
Masyarakat, Pengertian PNPM Mandiri Pedesaan, eagedrtian
Efektivitas

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitiangydigunakan
dalam penulisan ini, mencakup materi yang terdari d jenis
penelitian, fokus penelitian, lokasi dan situs p¢ae, sumber
data, teknik pengumpulan data, instrument penelidan analisis
data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum yang poteli
penyajian data umum, penyajian data fokus dan peasaa yag
diperoleh selama penelitian. Penyajian data umunupagan
gambaran yang sebenarnya pada lokasi penelitiag gasusun
menurut keperluan penelitian serta penyajian dateus yag
disesuaikan dengan fokus penelitain yang kemudian
membahasnya.

PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan dari bab pembahasanyada
secara keseluruhan disertai saran yang diperlulednubsingan
dengan kesimpulan pembahasan dai penelitian yarah te

dilakukan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Administrasi Desa
1. Pengertian Administras Desa

Administrasi desa sangat penting bagi kegiatan glenggaraan
pemerintah desa. Pemerintah desa akan berjalaramldagcar apabila
didukung oleh sistem tata usaha/ administrasi Yserar, rapi dan tertib.
Sistem administrasi yang benar, rapi dan tertimakamberikan data dan
informasi yang mudah dan sistematis yang sangagubar untuk
pengambilan keputusan, pembuatan rencana, konggihtan, evaluasi,
dan komunikasi dan informasi baik ke dalam maupelode organisasi.

Demi efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pigraan,
pemerintah desa harus didukung dengan tata usalgebgmar. Tata usaha
adalah kegiatan mencatat semua proses penyeleaggpenerintahan
desa yang disebut administrasi desa. Jadi, admaisisdesa adalah
keseluruhan proses kegiatan pencatatan data dammedi mengenai
penyelenggaraan pemerintahan desa dalam buku atiasnidesa. (Hanif,
2011:135).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Administrasi Dadalah
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan desa. Dim&agiatan
pemerintahan desa ini yang dilakukan oleh para paetabh desa seperti

Kepala Desa, Sekretaris Desa, Badan Permusyawdbestsen, dan pihak

11
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lain yang berperan dalam pelaksanaan pemerintahesa dlengan

didukung oleh sistem tata usaha/ administrasi yemgr, rapi dan tertib.

. Macam Administrasi Desa

Administrasi desa terdiri dari berbagai macam denbarbagai
tugas dan fungsi masing-masing dari administrasietrit, diantaranya
adalah (Hanif, 2011:136) :

1. Administrasi umum
Adalah kegiatan pencatatan data dan informasi nmamgkegiatan
pemerintah desa pada buku administrasi umum

2. Administrasi penduduk
Adalah kegiatan pencatatan data dan informasi nrmengeenduduk dan
mutasi penduduk pada buku administrasi penduduk

3. Administrasi keuangan
Adalah kegiatan pencatatan data dan informasi nmemgeengelolaan
keuangan desa pada buku administrasi keuangan

4. Administrasi pmbangunan
Adalah kegiatan pencatatan data dan informasi peguren yang akan
atau sedang dan telah dilaksanakan pada buku atrasii
pembangunan

5. Administrasi badan permusyawaratan desa atau BPD
Adalah kegiatan pencatatan data dan informasi nmend>D

6. Administrasi lainnya
Adalah administrasi selain kelima administrasidbrg yang dianggap
penting oleh desa.

ltulah macam-macam kegiatan administrasi desa yang
dilaksanakan oleh desa yang bertujuan untuk menkadaberangkat desa
dalam melaksanakan segala kegiatan dalam admsiisiesa. Karena
setiap desa memiliki wewenang dalam seluruh kegiatéalam
memberikan pelayan kepada masyarakat. Sehinggagugambkegiatan

antar perangkat desa tidak terjadi tumpang tindih.
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B. Administrasi Pemerintahan Desa
1. Pengertian Administrasi Pemerintahan Desa

Administrasi Pemerintahan desa memiliki peran pentidalam
struktur administrasi desa dimana pemerintahan dessebut akan
berjalan dengan lancar apabila didukung oleh sisteta usaha/
administrasi yang benar, rapi dan tertib. AdmiaistrPemerintah Desa
ialah merupakan simbol formal daripada kesatuanyamakat desa yang
melakukan sebuah kerjasama dengan prosedur darartatgang sudah
ditentukan. Pemerintah desa diselengarakan di bawapinan seorang
kepala desa beserta para pembantunya (Perangkat), Deewakili
masyarakat desa guna hubungan ke luar maupun kendalsyarakat
yang bersangkutan. (Hanif, 2011:68)

Administrasi Pemerintah Desa mempunyai tugas meanbin
kehidupan masyarakat desa, membina perekonomiaa desmelihara
ketentraman dan ketertiban masyarakat desa, meiigamperselisihan
masyarakat di desa, mengajukan rancangan peratdesa dan
menetapkannya sebagai peraturan desa bersama deBgdan
Permusyawaratan Desa (BPD). Sedangkan pengerticaeridéah Desa
menurut Peraturan Daerah tentang Pedoman OrgaRiea®rintah Desa,
yang menyatakan bahwa Pemerintah Desa adalah Kdpada dan
Perangkat Desa. (Hanif, 2011:68)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Administrasi Petadran

Desa ini sendiri merupakan struktur dari perandksia yang menjalankan
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kegiatan pemerintahan desa dengan sistem tata askhiaistrasi yang
benar, rapi, dan tertib sesaui dengan proseduranBkat desa ini
memegang kekuasaan penuh dalam menjalankan seggiatah yag
berhubungan dengan pemerintahan desa. Pemerintalgsa ini
dielenggarakan di bawah pimpinan seorang kepala teserta para
perangkat desa yag membantu untuk kegiatan pemgseman
pemerintahan desa.
2. Penyelenggar aan Pemerintahan Desa
1. Pemerintah Desa
Penyelenggaraan pemerintah desa dilakukan oleh rpeaie
desa dan BPD. Menurut Hanif (2011:73) Pemerintabadadalah
organisasi pemerintahan desa yang terdiri atas :
Unsur pimpinan, yaitu kepala desa
a. Unsur pembantu kepala desa yang terdiri atas :
1. Sekretariat desa yaitu unsur staf atau pelayanag giketuai
oleh sekretaris desa
2. Unsur pelaksanaan teknis yaitu unsur pembantu &egesa
yang melaksanakan urusan teknis di lapangan sepeisan
pengairan, keagamaan, dan lain-lain
3. Unsur kewilayahan yaitu pembantu kepala desa dayaf
kerjanya seperti kepala dusun
Kepala desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. iefianif
(2011:74) Dalam melaksanakan tugasnya kepala desapuonyai
wewenang :
a. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa bekdasar

kebijakan yang ditetapkan bersama BPD
b. Mengajukan rancangan peraturan desa
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c. Menetapkan peraturan desa yang telah mendapat tyjaese
bersama BPD

d. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desgems
APBDesa untuk dibahas dan ditetapkan besama BPD

. Membina kehidupan masyarakat desa
Mengoordinasikan pembangunan desa secara paifisipat

. Mewakili desanya di dalam dan diluar pengadilan

. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan pergberamdang-
undangan

>SQ ™o

. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) berkedudukan a&ebag
unsur penyelenggara pemerintahan desa. Sehinggaam dal
meyelenggarakan pemerintahan desa terdapat duaadamiaitu
pemerintah desa dan BPD. Pemerintah berfungsi nesmggarakan
kebijakan pemerintah atasnya dan kebijakan desangkdn BPD
berfungsi menetapkan peraturan desa bersama kegaks,
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. Adagsi
tersebut BPD memiliki wewenang : (Hanif, 2011:77)

a. Membahas rancangan peraturan desa bersama kepala de

b. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan rparatesa
dan peraturan kepala desa

c. Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentia kepsda de

d. Membentuk panitian pemilihan kepala desa

e. Menggali, menampung, menghimpun, merumuska, darmlndan
aspirasi masyarakat.

f. Menyusun tata tertib BPD

Setiap perangkat desa memiliki wewenang, tugas, dan
fungsinya masing-masing. Kepala desa selaku pimpirtari

penyelenggaraan pemerintahan desa yang dibantipetahgkat desa

lainnya seperti Badan Permusyawaratan desa menviikienang dan
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tugas yang berbeda. Dengan adanya wewenang Badandyaratan
Desa tersebut memiliki tugas sebagai penyelenggarnaerintahan
desa yang menbantu kepala desa dalam menjalankaeripgahan

desa.

C. Pembangunan Desa
1. Pengertian Pembangunan Desa

Pembangunan adalah usaha meningkatkan harkat wartab
masyarakat yang dalam kondisinya tidak mampu mekga diri dari
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Membangasyarakat
berarti memampukan atau memandirikan mereka. Dinyda proses
pembangunan dengan berpijak pada pembangunan mkatyatiharapkan
akan dapat memacu partisipasi masyarakat dalaneppEmbangunan itu
sendiri.

Di negara-negara berkembang seperti indonesia peguban
biasanya difokuskan ke bidang ekonomi, sehinggadierya perubahan
sosial tidak aka memiliki arti apabila tidak meiiilnilai tambah secara
ekonomi. Untuk itu pembangunan sendiri merupakambahan besar-
besaran suatu bangsa yang memiliki implikasi sangas berkaitan
dengan agen perubahan, kekuasaan, serta sumbeyatayalimiliki dari
suatu keadaan menuju keadaan yag lebih baik. Peuban menurut
Siagian(1974) adalah suatu arah atau rangkaiaraysattiumbuhan dan

perubahan yang berencana yang dilakukan oleh &amigsa, negara dan
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pemerintahan secara sadar menuju modernitas daagka pembinaan
bangsa. (Suryono, 2010:2)

Desa atau yang disebut dengan nama lain, selanjdisgbut desa,
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memilikisbaiéayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingasyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istietahgat yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesati&apublik
Indonesia.

Dalam perkembagannya pengertian Desa selalu menigala
perubahan, seperti yang tercantum pada pengertianuMt Undang-
undang Nomor 22 tahun 1999 pasal 1 yang berbunyi :

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan istkzdat
setempat yang diakui dalam sistem pemerintahanoNaisidan
berada di daerah Kabupaten”.

Pembangunan desa sendiri merupakan bagian darigoeymian
masyarakat yang diarahkan pula kepada pembanguiamliagaan dan
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesepdnepada satuan
wilayah pedesaan. Di negara-negara berkembang asedamografis
sebagian besar penduduk tinggal di daerah pedelssmmemiliki tingkat
pendidikan yang rendah. Konsep pembanguna pedesaajadi pusat

perhatian negara-negara berkembang. Setiap negamarapkan strategi

pembangunannya untuk memecahkan masalah yang pihtetatama
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menyangkut pertumbuhan penduduk, kemiskinan, ushani dan
pengangguran masyarakat. (Rahardjo; 2013:76)

Pembangunan desa, bukan yang hal baru lagi di &siimni, yang
bertujuan untuk menentaskan kemiskinan dan menikgkakesejahteraan
masyarakat pedesaan. Dalam proyek-proyek yang utidak oeh
pemerintah dalam pembangunan masyarakat, dalaniit@enai konsep
pembangunan dari PNPM Mandiri Perdesaan dapat a#teias oleh
masyarakat desa. Hasil dari pembangunan desa yangebpembangunan
fisik yang telah dilakukan dapat dirasakan masyarabukan hanya
kelompok-kelompok tertentu saja yang merasakan! raemii proyek
tersebut. (Sumiyati, 2013)

Karena masyarakat desa mempunyai banyak aspek,a usah
pembangunan desa bersifat menyeluruh semestinya jongliputi
keseluruhan aspek tersebut. Apabila usaha pembangumtuk masing-
masing aspek ditangani oleh instansi yang berbed@an dijumpai
sejumlah instansi yang melakukan aktivitas desaandalrangka
melaksanakan programnya masing-masing. Untuk medghi duplikasi
dan tumpang tindih serta untuk mewujudkan prosesg yaaling
mendukung, maka perlu dilakukan suatu pendekatamg yaampu
mengkoordinasikan dan mensinergikan program-progyamg bersifat
sektoral tersebut, untuk maksud tersebut kemudieenmbangkan strategi
yang kemudian dikenal sebagai pembangunan desadterp(Sumiyati,

2013)
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Konsep pembangunan desa terpadu juga dapat memnberik
penampakan dilihat dari berbagi dimensi. Pembanguiasa terpadu
dapat dilihat sebagai suatu metode, proses, kapmradekatan ini
merupakan salah satu cara untuk melaksakan pemimmglesa dengan
melibatkan seluruh lapisan masyarakat dan mengaitdeduruh aspek
kehidupan. Sebagai suatu proses, karena pendekatanmencoba
mentransformasikan kehidupan masyakat desa dengamoridntasi
tradisional menuju suatu kehidupan yang lebih bhentasi pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi daletraps aspek
kehidupan masyarakatnya. Sebagai sasaran, kareata paningkatan
kualitas hidup yang lebih baik, peluang yang semakirbuka utnuk
mengembangkan diri dan pengembangan institusi Isek@nomi dan
pelayanan yang setara dengan masyarakat kota. {(&un2i013)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembangunan desa i
merupakan kemampuan untuk memandirikan masyaradag ywda di
pedesaan agar terlepas dari masalah kemiskinanbaPgoman desa ini
tidak terlepas dari keterlibatan antara masyarakat pemerintah desa.
Adanya peningkatan dari partisipasi masyarakatsemdiri juga akan
membantu pembangunan desa. Karena aspek dalamapguman desa
ini juga meliputi dari peran serta masyarakat sabagpyek dalam

pembangunan desa.
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2. Pendekatan Dalam Pembangunan Desa
Dalam pembangunan desa terdapat beberpa pendeuatak

mengidentifikasinya, diantaranya adalah (Rahar@t3213) :

a. Pendekatan Berbasis Sumber Daya Alam
Pendekatan yang berbasis sumberdaya alam ini meglaehyediaan
infrastruktur untuk mendukung pengembangan kegiatgabisnis dan
kerajinan/industri kecil serta pembangunan kelerabag untuk
memperkuat penerapan teknologi serta pemanfaatabesidaya alam.

b. Pendekatan untuk mempercepat perbaikan dalam peneian
pedesaan
Dalam pendekatan ini lebih memfokuskan melalui pemeaan tata
ruang (spasial) baik aspek fisik maupun aspek ksesi@anomi yang
diharapkan mampu menciptakan pemerataan pertumbula@nah
khususnya daerah-daerah yang terbelakang.

c. Pendekatan Partisipatif
Pendekatan partisipatif adalah pendekatan yangaikan atas asumsi
bahwa penduduk pedesaan adaalah subjek pembangumalper daya
manusia yang potensial. Oleh karena itu, pendekaténlebih
menekankan pada pembentukan motivasi dalam diri yanalsat
setempat, serta perubahan sikap mental masyarakatiglam
mewujudkan terciptanya partisipasi aktif dan lamgsukelihatan
aslinya, karena keberhasilan yang diraih bukanlafan bentuk

pembangunan fisik dan prasarana, tetapi dalam keikap mental dan
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tumbuhnya motivasi yang kuat dalam diri masyaraikat sendiri.
Pembangunan fisik dan prasarana secara tidak laggsiapat
merupakan hasil dari pendekatan partisipatif ini.

Dari beberapa pendekatan tersebut dapat dilihatvdoathialam
pembangunan desa harus melihat dari berbagai agmigan adanya
aspek-aspek dalam pembangunan desa ini dapat mengzdah satunya
adalah perekonomian masyarakat desa. Perkembangatam d
perekonomian masyarakat pedesaan ini merupakark tolaur dari
keberhasilan pembangunan desa. Sehingga pembangiesn dapat

berjalan sesuai dengan struktur dan terarah.

D. Kemiskinan
1. Pengertian Kemiskinan

Berbicara tentang kemiskinan, pada dasarnya dagefirdsikan
secara sederhana maupun dalam arti luas.Dalam niangeyang
sederhana kemiskinan dapat diterangkan sebagandaya pemilikan
materi atau ketidakcukupan pendapatan untuk menmé&ebhtuhan dasar.
Sementara itu dalam arti yang lebih luas kemiskim@pat meliputi
ketidakcukupan yang lain seperti rendahnya tingkaididikan, rendahnya
kesempatan kerja dan berusaha, keterbatasan akisadap berbagai hal,
dan lain-lain. (Hamzah, 2012)

Dimensi kemiskinan, secara dinamis me-ngalami drab

dengan mempertimbangkan aspek nonekonomi masyarakskin.
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Menurut Hamzah (2012) Sedikitnya terdapat semllarensi kemiskinan

yang perlu dipertimbangkan, yaitu :

a. ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar (papaudarsgndan
peru-mahan)

b. aksessibilitas ekonomi yang rendah terhadap kebuotalasar lainnya
(kesehatan, pendidikan, sanitasi yang baik, asibedan transportasi)

c. lemahnya kemampuan untuk melakukan akumulasi Kapita

d. rentan terhadap goncangan faktor eksternal yangiféeindividual
maupun massal

e. rendahnya kualitas sumber daya manusia dan perayuasanber daya
alam

f. ketidakterlibatan dalam kegiatan sosial kemasyaaaka

g. terbatasnya akses terhadap kesempatan kerja deckedanjutan;

h. ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisijporamental

i. mengalami ketidakmampuan dan ketidakberuntungaalsos

Dapat disimpulkan bahwa kemiskinan ini adalah kgnga

kebutuhan secara materi pada seseorang atau kyeangebutuhan

penunjang seperti masalah kesehatan, pendidikaapigatan kerjan, dan

lain-lain. Karena seperti yang banyak kita lihabhwa masyarakat yang

dikatakan miskin itu bukan hanya karena kekurandalam kebutuhan

pokok seperti sandang, pangan, papan tetapi jubatdiean-kebutuhan

penunjang lainnya seperti pendidikan, ksehatarpeasih, transportasi.
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2. Upaya Pemerintah Dalam Mengatas Kemiskinan

Diantara permasalahan utama pembangunan Indoneksiaha
masalah kemiskinan. Berdasarkan Peraturan Predidemor 13 Tahun
2009 Tentang Koordinasi Penanggulangan Kemiskindsghwa
kemiskinan merupakan permasalahan bangsa yang sanddan
memerlukan langkah-langkah ~ penanganan dan pendekatang
sistematik, terpadu dan menyeluruh, dalam rangkagomangi beban dan
memenuhi hak-hak dasar warga Negara secara layak onenempuh dan
mengembangkan kehidupan yang bermartabat. (Fifrz1)

Berbagai langkah dan upaya dilakukan pemerintatkumengatasi
kemiskinan. Menurut Remi dan Tjiptoherijanto (2002: upaya
menurunkan tingkat kemiskinan telah dimulai awahuta 1970-an
diantaranya melalui program Bimbingan Masyarakan@) dan Bantuan
Desa (Bandes), tetapi upaya tersebut mengalampaahgnuh pada
pertengahan tahun 1980-an, yang juga berarti uppgaurunan
kemiskinan di tahun 1970-an tidak maksimal, sehanggmlah orang
miskin pada awal 1990-an kembali naik. Disamping kecenderungan
ketidakmerataan pendapatan melebar yang mencakap sektor, antar
kelompok, dan ketidakmerataan antar wilayah. Paekadk 1990-an
pemerintah memunculkan kembali program pengentdsamiskinan,
diantaranya Program Inpres Desa Tertinggal (IDT)rogRam
Pembangunan Prasarana Desa Tertinggal (P3DT), dabun

Kesejahteraan Keluarga (Takesra) dan Kredit Kei&gjahtera.
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Upaya tersebut dilanjutkan dengan meluncurkan progr
Pemberdayaan Daerah dalam Mengatasi Dampak Kriskondmi
(PDM/DKE) pada akhir tahun 1998 berupa pemberiaradangsung kepada
masyarakat melalui pemerintah daerah. Pemerintaja jmelaksanakan
Program Pengembangan Kecamatan (PPK) dengan sgsamdesaan dan
Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan RP2léngan sasaran
perkotaan.

(http://karokab.bps.qgo.id/publikasi/inkesra/2011B8b7 Kemiskinan.pdlf

Dengan adanya hal ini dapat disimpulkan bahwa petaér dalam
mengupayakan mengurangi angka kemiskinan di ind@mnés sudah
melakukan berbagai cara. Berbagai program sudabnatlitkan oleh
pemeintah dalam upaya menanggulangi kemiskinanrtsepada dekade
1990-an pemerintah menggunakan program inpres etéeggal (IDT)
sampai pada tahun 1998 meluncurkan program pemjzadalaerah dengan
pemberian dana langsung kepada masyarakat melaloenntah daerah.
Namun sampai saat ini kemiskinan masih menjadi psatahn utama di
negara indonesia, dan berbagai program belum bismardbenar

menanggulangi masalah kemiskinan ini.

E. Pemberdayaan M asyar akat

dn

Pengertian Pember dayaan

Pemberdayaan sering digunakan dalam diskusi-diskdesn
berbagai kepustakaan yang berkaitan dengan Sundyer Manusia serta
upaya peningkatannya. Apabila melihat dari linglkalpannya, konsep

pemberdayaan ini identik dengan jiwa aliran yandedal dalam
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kelompok post modernism, dengan titik berat dan dppat yang
berorientasi pada anti sistem, anti struktur dandeterminasi. (Fuadika,
2011:50)

Pemberdayaan memiliki beberapa pengertian yangmiikakan
oleh beberapa ahli. Menurut Kartasasmita (1995dalam (Fuadika,
2011:50) memberikan pengertian pemberdayaan mastadalah unsur-
unsur yang memungkinka suatu masyarakat bertaham, dalam
pengertian dinamis mengembangkan diri dan mendapaajuan. Dengan
kata lain pemberdayaan adalah memampukan dan meikand
masyarakat dalam rangka pemikiran itu, menurutdsagsmita (1995;18-
20) dalam (Fuadika, 2011:51), upaya memberdayakasyanakat harus
melalui tiga jalur, yaitu :

a. Menciptakan suasana atau Wirn yang memungkinkanenpbt
masyarakat berkembang (enabling). Disini titik kolga adalah
pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakaiiki potensi
yang dapat berkembang. Artinya, tidak ada masyarg&ag sama
sekali tanpa daya, karena kalau demikian akan sugahah.
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun dayadengan
mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadat@m potensi
yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkan.

b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh yaazkat. Dalam
hal ini diperlukan langkah-langkah yag lebih pdsigelain dari itu
untuk menciptakan suasana.

c. Memberdayakan mengandung pula arti melindungi. alaroses
pemberdayaan harus dicegah yang lemah menjadiniizata lemabh,
oleh karena itu kurang berdayaan dalam menghadam kuat. Oleh
karena itu perlindungan dan pemihakan yang lemaat anendasar
sifatnya dalam konsep pemberdayaan masyarakatmDedagka ini
adanya peraturan perundangan yang secara jela g melindungi
golongan lemah sangat diperlukan. Melindungi tiddderarti
mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena jistru akan
mengecilkan yang kecil dan menglulaikan yang lemdhilingdungi
harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah tegjagpersaingan yang
tidak seimbang serta eksploitasi yang kuat atas Yyewah.
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Pemberdayaan masyarakat bukan membuat masyaraitan mienjadi
tergantung pada berbagai program pemberian.

Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakahdaiah
suatu pengembangan diri pada masyarakat dalam peanczbuah
kemajuan taraf hidup mereka, sehingga masyaraksit deertahan dalam
perkembangan jaman. Untuk memberdayakan suatu na&aya
dibutuhkan berbagai tahapan atau jalur. Adanyaki@ma@tau jalur dalam
memberdayakan masyarakat ini akan lebih mempemuagih untuk
melakukan pemberdayaan kepada masyarakat, kar¢gla udhma dalam
pemberdayaan sendiri adalah masyarakat.

. Pengertian Pember dayaan M asyar akat

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep memaan
ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep mencerminkan
paradigma baru pembangunan, yakni yang bergémple centered,
participatory, empowering, and sustainable. Chambe’s 1995 (dalam
Ginandjar Kartasasmita, 1996;142) sebagaimana igikaleh (Fuadika,
2011:54). sedangkan menurut Kamus Besar Bahasadai@n(1996;214)
Dikutip oleh (Fuadika, 2011:54), istilah pemberdayaerasal dari kata
berdaya yang berarti berkekuatan, berkemampuantenaga untuk
melakukan sesuatu. Sedangkan menurut webster dakdord English
Dictionary kata “empower” mengandung dua arti yaitu

Pengertian pertama adaldb give power or authority to, dan
pengertia kedua berarto give ability to or enable. Dalam pengertian

pertama, diartikan sebagai pemberi kekuasaan, rlekaa kekuatan,
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atau mendelegasikan otoritas kepada pihak lain.ar@g@n dalam
pengertian kedua, diartikan sebagai upaya untuk beenkemampuan
atau keberdayaan. (dalam Ginandjar Kartasasmi6;39) sebagaimana
dikutip oleh (Fuadika, 2011 : 55)

Dengan adanya pemberdayaan akan menghindarkan naleestya
dari sifat ketergantungan sehingga masyarakat dapajalani kehidupan
di dunia ini dengan kemampuan dan potensi yangpada diri mereka.
Selain itu Ginandjar dalam Mubyarto (1997;180) tijxwleh (Fuadika,
2011:55) juga mengatakan bahwa pemberdayaan mkayddaususnya
yang kecil, lemah, dan miskin merupakan agenda aiteebijakansanaan
dan strategi pembangunan nasional. Upaya yanguitdelkdalam hal ini
mencakup tiga bidang yaitu :

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkarsyarakat
berkembang

b. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat

c. Melindungi kelompok ekonomi rakyat yang masih lemahtuk
mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbsarta mencegah
eksploitasi yag kuat atas yang lemah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan na&syani
penting untuk dilakukan agar masyarakat dapat mesbdirinya dari
ketergantungan dalam menjalani kehidupan bersosi@lalam
memberdayakan masyarakat dilakukakn berbagai uplya strategi.

Upaya yang dilakukan tersebut akan lebih membargmbegrdayaan

masyarakat agar masyarakat tidak lagi ketergantungfengan
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memberikan salah satunya potensi ekonomi kepadyamssit dalam

pemberdayaan.

. Prinsip Pemberdayaan M asyar akat

Pelaksanaan pendekatan pemberdayaan masyarakad deapijak

pada pedoman dan prinsip pekerjaan sosial. Merhgbtrapa penulis

seperti Soloman (1976), Rappaport (1981,1984), é?mdjhes (1983),

Swift (1984), Swift dan Levin (1987), Weick, Raggulivan dan Kisthardt

(1989), dalam (Suharto, 2005;216-217) sebagaimaiaitigl oleh

(Fuadika, 2011:61). Terdapat beberapa prinsip petagaan menurut

perspektif pekerjaan sosial, yaitu :

a.

b.

Pemberdayaan adalah proses kolaboratif karenargajpan sosial dan
masyarakat harus bekerjasama sebagai patner

Proses pemberdayaan menempatkan masyarakat sedddgaiatau
subjek yang kompeten dan mampu memberikan sumbaresudan
kesempatan-kesempatan

. Masyarakat harus melihat diri mereka sendiri sebagan penting

yang dapat mempengarui perubahan

. Kompetensi diperoleh melalui pengalam hidup, khogagpengalaman

yang memeberikan perasaan mampu pada masyarakat

. Solusi-solusi yang berasal dari situasi khususushdreragam dan

menghargai keberagaman yang berasal dari faktéorfalang berada
pada situasi masalah tersebut

Jaringan-jaringan sosial informal merupakan sunthéungan yang
penting bagi penurunan ketegagan dan meningkatkanpé&tensi serta
kemampuan mengendalikan seseorang

. Masyarakat harus berpartisipasi dalam pemberdayesmeka sendiri:

tujuan, cara dan hasil harus dirumuskan oleh meseRdiri.

. Tingkat kesadaran merupakan kunci dalam pemberdaykarena

pengetahuan dapat memobilisasi tindakan bagi pkawba
Pemberdayaan melibatkan akses terhadap sumberisurdan
kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber tersetara efektif
Proses pemberdayaan bersifat dinamis, sinergisbabrterus, evolutif,
permasalahan selalusi memiliki beragam solusi

. Pemberdayaan dicapai melalui struktur-struktur qeak dan

pembangunan ekonomi secara paralel
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Dalam pemberdayaan masyarakat dibutuhkan pringigipr
mendasar untuk menjadi pedoman dalam melakukan gqrelajman
terhadap masyarakat. Dalam prinsip pemberdayaarunmneperspektif
pekerjaan sosial ini lebih menempatkan manusia mi@syarakat sebagai
objek atau aktor penting dari pemberdayaan terseblgh karena itu
pemberdayaan masyarakat ini dapat dicapai denganyadkerjasama

yang baik dari masyarakat.

F. PNPM Mandiri Pedesaan
1. Pengertian PNPM Mandiri Pedesaan

Mulai tahun 2007 Pemerintah Indonesia mencanangkagram
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandirigyeendiri dari
PNPM Mandiri Perdesaan, PNPM Mandiri Perkotaantasé?NPM
Mandiri wilayah khusus dan desa tertinggal. PNPMnia Perdesaan
adalah program untuk mempercepat penanggulangarmshiaen secara
terpadu dan berkelanjutan. Pendekatan PNPM ManBerdesaan
merupakan pengembangan dari Program Pengembangaamgian
(PPK), yang selama ini dinilai berhasil. Beberaphdehasilan PPK adalah
berupa penyediaan lapangan kerja dan pendapatarkdlagpok rakyat
miskin, efisiensi dan efektivitas kegiatan, sertxhlasil menumbuhkan
kebersamaan dan partisipasi masyarakat.

Visi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Miandi
Perdesaan adalah tercapainya kesejahteraan damdieara masyarakat

miskin perdesaan. Kesejahteraan berarti terpenahkebutuhan dasar
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masyarakat. Kemandirian berarti mampu mengorganiii untuk
memobilisasi sumber daya yang ada di lingkunganmgampu mengakses
sumber daya di luar lingkungannya, serta mengesiataber daya tersebut
untuk mengatasi masalah kemiskinan. Misi PNPM Manerdesaan
adalah: (1) peningkatan kapasitas masyarakat dEemkagaannya; (2)
pelembagaan sistem pembangunan partisipatif; (Byefektifan fungsi
dan peran pemerintahan lokal; (4) ekonomi masyé&rakg)
pengembangan jaringan kemitraan dalam pembangu(2epdagri,
2007;1)

Dalam rangka mencapai visi dan misi PNPM Mandiridesaan,
strategi yang dikembangkan PNPM Mandiri Perdesaatu ynenjadikan
rumah tangga miskin (RTM) sebagai kelompok sasamenguatkan
sistem pembangunan partisipatif, serta mengembandiedembagaan
kerja sama antar desa. Berdasarkan visi, misi, daategi yang
dikembangkan, maka PNPM Mandiri Perdesaan lebih eksarkan
pentingnya pemberdayaan sebagai pendekatan yanbh.dipelalui
PNPM Mandiri Perdesaan diharapkan masyarakat dapmatuntaskan
tahapan pemberdayaan yaitu tercapainya kemandiaankeberlanjutan,
setelah tahapan pembelajaran dilakukan melalui PPK.

Tujuan Umum Program Nasional Pemberdayaan Masyaraka
Mandiri Perdesaan adalah meningkatnya kesejahtedaankesempatan

kerja masyarakat miskin di perdesaan dengan mengokemandirian
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dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan pemibang Tujuan

khususnya meliputi (Depdagri, 2007;2) :

1. Meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat, khususnasyarakat
miskin dan atau kelompok perempuan, dalam pengambiputusan
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan peles@mbangunan.

2. Melembagakan pengelolaan pembangunan partisipaténgah
mendayagunakan sumber daya lokal.

3. Mengembangkan kapasitas pemerintahan lokal dalamnfasditasi
pengelolaan pembangunan partisipatif.

4. Menyediakan prasarana sarana sosial dasar dan rekopang
diprioritaskan oleh masyarakat.

5. Melembagakan pengelolaan dana bergulir.

6. Mendorong terbentuk dan berkembangnya Badan KeajaaSAntar
Desa.

Dapat disimpulakan bahwa PNPM Mandiri Pedesaaradalah
salah satu program nasional dari pemerintah pwsaj giberikan kepada
daerah dengan menjadikan kelompok keluarga miskemjani sasaran
dalam program ini. Kelompok masyarakat yang adgetiesaan yang
tergolong masyarakat miskin ini diharapkan mamptukimmelakukan
pemberdayaan masyarakat untuk kemajuan dan perkegaba
perekonomian mereka, dengan berbagai tujuan dagrgm ini yang
diharapkan masyarakat miskin yang ada di pedesaampon untuk
memperbaiki perekonomiannya dan lepas dari kemaskiBukan hanya
tujuan umum dan khusus dalam perkembangan progremDengan
adanya tujuan khusus ini dapat lebih difokuskam tagan-tujuan utama
dari Program Nasional Pemberdayaan MasyarakaAgar fokus utama

diluncurkannya program ini tidak menjadi lebar demgmemberikan

batasan-batasan
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2. Kelembagaan Dalam PNPM Mandiri Pedesaan
Kegiatan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakatdivi
Perdesaan dilaksanakan melalui suatu lembaga @ gasg dibentuk
melalui musyawarah desa yang dilakukan pada taheh pelaksanaan.
Kelembagaan tersebut adalah sebagai berikut (Dep@ag7;11) :

1. Tim Pengelola Kegiatan (TPK)
TPK terdiri dari anggota masyarakat yang dipilihlaheé musyawarah
desa sosialisasi yang mempunyai fungsi dan perardukun
mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan di desa rdangelola
administrasi, serta keuangan PNPM Mandiri Perdesa@RK
sekurangkurangnya terdiri dari Ketua, Bendaharn, Skkretaris. Pada
saat Musyawarah Desa Informasi hasil musyawaradr aessa (MAD)
keanggotaan TPK dilengkapi dengan Ketua Bidang yaegangani
suatu jenis kegiatan yang akan dilaksanakan.

2. Tim Penulis Usulan (TPU)
TPU berasal dari anggota masyarakat yang dipilifalmemusyawarah
desa. Peran Tim Penulis Usulan adalah menyiapkameéayusun
gagasan-gagasan kegiatan yang telah ditetapkam dalasyawarah
desa dan musyawarah khusus perempuan, serta dokiokemen
yang diperlukan untuk musrenbang reguler, termd@&BdMDes dan
RKPDes. Anggota TPU dipilih oleh masyarakat berdasa keahlian
dan ketrampilan yang sesuai dengan jenis kegiatarg ydiajukan
masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya, TPU bekarjga dengan
kader-kader desa yang ada.

3. Tim Pemantau
Tim Pemantau menjalankan fungsi pemantauan terhpdiksanaan
kegiatan yang ada di desa. Keanggotaannya berasaladggota
masyarakat yang dipilih melalui musyawarah desanlalu anggota tim
pemantau sesuai dengan kebutuhan dan kesepakatamiussyawarah.
Hasil pemantauan kegiatan disampaikan saat musghwdesa dan
antar desa (jika diperlukan).

4. Tim Pemelihara
Tim Pemelihara berperan menjalankan fungsi penraldra terhadap
hasil-hasil kegiatan yang ada di desa, termasu&npganaan kegiatan
dan pelaporan. Keanggotaannya berasal dari anggasgarakat yang
dipilih melalui musyawarah desa perencanaan. Juralagota tim
pemelihara sesuai dengan kebutuhan dan kesepaestamusyawarah.
Hasil laporan pemeliharaan disampaikan saat musgdwdesa dan
antar desa (jika diperlukan). Dalam menjalankangs$imya, tim
pemelihara didukung dengan dana yang telah dikumapuatau yang
berasal dari swadaya masyarakat setempat.
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5. Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa/Kelurahan (KRMD/
KPMD/K adalah warga desa terpilih yang memfasilitgau memandu
masyarakat dalam mengikuti atau melaksanakan tahddPM
Mandiri Perdesaan di desa dan kelompok masyara&da gahap
perencanaan, pelaksanaan, maupun pemeliharaan.

Sebagai kader masyarakat yang peran dan tugasnyabang&i
pengelolaan pembangunan di desa, diharapkan gdlikiatt oleh waktu.
Jumlah Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa/Kelumdisasuaikan
dengan kebutuhan desa dengan mempertimbangkaribdatter atau
peran serta kaum perempuan, kemampuan teknik, &eehfikasi
pendampingan kelompok ekonomi dan sebagainya. Ngumiahnya
sekurang-kurangnya dua orang, satu laki-laki dam@@rempuan.
Kualifikasi kemampuan teknik berguna untuk memi@si dan
membantu TPU membuat penulisan usulan dan membpafdksanaan
kegiatan prasarana infrastruktur yang diusulkanyarakat. Kualifikasi
keterlibatan kader dari perempuan adalah perwujkédijakan untuk
lebih berpihak, memberi peran dan akses dalam teeg@embangunan
untuk kaum perempuan, terutama meningkatkan mutilitési

musyawarah Khusus perempuan. Kualifikasi kemampuan

pemberdayaan masyarakat terutama untuk memfaisdaasmembantu
FK dalam tahapan kegiatan dan pendampingan kelommaslyarakat.
6. Kelompok Masyarakat (Pokmas)

Yang dimaksudkan dengan Pokmas adalah kelompokarasat yang
terlibat dan mendukung kegiatan PNPM Mandiri Peadas baik
kelompok sosial, kelompok ekonomi maupun kelompekempuan.
Termasuk sebagai kelompok masyarakat misalnya lggknarisan,
pengajian, kelompok ibu-ibu PKK, kelompok SPP, kagiok UEP,
kelompok pengelola air, dan kelompok pengelola pdssa.

Dalam pelakasanaan program PNPM Mandiri Pedesadulkan
hanya kepala desa yang bertanggung jawab padahiesiiean program
tersebut. Pemerintah dari kecamatan membentuk stiatu atau
kelembagaan untuk membantu dalam pelaksanaan prdagraebut mulai
dari perencanaan program yang akan dielenggarakpeddsaan sampai
pada pelestraian program di pedesaan. Inilah kelgedn dari Program
Nasional Pemberdyaan Masyarakat yang dilaksanakdesd dengan tim

yang memiliki fungsi dan tugas sendiri dalam medalekan Program
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Nasional Pemberdayaan Masyarakat tersebut sehidggat mencapai
sasaran.
. JenisBantuan Di Tingkat Masyar akat

Bantuan untuk masyarakat dalam kegiatan Programiohls
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan diwujudkiam bentuk
bantuan pendampingan dan bantuan dana yaitu (Stin29&3):
1. Bantuan Pendampingan

Bantuan pendampingan ini diwujudkan dalam bentukiugasan
konsultan dan fasilitator beserta dukungan danaraspmal untuk

mendampingi dan memberdayakan masyarakat agar mampu

merencanakan dan melaksanakan program masyarakatk un
menanggulangi kemiskinan di kelurahan masing-masing

2. Bantuan Dana
Bantuan dana diberikan dalam bentuk dana bantuargslag
masyarakat (BLM). BLM ini bersifat stimulan dan gaja disediakan
untuk memberi kesempatan kepada masyarakat untlgtibedengan
mencoba melaksanakan sebagian rencana kegiatamggerengan
kemiskinan. Dana bantuan langsung masyarakat dagpatakan untuk
kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam komponen-koep kegiatan
lingkungan, komponen kegiatan sosial, dan kompohegiatan
keuangan.

Dalam pelaksanaan Program Nasional PemberdayaayaMéaat
(PNPM) Mandiri Pedesaan ini dibutuhkan dana yarkupubesar yang
berasal dari dana APBN. Kemudian dana tersebuinpilhkan kepada
daerah untuk kebutuhan program pemberdayaan maayarngang
selanjutnya dana dari pemerintah pusat itu disdbagan dana bantuan.
Bantuan-bantuan yang diberikan oleh pemerintah tpkspada daerah-
daerah dan kemudian disalurkan kepada desa yardsaebkan Program
Nasional Pemeberdayaan Masyarakat ini untuk mengrpeamberdayaan

kepada masyarakat desa agar tidak ketergantungan.
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4. Kegiatan-kegiatan Dalam Siklus PNPM Mandiri Pedesaan
Alur kegiatan Program Nasional Pemberdayaan Makgara

Mandiri Perdesaan meliputi tahap perencanaan, sgmt@lan dan

pelestarian kegiatan. Sebelum memulai tahap pemaaca hal penting

yang harus dilakukan adalah melakukan orientasi pémgenalan kondisi
yang ada di desa dan kecamatan. Kegiatan yangulddakdalam rangka

pengenalan desa diantaranya adalah (Depdagri, 2007,

a. Mengidentifikasi potensi dan sumber daya yang dapahdukung
pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan di tingkat desapasuk
pelaku pelaku PNPM Mandiri Perdesaan pada tahagwsahya;

b. Kondisi kegiatan atau bangunan yang telah dibiayeialui PNPM
Mandiri Perdesaan tahap sebelumnya;

c. Inventarisasi dokumen rencana pembangunan desan@ahatau
jangka menengah);

d. Inventarisasi data kependudukan, program selain MPNWandiri
Perdesaan yang akan masuk ke desa, dll

Dalam masa pengenalan kondisi desa sekaligus julg&ukian
sosialisasi Program Nasional Pemberdayaan Masyakd&adiri Perdesaan
secara informal kepada masyaralkdda tahap ini harus dapat dimanfaatkan
oleh seluruh pelaku PNPMandiri Perdesaan di semua tingkatan sebagai
upaya untuk mendorongartisipasi dan pengawasan dari semua pihak,
sehingga semua pelaRNPM Mandiri Perdesaan memiliki pemahaman atau
persepsi yang samgerhadap program. Pada dasarnya sosialisasi dapat
dilakukan pada setiagaat atau kesempatan oleh pelaku-pelaku PNPM

Mandiri PerdesaarfFitriana, 2013)

Sistem kelembagaan lokal dan pertemuan informal yanakat

seperti: pertemuan keagamaan; (pengajian, yaspemsekutuan gereja,dll),
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pertemuan adat istiadat; (gotong royong, arisaacama adat dan lain-lain)
merupakan alternatif untuk menyebarluasan informBSIPM Mandiri
Perdesaan dan media penerapan prinsip transpaMedia cetak, seperti
koran dan tabloid, serta media elektronika, sepextio dan TV, dapat
digunakan untuk menyebarluaskan informasi PNPM NaRdrdesaan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksamaagram
PNPM Mandiri Pedesaan ini akan ada beberapa kegiagiatan yang
direncanakan oleh para fasilitator untuk memudahkasyarakat dalam
melaksnakan kegiatan pemberdayaan. Namun sebeliaksaeakan rencana
program ini dibutuhkan pengenalan pada kondisi dgsa dapat mengetahui
kebutuhan yang untuk kelancaran program nasional in
K egiatan Pengembangan K apasitas

Dalam rangka peningkatan kapasitas masyarakat, algenbdan
pemerintahan lokal menuju kemandirian, mal@itriana, 2013)

a. Di setiap desa dipilih, ditetapkan, dan dikembangkaader
Pemberdayaan Masyarakat Desa/Kelurahan (KPM D/K galen
kualifikasi teknik dan pemberdayaan),Tim Penulislds (TPU), Tim
Pengelola Kegiatan (TPK), Tim Pemantau, dan Tim éi&ara,

b. Di kecamatan dibentuk dan dikembangkan : Badanaksasjma Antar
Desa (BKAD), Tim Verifikasi, UPK, Badan PengawaskU@BP-UPK)
dan Pendamping Lokal (PL),

c. Diadakan pelatihan kepada pemerintahan desa mgdgmierintah desa
dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) atau benwiktde lain
yang dapat menunjang pelaksanaan fungsi dan tugaBejatihan yang
akan diadakan di antaranya meliputi: penyusunaratpemn desa,
pengawasan terhadap pelaksanaan, pemerintahanpedalpangunan,
pengelolaan penanganan masalah dan perencanaanatakegi
pembangunan yang partisipatif,

d. Dilakukan kategorisasi tingkat perkembangan kelegaha hasil PPK
di desa dan kecamatan. Kategorisasi meliputi tahppanbentukan dan
tahapan pengakaran. Tahapan pembentukan untuk takoge
hubungan antara dinamika kolektifitas dan strategndampingan.
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Tahapan pengakaran untuk mengetahui dinamika kaie&t dan
e. gﬁ;ﬁ.kan penataan dan pengembangan Kelembagaandedsa Antar
Desa.

Organisasi kerja yang dibangun melalui PPK, padalraya adalah
lembaga-lembaga di desa dan antar desa yang dibantuk kebutuhan
fungsional program. Dalam PNPM Mandiri Perdesaagamisasi kerja
tersebut diharapkan mampu mengelola secara maatdis hasil-hasil
program, baik yang telah dikerjakan melalui PPK puau yang akan
dikerjakan melalui PNPM Mandiri Perdesaan. Untuk noagpai
kemampuan ini perlu dilakukan kebijakan penataarenkieagaan.
Kebijakan penataan menyesuaikan perkembangan ggaditdi lapangan
dan kebijakan serta peraturan perundangan yandFitteana, 2013)

Penataan sebagaimana di atas memadukan aspeka stizmt
payunghukum. Statuta menuntaskan status hak rkéilerwakilan dalam
delegasi, serta batas kewenangan. Penguatan kejaarbakelompok
masyarakat (Pokmas) yang dilaksanakan dengan gstiaé@dampingan
yang bersifat partisipatif, kolektif, dan represifit

Dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan program PNRidiri
Pedesaan ini dibutuhkan pengembangan kapasitasamDgbelaku
pelaksanaan program ini dipilih dari desa yang dregkutan itu sendiri
kemudian tim dari kecamatan juga dipilih dan dikemdm sendiri oleh

fasilitator dari kecamatan. Kemudian dalam pengemaa kapasitas

mereka para pelaku pelaksanaan program dibutuhkatatinan
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pemerintahan desa. Setelah dilaksanakannya pelatiilakukan juga
penataan dan pengembangan kelembagaan desa sartdesa.
. Kriteria Dan Jenis K egiatan

Kegiatan yang akan dibiayai melalui dana Bantuamgkeang
Masyarakat (BLM) diutamakan untuk kegiatan yang reamni Kriteria
(Depdagri, 2007;7) :
. Lebih bermanfaat bagi masyarakat miskin atau rutaatpga miskin
. Berdampak langsung dalam peningkatan kesejahteraan
Dapat dikerjakan oleh masyarakat

. Didukung oleh sumber daya yang ada
. Memiliki potensi berkembang dan berkelanjutan

PDoOoT®

Jenis-jenis kegiatan yang dibiayai melalui danat&am Langsung
Masyarakat (BLM) dalam Program Nasional Pemberdaydasyarakat
(PNPM) Mandiri Pedesaan adalah sebagai berikupdBgri, 2007;7) :

a. Kegiatan pembangunan atau perbaikan prasaranaadamasdasar yang
dapat memberikan manfaat jangka pendek maupun gapgkjang
secara ekonomi bagi masyarakat miskin atau runmajgégamiskin

b. Kegiatan peningkatan bidang pelayanan kesehatan pdadidikan,
termasuk kegiatan pelatihan pengembangan ketrampilasyarakat
(pendidikan nonformal)

c. Kegiatan peningkatan kapasitas/ketrampilan kelomssha ekonomi
terutama bagi kelompok usaha yang berkaitan depgatuksi berbasis
sumberdaya lokal (tidak termasuk penambahan modal)

d. Penambahan permodalan simpan pinjam untuk kelorpemmpuan

Dalam memudahkan para fasilitator dan tim yang dmgkutan
untuk melaksanakan program pemberdayaan ini digamlstruktur jenis
kegiatan yag sesuai dengan kondisi desa terselaldnDsuatu kegiatan
yang akan dibiayai oleh dana bantuan kegiatan yimegcanakan harus

sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh fasdit Inilah berbagai

kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan ProgramsioNal
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Pemberdayaan Masyarakat. Untuk pencapaian tujuaaggramasyarakat

dapat mandiri terutama dalam segi ekonomi.

G. Efektivitas
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas merupakan suatu pencapaian tujuan sasaran yang
telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiataupun program.
Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupuraisas seperti yang telah
ditentukan. Pada umumnya efektivitas sering dihgkan dengan
efisiensi dalam pencapaian tujuan organisasi. Radakatu tujuan atau
sasaran yang telah tercapai sesuai dengan renapatadikatakan efekiif,
tetapi belum tentu efisien. Walaupun terjadi sysgoingkatan efektivitas
dalam suatu organisasi maka belum tentu itu efis{@ulianti, 2012:14)

Sehingga jika sasaran atau tujuan telah tercapaasdengan yang
direncanakan sebelumnya dapat dikatakan efektifli Jdla suatu
pekerjaan itu tidak selesai sesuai waktu yang teii@mtukan, maka dapat
dikatakan tidak efektif. Efektivitas merupakan gaman tingkat
keberhasilan atau keunggulan dalam mencapai sasgaag telah
ditetapkan dan adanya keterkaitan antara nilai-yélag bervariasi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Agung Kurniawannaddakunya
Transformasi Pelayanan Publik mendefinisikan efi@k$, sebagai
berikut: “Efektivitas adalah kemampuan melaksanakagas, fungsi

(operasi kegiatan program atau misi) daripada swaganisasi atau
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sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegargjantara
pelaksanaannya” (Kurniawan, 2005:109).

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakamadeharget
(kuantitas,kualitas dan waktu) yang telah dicapah onanajemen, yang
mana target tersebut sudah ditentukan terlebih ldaHupaya untuk
mengevaluasi jalannya suatu organisasi, dapatulitak melalui konsep
efektivitas. Konsep ini merupakan salah satu faktotuk menentukan
apakah perlu dilakukan perubahan secara signifigemadap bentuk dan
manajemen organisasi atau tidak. Dalam hal ini tefiégks merupakan
pencapaian tujuan organisasi melalui pemanfaatambeu daya yang
dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukg@nput), proses, maupun
keluaran @utput). (Yulianti, 2012:15)

Dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah ukuraangy
menyatakan suatu target keberhasilan yang dicaglamdkegaiatn atau
program yang sedang berjalan. Efektivitas ini m&apaolok ukur dalam

suatu kegiatan dapat dikatakan sudah berjalan ddraji atau tidak.

. Ukuran Efektivitas

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan mendibagkan
antara rencana yang telah ditentukan dengan hasilanyang telah
diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjdan tindakan yang
dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujidek ttercapai atau

sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakaR edektif.
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Berikut adalah kriteria atau ukuran mengenai pegieap tujuan

efektif atau tidak, sebagaimana dikemukakan ol&h Siagian (1978:77)

dalam (Yulianti, 2012:16), yaitu:

a.

Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini disdakan supaya
karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasangrtgrarah dan
tujuan organisasi dapat tercapai.

. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketdahwa strategi

adalah “pada jalan” yang diikuti dalam melakukarrbbgai upaya
dalam mencapai sasaran-sasaran yang ditentukapagamplementer
tidak tersesat dalam pencapaian tujuan yang akapaii

. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mat@ikaitan

dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi j@laf ditetapkan
artinya kebijakan harus mampu menjembatani tujuprah dengan
usaha-usaha pelaksanaan kegiatan operasional.

. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berartiutoskan

sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi dichesan.

. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yakgniaih perlu

dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yapattsebab
apabila tidak, para pelaksana akan kurang menpiékioman bertindak
dan bekerja.

Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salamdatator efektivitas

organisasi adalah kemamapuan bekerja secara priodeiigan sarana
dan prasarana yang tersedia dan mungkin dised@&arorganisasi.

. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimandgiknya suatu

program apabila tidak dilaksanakan secara efekdii dfisien maka
organisasi tersebut tidak akan mencapai sasararkayana dengan
pelaksanaan organisasi semakin didekatkan padantya. Sistem
pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidilgingat sifat
manusia yang tidak sempurna maka efektivitas osganimenuntut
terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian.

Suatu kineja yang sedang berjalan seringkali mekambesulitan

dalam pencapaian efektivitas. Ukuran dan kriteria dapat berfungsi

sebagai tolok ukur dalam penilaian suatu kinerjeukinrmelihat kinerja

tersebut sudah berjalan secara efektif. Karena egiatan atau program

dikataka efektif apabila rencana dan pelaksanagnpdagram tersebut

berjalan secara sinergi.
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Indikator EfektivitasKerja

Dalam efektivitas terdapat beberapa indikator untulklihat
efektivitas organisasi sebagai suatu tingkat urdakat merealisasikan
tujuannya. Sedangkan menurut Handoko, (1997) dalaliyanti (2005:
26) dalam Yudhaningsih, (2011 : 41) Efektivitasj&eterdiri dari kata
efektivitas dan kerja. Efektivitas merupakan kemaampuntuk memilih
tujuan atau peralatan yang tepat untuk pencapajiaart yang ditetapkan

Berikut adalah Indikator untuk mengukur efektivitasja menurut
Richard dan M. Steers (1980:192) dalam ZuliyarQ06: 29) dalam
Yudhaningsih, (2011: 41) meliputi:

a. Kemampuan Menyesuaikan Diri. Kemampuan manusiatesbdalam
segala hal, sehingga dengan keterbatasannya ityefneokan manusia
tidak dapat mencapai pemenuhan kebutuhannya tanp&alum
kerjasama dengan orang lain. Hal ini sesuai perid@igcard M. Steers
yang menyatakan bahwa kunci keberhasilan organisatalah
kerjasama dalam pencapaian tujuan. Setiap orgarnysa) masuk
dalam organisasi dituntut untuk dapat menyesuaikdrdengan orang
yang bekerja didalamnya maupun dengan pekerjaamdaftganisasi
tersebut. Jika kemampuan menyesuaikan diri tersé@pat berjalan
maka tujuan organisasi dapat tercapai.

b. Prestasi Kerja. Prestasi kerja adalah suatu hasja kyang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang adkaeb
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengaliesangguhan
dan waktu mengacu (Hasibuan 2001: 94) dalam Zuiiyé2005: 29).
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mmiek&rja adalah
hasil yang dicapai pekerja dalam menyelesaikan rizek@ya dengan
mutu dan sasaran serta batas waktu yang telahiukitan Karakteristik
organisasi terdiri dari struktur dan teknologi omgasi. Struktur
merupakan cara untuk suatu organisasi menyusung-@r@amgnya
untuk menciptakan sabuah organisasi yang melipatlgh spesialisasi
pekerjaan, desentralisasi pengendalian untuk pesgeln pekerjaan.
Sedangkan teknologi merupakan suatu organisasik umengubah
masukan mentah menjadi keluaran jadi.

c. Kepuasan Kerja. Kepuasan kerja adalah sikap emasigang

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya (Hasib2@@l: 202).
Pendapat lain kepuasan kerja adalah tingkat keganayang dirasakan



43

seseorang atas peranan atau pekerjaannya dalamisasia(Steers,
1980: 45) dalam Zuliyanti, (2005: 30). Menurut Hakd (1998: 193)
dalam Zuliyanti, (2005: 30) kepuasan kerja suatade@n emosional
yang menyenangkan dan tidak menyenangkan dimatgawan

memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja memé@mperasaan
seseorang terhadap pekerjaan mereka.

Dalam pencapaian program kerja suatu organisasitudikan
beberapa indikator untuk mendefinisikan tujuan daeralatan agar
program kerja tersebut untuk dapat berhasil. Irtdikandikator tersebut
merupakan hasil dari kemampuan para pelaku pekeygag bertanggung
jawab dalam pelaksanaan dan hasil kerja yang dikuHasil kerja yang
diperoleh tersebut merupakan hasil dari indikatangy telah ditentukan
dan kemampuan para pelaku kerja dalam menjalaniearggting
jawabnya.

. Faktor Yang Mempengar uhi EfektivitasKerja

Dalam pencapaian tujuan efektivitas kerja suatamisgasi bukan
hanya dibutuhkan indikator yang membutuhkan kemampuwntuk
mendefiniskan tujuan dan peralatan yang akan digamauntuk
pencapaian tujuan. Namun faktor yang berperan dakatverhasilan
efektivitas kerja dalam organisasi juga sangat dregpruh. Hal ini
disebabkan faktor yang dapat menimbulkan berkembangsuatu

efektivitas kerja dalam organisasi agar menjadiihlebaik sangat

dibutuhkan untuk perkembangan efektivitas kerjasendiri.
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Berikut adalah Faktor yang mempengaruhi tercapaaigétivitas
kerja, menurut Zuliyanti, (2005: 26) dalam Yudhaysih, (2011 :41),
yaitu:

a. Karakteristik Organisasi. Karakteristik organissesidiri dari struktur
dan teknologi organisasi. Struktur merupakan carduku suatu
organisasi menyusun orang-orangnya untuk menciptakebuah
organisasi yang meliputi jumlah spesialisasi pekarj desentralisasi
pengendalian untuk penyelesaian pekerjaan. Teknatugyupakan
suatu organisasi untuk mengubah masukan mentaladie@luaran
jadi.

b. Karakteristik Lingkungan. Lingkungan mencakup duspek yang
berhubungan yaitu lingkungan intern dan eksterngkiingan intern
dikenal dengan iklim organisasi yang meliputi attibngkungan kerja
seperti kepuasan dan prestasi. Lingkungan eksteemyamgkut
kekuatan yang timbul diluar batas organisasi yargmpengaruhi
tindakan dalam organisasi seperti adanya perapgarerintah.

c. Karakteristik Pekerja. Pekerja mempunyai pandangamuan,
kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda sehiagga
menyebabkan perbedaan perilaku antara orang sagaerang lain.
Prestasi merupakan modal utama di dalam organgaisg akan
berpengaruh besar terhadap efektivitas, sebab pugsieknologi yang
dipergunakan canggih jika tanpa prestasi tidakgatenya.

d. Kebijakan dan Praktek Manajemen. Manajer memegaagnan
sentral dalam keberhasilan suatu organisasi melpérencanaan,
koordinasi dan memperlancar kegiatan. Sehingga jerana
berkewajiban menjamin  struktur  organisasi konsistesan
menguntungkan untuk teknologi dan lingkungan yada. &elain itu
manajer juga bertanggungjawab untuk menetapkanu ssatem
imbalan yang pantas sehingga dapat memuaskan kelnujekerja
dan tujuan pribadinya dalam mengejar sasaran @asini

Keberhasilan efektivitas kerja suatu organisasabukanya dilihat
atau diukur dari indikator yang telah ditentukamniNin juga dilihat dari
faktor yang sangat berpengaruh dalam efektivitagakkarena dalam
keberhasilan efektivitas kerja ini bukan hanya gelaku program kerja

namun hal-hal yang mendorong perkembangan programa knenjadi

lebih baik. Faktor yang berpengaruh dalam efelasvikerja ini adalah
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karateristik organisasi yaitu hal-hal yang ada dlath organisasi itu
sendiri. Karakteristik lingkungan yaitu berbagail heang ada diluar
organisasi yang dapat mendorong keberhasilan efialstikerja organisasi.
Karateristik pekerja yaitu para pelaku program &eorganisasi yang
menjadi subjek dalam pelaksanaan program kerjan@masi. Dan yang
terakhir adalah karateristik manajemen yaitu sewyag berhubungan
dengan sistem dan manajemen yang sangat berpengdaldm

keberhasilan efektivitas kerja.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi yag
mendukung analisa dalam penelitian ini. Metode penelitian adalah suatu pedoman
atau cara dalam melakukan suatu penelitia yang dilakukan secara sistematis agar
dapat memperoleh hasil yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Melihat rumusan masalah yag dikemukakan pada bab sebelumnya dan
pendekatan yang digunakan untuk menganalisa, maka peneliti memilih untuk
menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode pendlitian yag dilakukan berdasarkan
pengamatan langsung pada objek penelitia dan akan menghasilkan data deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu
kondis atau fenomena tertentu secara sistematis, faktual, dan akurat. Karena
metode penelitian ini memusatkan pada deskripsi yang berupa kalimat-kalimat
yang memiliki arti mendalam yang berasal dari informan dan perilaku berbagai
hal yang ada relevansinya dengan pelaksanaan program pemerintah yang juga di
kembangkan di tingkat pemerintahan paling bawah yaitu desa. Peneliti tidak
memberikan perlakuan terhadap objek. Objek dibiarkan apa adanya seperti
kondis aslinya.

Dalam penelitian kualitatif akan menghasilkan data dekriptif yang akan

menjelaskan penelitian ini dengan menggunakan kata-kata atau secara tertulis.

46
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Selanjutnya Bogdan dan Taylor dalam (Moleong, 2007, h.4) menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Menurut mereka jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif ini,
lebih mengandalkan unsur manusia (peneliti) sebagai instrumen atau pelaku
utama, dan berinteraksi dengan orang yang diamati dalam suatu cakupan yaitu
Desa serta tempat-tempat yang terkait dengan penelitian ini. Hal ini digunakan
untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan yang diperoleh
dengan melakuka wawancara, serta berbagai kegiatan yang dapat menunjang

seperti observasi dan dokumentasi.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan penguraian tentang masalah yang menjadi
pusat perhatian dalam penelitian ini. Juga dapat dikatakan sebagai pemilihan
pokok permasalahan awa untuk diteliti dan bagaimana memfokuskannya.
Masalah dalam penelitian kualitatif bertumpu pada suatu fokus. Fokus penelitian
diperlukan untuk membantu dalam pelaksanaan penelitian. Dengan menentukan
fokus penelitian, maka penelitian dapat dilakukan secara tepat sesuai dengan
tujuan dan maslah penelitian.

Oleh karena itu maka peneliti berusaha membuat suatu fokus penelitian
dari seluruh objek penelitian yang akan diteliti. Peneliti dapat memasukkan data
yang relevan agar penelitiannya lebih akurat dan sesuai dengan disiplin ilmu dan
tema yang telah dipilih. Berdasarkan judul dan penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti, maka yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah :
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1. Keefektifan penerapan program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM)

Mandiri Perdesaan :

a. Proses perencanaan kegiatan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
(PNPM). Dalam kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif
atau tidak ada beberapa hal yang dapat digunakan untuk mengukur
perencanaan yang telah ditetapkan efektif atau tidak salah satunya adalah
Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan
tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya
kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha
pel aksanaan kegiatan operasional .

b. Pencapaian dan ketepatan kegiatan dalam Pelaksanaan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM). Dalam ukuran dan kriteria kejelasan
strategi pencapaian sangat dibutuhkan karena Kejelasan strategi pencapaian
tujuan, telah diketahui bahwa strategi yang diikuti dalam melakukan
berbagai upaya dalam mencapal sasaran-sasaran yang ditentukan agar para
implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan yang akan dicapai.

c. Keterlibatan para aktor dalam pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM). Untuk mengukur efektif atau tidak program kebijakan
dari segi keikutsertaan semua aktor yang bertanggung jawab di dalamnya
maka dapat dilihat dengan Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah
satu indikator efektivitas organisasi adalah kemamapuan bekerja secara
produktif. Dengan sarana dan prasarana yang tersedia dan mungkin

disediakan oleh organisasi.
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d. Sosialisas terhadap sasaran program dalam pelaksanaan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM).

e. Pemantauan dalam pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM). Untuk ukuran efektif atau tidak suatu program
kebijakan yang diukur dari segi pemantuan untuk pelaksanaan program
dapat dilihat bahwa Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun
baiknya suatu program apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien
maka organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan
pelaksanaan organisasi semakin didekatkan pada tujuannya. Sistem
pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat sifat
manusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisasi menuntut
terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian.

f. Penerimaan masyarakat terhadap Program Nasiona Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM)

2. Faktor pendukung dan penghambat program nasional pemberdayaan
masyarakat mandiri perdesaan (PNPM mandiri pedesaan) :

a. faktor pendorong

1. Petunjuk teknis operasional pelaksanaan Program Nasiona
Pemberdayaan Masyarakat
2. Saranadan prasarana, keterlibatan masyarakat dalam program PNPM
b. faktor penghambat

1. Keterlibatan para aktor dalam sosialisasi masyarakat
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2. Keterbatasan penyaluran dana untuk pelaksanaan Program Nasional

Pemberdayaan Masyarakat

L okasi Dan Situs Penélitian

Lokasi penelitian adalah ruang atau tempat dimana peneliti akan
mengungkapkan keadaan yang sebenarnya dari objek yang akan diteliti. Lokasi
penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dimana penelitian ini akan
dilakukan. Penelitian ini dilakukan terhadap Penerapan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM Mandiri Perdesaan) lokasi
penelitiannya di Desa Ngadirengga Kecamatan WIlingi Kabupaten Blitar. Dengan
penelitian di kabupaten blitar ini harapannya adalah mampu memberi gambaran
secara tepat tentang berbagai fenomena yang terjadi serta mampu memberikan
pelgaran yang berguna dari berbagai kesmpulan yang nantinya akan diperoleh
dari peneliti.

Situs penelitian adalah tempat dimana peneliti akan mendapat gambaran
yang sebenarnya dari berbagai hal yang berkaitan dengan objek penelitian. Yang
menjadi situs penelitian dalam penelitian ini adalah pemerintah desa Ngadirengga
Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar. Pemilihan lokasi dan situs penelitian ini
didasarkan pada alasan karena desa tersebut Sebelum diluncurkannya Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat ini oleh Susilo Bambang Y udhoyono pada
tahun 2007, desa Ngadirenggo ini adalah desa yang tertinggal dimana kemiskinan
masih menjadi masalah utama. Kemudian setelah tahun 2007 dan Program
Nasiona Pemberdayaan Masyarakat ini berkembang, masyarakat desa

Ngadirengga ini mengalami banyak perkembangan dalam hal perekonomian.
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Berdasarkan temuan di lapangan, masih banyak kendala atau permasalah
yang muncul dalam pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat ini
wal aupun sudah membawa banyak perubahan pada masyarakat desa Ngadirengga
ini sendiri. Salah satu kendala yang muncul dalam pelaksanaan PNPM ini adalah
ada beberapa Unit Pengelola Keuangan (UPK) belum bisa melunasi dana
pinjaman dari PNPM yang melalui ssmpa pinjam yang kemudian berakibat desa
yang bersangkutan tidak mendapat proyek kembali tahun depan baik secara fisik
seperti sarana dan dan prasarana maupun non fisik seperti pengembangan usaha.
Hal ini juga akan berdampak pada perekonomian masayarakat di desa
Ngadirengga, sehingga persyaratan penelitian kualitatif ini dimungkinkan dapat
secara optimal dalam pelaksanaan wawancara atau kegiatan sejenisnya. Pemilihan
lokasi ini diharapkan agar peneliti lebih mudah memperoleh ijin penelitian,

mudah dalam memperoleh data dan informasi.

Jenis Dan Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data tersebut diperoleh atau
merupakan suatu hal atau sesorang atau benda dimana peneliti melakukan
pengamatan, membaca, atau langsung bertanya pada hal yang berkenaan dengan
variabel yang diteliti, yang dijadikan sebagai sumber untuk medapatkan data-data
atau informasi yang berhubungan dengan masalah penelitian. Berkaitan dengan
hal ini maka jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah:
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Data Primer

Merupakan sumber data yang diperoleh dengan melakukan pengamatan atau
data yang diperoleh secara langsung dari informan yang bersangkutan dan
digunakan sebagai pendukung dalam melakukan analisis. Dalam penelitian
ini data primer tersebut diperoleh melalui wawancara dengan Tokoh
Masyarakat, Tim Pelaksana PNPM Mandiri serta masyarakat disekitarnya
yang mendapat manfaat dari program ini.

Data Sekunder

Merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak langsung, melainkan
telah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Sumber data ini bertujuan
untuk melengkapi, mendukung, dan memperkaya data primer yang berkaitan
dengan fokus penelitian. Misalnya pengumpulan data yang diperoleh dari
buku, arsip, artikel, dokumen-dokumen dan lain sebagainya yang disediakan
oleh Kantor Desa Ngadirengga yang sesuai atau berkaitan dengan fokus

penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipergunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data atau informas dari sumber yang berkaitan.

1.

Sesuai denga jenis data yang dikumpulakn, maka teknik pengumpulan data yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah :

Observas (pengamatan)
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung

terhadap segala fenomena yang terjadi di lapangan sehingga mampu
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memperoleh data yang akurat dan sesuai dengan fokus dan tema penelitian
yang telah dipilih.

Interview (wawancara)

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melkukan
tanya jawab/ percakapan secara langsung kepada pihak-pihak yang dianggap
kompeten serta pihak tersebut mampu untuk memberikan keterangan tentang
segala informasi yang dibutuhkan oleh penditi untuk penelitian yang
dilakukan. Pihak-pihak yang telah diwawancarai adalah UPK (Unit Pengelola
Keuangan) dengan Ibu Rini dan Ibu Kestyaningsih. Wawancara dengan
anggota BKM (Badan Keswadayaan Masyarakat) dengan Bapak Anjar
Sumariono, dan masyarakat Desa Ngadirengga dengan Ibu Indri dan
Nugroho.

Dokumentas

Merupakan teknik pengumpulan data yang bersumber dari bahan-bahan yang
berupa data-data yang tertulis seperti dokumen-dokumen berupa data tertulis
termasuk tabel-tabel mengenal rencana kegiatan sampai pada pelaksanaan
kegiatan maupun gambar-gambar dari pel aksanaan kegiatan dari Kantor Desa
Ngadirengga yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi ini diperoleh
dari dokumen-dokumen Kantor Desa Ngadirengga.

Fieldnote (catatan lapangan)

Merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh oleh peneliti dari
sumber atau informan pada saat wawancara yang berupa catatan sederhana

yang kemudian diolah menjadi data yang akurat dan berguna.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunaka untuk memperoleh

dan mengumpulkan data dalam penelitian. Berkaitan dengan kegiatan penelitian

tersebut maka istrumen penelitian yang digunakan adalah :

1. Pendliti

Dalam penelitian ini, peneliti adalah instrumen utama yang berfungsi sebagai

penggali data, baik itu melalui wawancara, observasi dari dokumen-dokumen

yang telah tersedia.

2. Interiew guide (pedoman wawancara)

Pedoman yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan wawancara yang

dapat berupa daftar pertanyaan yang akan digjukan kepada responden.

Berikut adalah daftar pertanyaan yang diajukan untuk melakukan wawancara

kepada anggota BKM:

-~ o 2 0 T o

Berapa |uas wilayah Desa Ngadirengga?

Berapa jumlah penduduk Desa Ngadirengga? Laki-laki dan perempuan
Berapajumlah KK keseluruhan di Desa Ngadirengga?

Berapa jumlah Rumah Tangga miskin di Desa Ngadirengga?

Berapa jumlah warga miskin keseluruhan?

Daftar mata pencaharian warga desa Ngadirengga?

Apa sgja jenis pekerjaan warga Desa Ngadirengga? Berapa jumlah total
keseluruhan?

Bagai mana respon masyarakat terhadap adanya program PNPM?

Apa saja program kegiatan dalam PNPM?

Bagaimana sosialisas terhadap masyarakat dengan adanya program
PNPM?

Bagai mana keterlibatan semua aktor dalam pelaksanaan program PNPM?
Siapa yang bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan PNPM?
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m. Siapayang memiliki tanggug jawab memonitoring proses kegiatan?

n.

0.

Bagai mana proses perencanaan kegiatan PNPM sebelum dilaksanakan?

Bagai mana menentukan program kegiatan yang akan dilaksanakan?

Berikut adalah daftar pertanyaan yang diajukan untuk melakukan wawancara

dengan anggota UPK :

- ® 2 0 T ®

o Q@

p.
q.

Bagai mana proses perencanaan kegiatan PNPM sebelum dilaksanakan?
Baga mana menentukan program kegiatan yang akan dilaksanakan?
Berapa jumlah sarana prasarana yang sudah diperbaiki?

Apa sgjajenis program kegiatan yang masih berjalan sampai saat ini?
Apasgjajenis program kegiatan yang tidak dilanjutkan?mengapa?
Program apa sgja yang sudah terlihat hasiinya?

Berapa anggaran dana PNPM dalam sekali periode?

Apakah dengan dana yang diperoleh sudah mengatasi kemiskinan?
Apakah terdapat kendala dalam pengajuan dana?

Apakah dengan dana yang diperoleh sisa atau kurang untu kegiatan
PNPM?

Apayang dihasilkan dari program yang sudah berjalan?

Bagai mana ketepatan rencana dan realisasi program kegiatan PNPM?
Adakah sanksi apabila kegiatan yang belum tepenuhi dalam satu periode?
Apa sgja hal yang dapat mendukung program kegiatan PNPM?

Apa sgja hal menjadi hambatan atau kendala bagi peogram kegiatan
PNPM?

Bagai mana penanggungjawab program mengatasi kendala yang muncul ?
Adakah manfaat atau keuntungan dengan adanya kegiatan PNPM?

Berikut adalah daftar pertanyaan yang diajukan untuk melakukan wawancara

dengan anggota masyarakat :

a. Bagaimanarespon masyarakat terhadap adanya program PNPM?

b.

C.

Apayang dihasilkan dari program yang sudah berjalan?
Adakah manfaat atau keuntungan dengan adanya kegiatan PNPM?
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3. Catatan lapangan
Merupakan buku catatan dan alat tulis yang dapat digunakan selama berada
dilapangan untuk memudahkan hal-hal tertentu yang mungkin belum didapat

dari dokumen tertulis.

Analisis Data

Analisis data merupakan tahap yang sangat menentukan dalam segala
keseluruhan proses penelitian ini. Ini dikarenakan analisa data menyangkut
kukatan analisa dan kemampuan dalam mendeskripsikan data, situasi, peristiwa
dan konsepss yang merupakan bagian dari obyek penelitian. Dengan
menggunakan analisa, data dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam
memecahkan masalah.

Teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu mendeskripsikan dan
menganalisa Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan
(PNPM Mandiri Perdesaan) serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan
(PNPM Mandiri Perdesaan), dengan memberikan penjelasan secara lengkap yang
mana informasinya diperoleh melalui wawancara di lapangan. Menurut Miles dan
Hubberma (Basrowi, 2008;209-210) langkah-langkah analisis data adalah :

1. Reduks Data
Reduksi data yaitu sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari

catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk
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analisisnyag menaamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa
sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.
2. Penygian Data
Penygjian data yaitu sekumpulan informas tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian dapat berbentuk tabel dan gambar dimana terdapat beberapa tabel
yaitu dari tabel 1 sampai dengan tabel 11 yang mendukung adanya penyajian
data sedangkan untuk gambar terdapat gambar 1 samapai dengan gambar 10
yang mendukung secara nyata adanya kegiatan program dalam penygjian
data. Penygjian data dirancang guna menggabungkan informasi yang terjadi
dalam satu bentuk alur yang padu dan mudah diraih, denga demikian seorang
penganalisisbdapat melihat apa yang terjadi, dan menentukan apakah menarik
kesimpulan yang benar atau terus melakukan analisis yang menurut saran
yang dikiaskan oleh penyajian sebagai suatu yang mungkin bermanfaat.
3. Verifikasi/ penarikan kesimpulan
Verikasi/penarikan kesimpulan yaitu suatu kegiatan mencari arti dari data-
data yang ada seperti mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfiguras
yang mungkin.
Pada analisis data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan data model
interaktif. Dimana dalam model interaktif ini ada tiga jenis kegiatan analisis, dan
kegiatan pengumpulan data itu sendiri yang merupakan siklus dan interaktif.

Peneliti harus siap bergerak diantara empat sumbu kumparan itu selama
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pengumpula data. Selanjutnya bergerak bolak-balik diatara kegiatan reduksi,
penyajuan, penarikan kesimpulan/verifikas selama sisa waktu penelitian.

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY 4
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi| Pendlitian

1. Gambaran Umum Lokas Penelitian

a. Kondisi Georafisdan Administrasi Desa Ngadirengga

Desa Ngadirengga adalah desa yang mempunyai kowdisrah

geografis yang sangat luas, karena memiliki dasmaig sangat luas daerah

Ngadirengga sampai ke kaki atau lereng gunung Kdamon desa Ngadirengga

ini adalah desa yang paling tua di wilayah Kecam&Wingi, Desa Ngadirengga

berdiri sekitar tahun 1734 dengan luas lahan yakgdrbatas. Desa Ngadirengga

memiliki batas wilayah, yaitu :

a. Sebelah Barat :

b. Sebelah Selatan :

c. Sebelah Utara :

d. Sebelah Timur :

berbatasan dengan Desa BabadamKem
WIlingi, Desa Soso, Desa Slumbung, Desa Semen,
Desa Tulungrejo, Desa Krisik Kecamatan Gandusari
Kabupaten Blitar

berbatasan dengan Desa Temlka@aamatan
WIingi Kabupaten Blitar

berbatasan dengan pegunungan iKagad
tanaman hutan yang sampai diperbatasan
Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang

berbatasan dengan wilayah Desalflingan

kecamatan doko kabupaten Blitar
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Gambar 1
Peta Desa Ngadirengga K ecamatan Wlingi

|

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga t&odi:2

Luas Desa Ngadirengga seluruhnya adalah 1661,22¢aHa terbagi
menjadi 7 Dusun, yaitu : Dusun Ngadirengga, Dusugol&lan, Dusun
Sanggrahan, Dusun Nongkorejo, Dusun Ringintelu,uBuSsumberduren, Dusun
Genjong. Masing-masing dusun tersebut dipimpin depala dusun yang bisa
disebut dengan Kamituwo. Dari masing-masing dususebut masih dibagi lagi
menjadi beberapa kelompok wilayang yang terdiri Baskun Tetangga (RT) dan
Rukun Warga (RW). Jumlah RW di wilayah Desa Ngadjga adalah 19 yang
membawahi 45 RT. (Dokumen Kantor Desa Ngadirenglart 2011)

Berdasarkan luas wilayah Desa Ngadirengga, malsadeaa tersebut
digunakan oleh penduduk untuk berbagai kegiatay yeamsifat sosial ekonomi,

dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 1
Keadaan Topografi Desa Ngadirengga K ecamatan Wlingi Kabupaten Blitar
Tahun 2011
No Penggunaan Lahan LuasLahan (Ha)
1. | Tanah sawah (pertanian) 136 Ha
2. Kolam 5 Ha
3. |Jalan 32 Ha
4. Kantor desa 0,06 Ha
5. | Tanah pekarangan 45 Ha
6. | Tanah ladang 33 Ha
7. Perkebunan negara 518,64 Ha
8. Pekebunan 598,15 Ha
9. Hutan 1,371 Ha
10. | Pemukiman 292 Ha
Jumlah 1661,221 Ha

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga Wémgi 2011: 3

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dijelaskan babbag&an besar luas
lahan Desa Ngadirengga adalah perkebunan baik na@tiiara maupun pekebunan

milik Desa Ngadirengga sendiri. Banyak perkebumrdindi daerah pinggiran Desa

Ngadirengga di daerah pemukiman penduduk. Hal ienunjukkan bahwa

sebagian besar penduduk Desa Ngadirengga adalafanaiest yang bekerja di

perkebunan. (Dokumen Kantor Desa Ngadirengga tabim)

b. Demogr afi

1. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk desa Ngadirengga tahun 2011 aseletmyak 6.302

dan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.809, yaiyiteiari penduduk laki-laki

sebanyak 3.159 orang dan jumlah penduduk peremsgeldanyak 3.143 orang.

Dengan rincian penduduk Desa Ngadirengga adalagaeberikut :
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Tabel 2
K eadaan Demogr afi Desa Ngadirengga K ecamatan Wlingi Kabupaten Blitar
Tahun 2011
No K eterangan Jumlah Presentase
Jenis Kelamin (orang) (0%)
1. Laki-laki 3.159 50,12%
2. Perempuan 3.143 49,87%
Jumlah 6.302 100%

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga, 2011

Dilihat dari tabel 2 menyatakan bahwa jumlah pendtulki-laki di
Desa Ngadirengga yaitu sebanyak 3.159 orang (50,128 untuk jumlah
penduduk perempuan di Desa Ngadirengga adalah ysdbaB.143 orang
(49,87%). Dari data diatas menunjukka bahwa jurpkduduk laki-laki di Desa
Ngadirengga lebih banyak dibandingkan dengan junplahduduk perempuan,
walaupun selisinnya tidak begitu besar hanya 0,28%6kumen Kantor Desa
Ngadirengga tahun 2011)

2. Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan suatu kegiatan yang eré@b
pendapatan bagi seluruh penduduk dalam memnuhi esdmbutuhan rumah
tangga dan status sosial yang ada di masyarakdaa pencaharian merupakan
salah satu faktor penting sebagai penunjang ekodamisebagai status sosial di
tengah masyarakat. Adapaun rincian penduduk Desalidmgga menurut jenis

mata pencahariannya adalah sebagai berikut :
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Tabel 3
Komposisi Penduduk Menurut Mata Pncaharian Desa Ngadirengga
Kecamatan Wlingi Tahun 2011

No Status Jumlah Presentase
(orang) (0%)
1. JasaPemerintahan/NonPemerintahan:
a. Pegawai desa 19 orang 2,17%
b. Pegawai Negeri Sipil (PNS) : -
1. Pegawai desa 1 orang 0,11%
2. PNS 13 orang 1,49%
3. ABRI 6 orang 0,68%
4. Guru 39 orang 4,47%
5. Bidan 2 orang 0,22%
C. Pensiunan ABRI/ Sipil 17 orang 1,94%
d. Pegawai swasta 576 orang 66,05%
2. Jasa Perdagangan
a. Warung 28 orang 3,21%
b. Kios 14 orang 1,60%
3. Jasa Ketrampilan
a. Tukang kayu 62 orang 7,11%
b. Tukang batu 60 orang 6,88%
C. Tukang bordir 15 orang 1,72%
d. Tukang cukur 10 orang 1,14%
Jumlah 872 orang 100%

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirenggal 201

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwagsab&®esar penduduk
Desa Ngadirengga bekerja atau bermata pencahatmsektor swastasebanyak
66,05%, dan yang sebagian lagi lebih banyak dilmeykdin yang lain adalah pada
jasa ketrampilan dengan jumlah sebanyak 16,85% ydihgdakan menjadi
beberapa ketrampilan dengan jumlah persentase gukayu sebanyak 7,11%,
tukang batu sebanyak 6,88%, tukang bordir sebadyz®k% dan tukang cukur
sebanyak 1,14%. Pegawai swasta terdiri dari pegp@ka@bunan dan perhutani di

beberapa perkebunan dan perhutani yang ada diNtgsdirengga. Oleh karena
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itu segala potensi yang dimilki oleh masyarakat adé¢gadirengga dapat
dikembangkan untuk hasil yang lebih baik.

Penduduk desa Ngadirengga yang tidak bekerja sehzegawai
perkebunan dan perhutani mengembangkan usaha messigan membuka
lapangan pekerjaan sendiri dengan membuat jasa agmrgan untuk
meningkatkan perekonomian mereka. Sedangkan yakeyjaesebagai pegawai
negeri sipil dan yang sudah berhenti sebagai pegaegeri sipil tidak lebih
banyak dari masyarakat yang bekerja di sektor swthih dominan masyarakat
yang bekerja di bidang swasta. Ini disebabkan lear&nrangnya tingkat
pendidikan bagi masyarakat yang tergolong kuranmpuadan kurang memiliki
keahlian dalam bekerja sehingga untuk mereka yasmgihki kurangnya keahlian
tersebut bekerja di perkebunan atau perhutani médara maupun yang memang
milik desa Ngadirengga itu sendiri yang dapat dgang untuk membantu pihak
perkebunan bagi masyarakat yang belum mendapamnkesen kerja. (Dokumen
Kantor Desa Ngadirengga tahun 2011)

c. Pemerintahan Desa

Desa merupakan suatu wilayah yang memliki otonoesadyang
berhak mengatur segala urusan pemerintah sendper pada Undang-Undang
No 32 Tahun 2004 yang menyatakan bahwa Status dedsiah satuan
pemerintahan yang berada dibawah kabupaten/kotg waemiliki wewenang
untuk mengatur dan mengurus dan mengurus kepentimgeyarakat setempat
sesuai dengan asal usul dan adat istiadat seteyapat diakui dalam sistem

pemerintahan. Desa dan kelurahan memliki perbeganag signifikan, kelurahan
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hanya wilayah kerja lurah yang berada dibawa wemgneamat yang tidak
memiliki hak untuk mengatur dan mengurus kepentingesyarakat setempat
sedangkan desa berada dibawah wewenang camat n@mgan memiliki
wewenang sendiri untuk mengatur dan mengurus kegam masyarakatnya.
Pemerintahan desa merupakan wujud dari kerjasataa perangkat desa dalam
menjalankan segala urusan desa untuk memberikaggmeln kepada masyarakat
desa dan memberikan kesejahteraan bagi masyaesdat d

Fungsi pemerintahan baik yang ada di pemerintabaatpdaerah atau
bahkan desa adalah memberikan pelayanan yang bp&d#& masyarakat yang
dibantu oleh pengurus pemerintahan desa yang diasadut dengan perangkat
desa. Dalam menjalankan pemerintahan, desa Nggdaememiliki perangkat
desa untuk membantu berjalannya pemerintahan. Adaperangkat desa
Ngadirengga terdiri dari Kepala Desa, sekretarsadstaf kaur pemerintahan, staf
kaur pembangunan, dan seluruh pendukung dalam peatem desa termasuk
kamituwo yang memiliki peran dalam pemerintaharades

Berikut adalah rincian aparatur pemerintahan desserta jabatan

dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai gikatdesa :
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Tabel 4
Data Aparatur Pemerintahan Desa Desa Ngadir engga K ecamatan WIlingi
Kabupaten Blitar Tahun 2011

No Nama Jabatan Pendidikan JenisKelamin
1 Ady sutrisno Kepala desa S1 Laki-laki
2. Eklas suprihatin Sekretaris desa S1 Laki-laki
3. Margiyono Kaur pemerintahe | S1 Laki-laki
4 Rini dwi | Kaur ekobang S1 Perempuan

wahyuningsih

5! Sugianto Kaur umum SMA Laki-laki
6. Siti mustaqgiya Kaur keuange S1 Perempual
7 Anjar sumariono Kaur kesra SMA Laki-laki
8. Midi Ksn. Ngadirengga | SMA Laki-laki
9. Sulistyanto ksn. Ngola'an SMA Laki-laki
10. | Harjito Ks. Sumberduren SMA Laki-laki
11. | Pipik andoki Ksn. Genjonc SMA Laki-laki
12. | Suharto Ksn. Nongkorejo SMA Laki-laki
13. | Halili Ksn. sanggarahi SMA Laki-laki
14. | Manidi Pht. Ringintelu SMA Laki-laki
15 Susanto PTL SMA Laki-laki

Sumber : Dokumen dari kantor Desa Ngadirenggant2ied.1

Berdasarkan tabel 4 diatas Dalam menajalankan peafesin desa,
desa ngadirengga dibantu oleh perangkat desa yasmjalmkan tugas dan
fungsinya. Kepala desa selaku sebagai pemimpin pariggas untuk memimpin
penyelenggaraan pemerintahan desa dan menetapkaturpe desa. Seluruh
tugas dan wewenang kepala desa tersebut dilakukéuk umensejahterakan
kehidupan masyarakat desa, memelihara ketertibarkef@ntraman masyarakat.
dalam menjalankan tugas kepala desa memiliki mabatgn 6 tahun yang
dihitung sejak dilantiknya kepala desa dan hanyapatanenduduki masa
jabatannya selama 2 periode masa jabatan. Sesugardéungsinya kepala desa
memiliki kewajiban untuk memberikan laporan penggtmraan pemerintahan

desa kepada bupati/walikota melalui camat 1 (s&al) dalam setahun dan
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memiliki kewajiban menginformasikan laporan pengglgaraan pemerintahan
desa kepada masyarakat.

Pendidikan terakhir perangkat desa ini lebiha blanyidominsi oleh
lulusan SMA karena melihat pendidikan pada DesadMgagga pada saat itu
masih belum menjadi hal yang penting. Dan untulapgkat desa yang masuk
dalam Pegawai Negeri Sipil memiliki pendidikan tdria minimal S1 karena
untuk perangkat desa yang Masuk dalam PNS dapatksewaktu berpindah
tugas ke daerah lain yang membutuhkan untuk merkjafa pemerintahan.
Sehingga perangkat desa yang ada di kantor Desadirdggga tersebut memiliki
pendidikan terakhir SMA dan S1, pendidikan terakBWMA di dominasi dari
warga desa Ngadirengga sendiri. (Dokumen Desa Ngagtia tahun 2011)

Kepala desa dalam menjalankan tugasnya dibatu pdedingkat desa
dan perangkat desa sendiri memiliki tanggung jawapada kepala desa.
Perangkat desa tersebut terdiri dari sekretari@,dkaur pemerintahan, kaur
ekonomi pembangunan, kaur umum, kaur keuangan, Keasejahteraan
masyarakat dan perangkat lain yang membantu benjdapemerintahan desa.
Sekretaris desa merupakan pegawai negeri sipil yaegenuhi persyaratan
untuk menjadi sekretaris desa. Berikut adalah peasgn dari sekretaris desa
menurut (hanif, 2011:76) :

a. Pendididkan paling rendah adalah SMA atau sederajat
b. Mempunyai pengetahuan tentang teknis pemerintahan

c. Mempunyai kemampuan di bidang administrasi perkanto
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d. Mempunyai pengalaman di bidang administrasi keuandan di bidang
perencanaan

e. Memahami sosial budaya masyarakat setempat
f. Bersedia tinggal di desa yang bersangkutan

Sekretaris desa diangkat oleh sekretaris daerabpk#tn/kota pada
daerah tersebut. Sedangkan perangkat desa laiamganyembantu pemerintahan
desa diangkat oleh kepala desa dari penduduk degnbersangkutan yaitu dari
masyarakat desa sendiri. Pengangkatan perangkatalesya ditetapkan dengan
keputusan kepala desa dan persayaratan untuk diapgkat kepala desa sebagai
perangkat desa yang mendukung pemerintahan desa gahg dipilih harus
berusia paling rendah 20 tahun dan paling tinggidia 60 tahun.

Berikut adalah rincian usia aparatur pemerintahasad dalam
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai perangkat:d

Tabel 5

Data Jumlah Usia Aparatur Pemerintahan Desa Ngadirengga K ecamatan
WIlingi Tahun 2011

No Nama Jenis Jumlah Usia
Kelamin 20-30 31-40 41-50 51-60

1. Ady Sutrisno L \
2 Eklas Suprihatin L \
3. Margiyono L \
4. Rini Dwi Wahyuningsih P \
5. Sugianto L \
6. Siti Mustagiyah P \
7. Anjar Sumariono L \
8. Midi L V
9. Sulistyanto L \
10. Harjito L \
d18 Pipik Andoko L \
12. Suharto L \
13. Halili h \
14. Manidi L v
15 Susanto L \

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga taodi
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Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dijelaskan bamig umenjalankan
tugas dan fungsi pemerintahan desa para perangisst ylang dipilih harus
berusia paling rendah 20 tahun dan paling tinggidia 60 tahun. Di Kantor Desa
Ngadirengga perangkat desa rata-rata memiliki 4kia samapai 50 tahun.
Perangkat desa di Kantor Desa Ngadirengga ini diiasi oleh laki-laki dan
perempuan yang hanya 2 orang dan memilki peran yeewting dalam
menjalankan fungsi dan tugas pemerintahan desaub@ik perangkat desa yang
berjenis kelamin perempuan ini memiliki usia radgar 31 sampai 40 tahun.
(Dokumen Kantor Desa Ngadirengga tahun 2011)

Jumlah untuk perangkat desa yang melalui pemil#ieh kepala desa
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi sosiadyaudhasyarakat setempat.
Sedangakan untuk susunan organisasi dan tatagesrjarintahan desa ditetapkan
dengan perancangan peraturan desa yang telahp&#ataUntuk penghasilan
kepala desa dan perangkat desa lainnya kecualietagkr desa diberikan
penghasilan tetap setiap bulan dan/atau tunjangamyla yang disesuaikan
dengan kemampuan keuangan desa yang ditetapkatatatia dalam APBDes,
penghasilan yang diterima paling sedikit sama dengzah minimum regional

kabupaten/kota.
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Penyajian Data Fokus Penelitian
1. Efektivitas Penerapan PNPM Mandiri Pedesaan dalam Pembangunan
Desa untuk Pengentasan Kemiskinan Di Desa Ngadirengga

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) diMan
Pedesaan adalah program pemerintah yang ditetapkdai dari tahun 2007.
Kebijakan program PNPM Mandiri Pedesaan adalah ramogyang bertujuan
untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan sedmmadu dan
berkelanjutan. Dalam keberhasilan pencapaian pmogrda masyarakat yang
tergolong miskin menjadi sasaran utama.

Dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat NI NRandiri
Pedesaan ini diharapkan bantuan dana dari perferimtuk mensejahterakan
masyarakat miskin melalui pemberdayaan ini dapdtasl, mengurangi tingkat
kemiskinan yang ada di pedesaan. Dana untuk meaibieggiatan PNPM
Mandiri Pedesaan ini diberikan oleh pemerintah pusseluruhan dari dana
APBN dan dana APBD hanya sebesar 10% (sepuluhrgerBari dana yang
diperoleh diguakan untuk pembiayaan rencana kegRNPM Mandiri Pedesaan
yang terbagi menjadi 3 (tiga) rencana kegiatanuyaitkegiatan lingkungan,
kegiatan ekonomi dan kegiatan sosial. Seperti ydinggkapkan oleh Bapak
Anjar Sumariono selaku pelaku pelaksana Badan Kesyean Masyarakat
(BKM) Desa Ngadirengga :

“Untuk biaya seluruh kegiatan dalam PNPM Mandirid@&aan
bersumber dari dana APBN dan 10% (sepuluh perseniidna APBD.
Dan untuk dana dari APBDes juga termasuk namurk égiap tahun
dana dari desa tersebut membantu kegiatan dari PN®RBvancara
pada tanggal 23 April 2014 di Kantor Desa Ngadigeg
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Dana program PNPM dari dana APBN dan dana APBD d&any
digunakan untuk membiayai kegiatan dari PNPM ManBedesaan. Namun
untuk biaya koordinator yang menangani atau yangabggung jawab pada
kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan sangat ditekan &adkprioritaskan pada
kegiatan pemberdayaan sehingga para koordinatay partanggung jawab itu
sukarelawan yang membantu berjalannya kegiatan PNRRdiri Pedesaan ini.
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Anjar Sumargmiaku pelaku pelakasana
BKM :

Dana yang diberikan oleh pemerintah hanya untwgidtan

pemberdayaan masyarakat sehingga untuk para katwdinyang

bertanggung jawab atas kegiatan program PNPM tersdédak

mendapat gaji, kalaupun ada proyek besar untukat@giPNPM ada
biaya namun hanya sedikit,digunakan untuk stimskga” (wawancara
pada tanggal 23 April 2014 di Kantor Desa Ngadige)g

Dengan adanya program PNPM Mandiri Pedesaan ini baeta
peningkatan perekonomian masyarakat Desa Ngadi@engmenunjang
penghasilan dengan berbagai program kegiatan yamgjukdn untuk
pemberdayaan masyarakat. Namun tahun 2015 padajabasan presiden Susilo
Bambang yudhoyono yang sudah habis program PNPMakan diganti,
harapannya program yang akan menggantikan proghiMHAni akan lebih baik
dan mampu mensejahterakan masyarakat indonesitarterupada masyarakat

yang tinggal di daerah pedesaan dan mengurangadmgkiskinan.
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a. Perencanaan Kegiatan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri Perdesaan
Rencana kegiatan merupakan wujud dari berbagainanskegiatan
yang akan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan makgarbaik dalam hal
sarana dan prasarana maupun peningkatan taraf mdsparakat. Perencanaan
kegiatan tahunan di Desa Ngadirengga adalah gamlanam yang mencakup
seluruh usulan kebutuhan masyarakat yang palingdesatk dan bukan hanya
berdasarkan keinginan masyarakat secara individo@nun juga untuk
kepentingan orang banyak. Karena masyarakat sen@ing menentukan
perencanaan kegiatan untuk diusulkan dan harapatapat terealisasikan.
Sebelum menentukan rencana kegiatan untuk menungeigruh
kegiatan dalam program PNPM Mandiri Pedesaan imauuberbagai masalah
dari masyarakat desa baik dari sarana prsaranaumadgri hal ekonomi. Dari
berbagai permasalahan yang ada dibutuhkan penamgananganan khusus
maka disusunlah rencana kegiatan untuk membantuyatesaikan seluruh
permasalahan masyarakat. Dari Permasalahan-peahasatersebut dan yang
perlu untuk mendapat perbaikan antara lain :
1. Bidang Lingkungan :
a. Banyaknya jalan di desa yang masih tanah sehingda adanya makadam
jalan
b. Aliran air hujan merusak lingkungan sawah dan jalan
c. Derasnya aliran air apabila pada waktu musim hujsghinnga

perkampungan warga tergenang air/banijir
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d. Masih banyak wilayah yang rawan longsor apabilaapaaktu turun hujan
e. Jalan becek ketika hujan membuat masyarakat suhtkkifitas
f. normal maka perlu adanya pengerasan jalan dengah ra
g. Masih adanya pemukiman kumuh yang kurang layak, enitama bagi
warga miskin
2. Bidang ekonomi :
a. Kurangnya akses masyarakat untuk mendapatkan mnjaimak/mudah
b. Tidak memiliki cukup modal untuk usaha
3. Bidang sosial :
a. Kurang memiliki ketrampilan berorganisasi karena sima banyak
berpendidikan rendah
b. Perlunya pembenahan ekonomi dengan social prodgdtibing bergulir
c. Masih banyaknya balita, ibu hamil, dan lansia yleigurangan gizi
d. Kelengkapan sarana penunjang kesehatan warga migkig kurang
memadai
e. Kurangnya sarana belajar anak-anak sehingga sedean-pendidikan
selalu dinomor duakan
f. Kurangnya sarana pendidikan tambahan bagi anakaaaga miskin
Dari berbagai hal usulan permasalahan maka petlk ufiselesaikan
dengan dibentuknya Rencana kegiatan dalam kebijpi@ram PNPM Mandiri
Pedesaan ini masuk dalam kegiatan tahunan yarigikida selama 1 (satu) tahun
sekali sedangkan untuk review kegiatan dilakukdanse 3 (tiga) tahun sekali.

Rencana kegiatan tersebut harus mendapat dorongan partisipasi dari
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masyarakat yang aktif maupun dari perangkat desakisekoordinator dari
program PNPM Mandiri Pedesaan. Dan hanya masyaralkaif yang

mengirimkan wakilnya dari setiap dusun untuk meotka kegiatan untuk satu
tahun sekali. Seperti yang diungkapkan oleh BapakarASumariono pelaku
pelaksana BKM :

“Dengan adanya partisipasi masyarakat yang mengammwvakilnya

dari setiap dusun dapat membantu koordinator peBKW untuk

membuat rencana kegiatan tahunan bagi dusun yamgbutehkan
perbaikan dalam hal sarana dan prasarana” (wawapeala tanggal 23
April 2014 di Kantor Desa Ngadirengga)

Berikut adalah rincian 3(tiga) rencana kegiatary@koPNPM Mandiri

Pedesaan dalam jangka waktu 3(tiga) tahun pelaisas®ecara umum :

Tabel 6
Alternatif Rencana K egiatan Desa Ngadirengga K ecamatan Wlingi Th 2011
NO Alternatif Kebutuhan Skenario K egiatan Tahun
1 2 3 4
BIDANG LINGKUNGAN
1. Makadam jalan, aspal jalan dan rap&urvey lokasi,verifikasi,validasi, 2011-
jalan pembentukan KSM, kerjasama,(]ﬂI2013
2. Pembuatan parit/ draine Survey Iokasi,verifikasi,validasJ1 2011-
pembentukan KSM, kerjasama,dl2013
3. Pembuatan dan rehab ngsenga Survey lokasi,verifikasi,validas| 2013
pembentukan KSM, 2013
4. Rehab rumah tidak layak huni Survey lokasi,uai,validasi,| 2011-

pembentukan KSM, kerjasama,dl2013

BIDANG EKONOMI

) Kegiatan pinjaman bergulir/simparVerifikasi, validasi, pembentukan2011-
pinjam usaha kecil KSM, persetujuan BKM, 2013
pelaksanaan

BIDANG SOSIAL

6. Pemberian asupan gizi bagi balita (| Survey lokasi,verifikasi,validas| 2011-
ibu hamil pembentukan KSM, kerjasama,dl?013

7. Kambing bergulir Survey lokasi,verifikasi,valgila| 2011-
pembentukan KSM, kerjasama,dl?013

8. APE TK dan PAUD/ sarana prasaran8urvey lokasi,verifikasi,validasi, 2011-
TK dan PAUD pembentukan KSM, kerjasama,dl2013

9. Pelatihan pakan tern Survey lokasi,verifikasi,valida: | 2013

pembentukan KSM, kerjasama,dl?013
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1 2 3 4
10. Pelatihan pupuk kompos Survey lokasi,verifikedidasi, | 2011-
pembentukan KSM, 2013
11. Les gratis Survey lokasi,verifikasi,validas2011-
pembentukan KSM, kerjasama,dl?013

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirenggana11

Berdasarkan tabel 6 diatas setiap rencana kegs&teara umum yang
paling banyak mendapat perhatian untuk segera lid@sikan adalah bidang
lingkungan dan bidang sosial. Dalam bidang linglamgperbaikan sarana dan
prasarana dapat mempengaruhi perkembangan pendapataga desa
Ngadirennga karena harapannya setelah adanya prodgBPM Mandiri
Pedesaan ini ada peningkatan dari perekonomian arast. Dan program
PNPM Mandiri Pedesaan ini bukan hanya mempriordaglembangunan dalam
hal sarana dan prasarana saja namun juga dalanpehgembangan potensi
masyarakat untuk lapangan pekerjaan dan pendiddeperti pelatihan ternak,
pelatihan pupuk kompos bahkan sampai pada pembpsatyanan les gratis
kepada anak-anak yang masih membutuhkan pendidikgh masa depannya.
(Dokumen Desa Ngadirengga tahun 2011)

Berikut adalah rincian usulan kegiatan dari madsatraintuk setiap

dusun yang membutuhkan bantuan dari program PNPRdMa&edesaan :
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Usulan K egiatan M asyar akat Desa Ngadirengga K ecamatan Wlingi Th. 2011

Kegiatan Lingkungan

Nama Usulan K egiatan Nilai Usulan
KSM Detail L okas Volume | Kegiatan (Rp)
Ngudi lancar plengsengan RT 2 RW| 8,3 m x| 13.000.000,00
Sumberdiren| 20 m
Mbangun berkah Rehab rumah Dusun 4 unit 53.500.000,00
1] Nongkorejo
Genjong
Susu lancar Rabat jalan Dusun 0,8 m x| 9.300.000,00
Pijombo 20 m
Kawi lancar Rabat jalan Dusun 2 x 117|11.000.000,00
Sirahkencong m
Getah jaya Rabat jalan Dusun 0,8 m x| 18.500.000,00
Ngola’'an 400 m
Ngolah rejo Saluran RT3RW4 |0,4 x 0,4/ 11.400.000,00
drainase Dusun x 80m
Sanggrahan
Sub Total 116.700.000,0
0
K egaitan Soaial
Nama Usulan Kegiatan Nilai Usulan
KSM Detail Lokasi Volume | Kegiatan (Rp)
Bumi Rejc Pelatihar dess 30 oranc | 12.500.000,0
Pembuatan | Ngadirengga
dan
penanaman
sayur
Sub Total 12.500.000,00
Biaya Operasinal BKM 3.000.000,00
Total 132.200.000,00

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga taedid

Berdasarkan tabel 7 diatas Usulan kegiatan masyayang diajukan
kepada koordinator program PNPM Mandiri Pedesaardisesuaikan dengan
keadaan lingkungan mereka yang membutuhkan bantiaan dana PNPM.
Jumlah dana dari setiap kegiatan yang diajukan wiasyarakat tersebut sumber

dananya diperoleh dari dana APBN ynag khusus ubtaika kegiatan PNPM
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Mandiri Pedesaan dan dana swadaya, selain itumggalapat tambahan dana dari

dana APBD. Namun tidak semua usulan yang diajulsetigui oleh koordinator

PNPM Mandiri Pedesaan, ada beberapa usulan yaag mdsuk dalam rencana

kegiatan PNPM. (Dokumen Kantor Desa Ngadirenggan&®11)

Berikut adalah rinician perkiraan usulan kegiataasyarakat yang

masuk dalam rencana kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan

Tabel 8

Usulan Kegiatan Masyar akat Yang M asuk Dalam Rencana K egiatan
Program PNPM Desa Ngadirengga K ecamatan Wlingi Tahun 2011

No Program L okas Volume Biaya
RT RW Dusun
1 2 3 4 5 6 7
Bidang L ingkungan
1 Makadam jalar 3 9 Genjong 900xz 50.000.00
(lanjutan)
2 Makadam jala 2 10 Genjong 2,5x10( 13.000.00
3 Makadam jala 3 10 Genjong 2,5x10( 12.000.00
4 Makadam jala 1 10 Genjong 2,5x10( 30.000.00
5 Makadam jala 3 9 Genjong 2,5x40( 11.000.00
6 Makadam jala 14 Pijiombo 3x120( 13.000.00
7 Makadam jala 11 Ringin telt 3x120( 30.000.00
8 Makadam jala 6 Nongkorejo 3x120( 13.000.00
9 Makadam jala 3 4 Ngola'ar 600x¢ 30.000.00
10 | Makadam jala 2 3 Ngadirengge | 200xs 12.000.00
11 | Makadam jala 1 6 Nongkorejo 190x2,* 10.000.00
12 | Makadam jalan (putu 3 7 Sanggaraha | 200x2,* 34.000.00
13 | Makadam jala 2 8 Sumberdurel | 500x2,* 13.000.00
14 | Aspal jalar 1,2 4 Ngola’ar 600X 50.000.00
15 | Rabat jalar 2 6 Nongkorejo 100x2 45.000.00
16 | Rabat jala 2,3 9 Genjong 2x30(C 10.000.00
17 | Rabat jalar 2 1 Ngadirengge | 100x2,¢ 20.000.00
18 | Rabat jala 1 7 Nongkorejo 2x25( 12.000.00
19 | Rabat jala Ringin telt 2x25( 10.000.00
20 | Rabat jalar 6 Nongkorejo 2x30(C 15.000.01
21 | Parit /Drainase 1,2 3 Ngadirengga 220x0,5 O
22 | Parit/ drainase 1,2 4 Ngola’an 600x0,5 45.000.0
23 Parit 1,2 8 Sumberduren 300x0,5 50.000.000
24 | Parit/ drainase 1 9 Genjong 3x500 12.000.000
25 | Parit/ drainase 3 10 Genjong 3x300 10.000.000
26 | Drainase 1 10 Genjong 2x500 50.000.000
27 | Drainase 2 10 Genjong 2,3x500 45.000.000
28 | Drainase 3 9 Genjong 2,3x400 32.000.0Q00
29 Drainase 1,2 4 Ngola’an 200x0,5 20.000.0Q00
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1 2 3 4 5 6 7
30 | Drainase 2 1 Ngadirenggal 120x0,5 30.000.000
31 | Drainase 1 Ngadirengga 0,4x1x200 10.000.000
32 Parit / drainase 9,10 Genjong 0,2x3x400  230mmD.
33 | Gorong-gorong 3 10 Genjong 2,5x4 11.000.000
34 | Parit 1 7 Sanggrahan 60x0,5 30.000.000
35 | Saluran irigasi Dsn Dsn Ngadirengga 2000x1x®0.000.000
5
36 | Dam irigasi Dsn Dsn Ngadirengga 3 45.000.000
37 | Plengsengan 1 10 Genjong 5x10 20.750.000
38 | Plengsengan 2 9 Genjong 10x12 50.000.000
39 | Plengsengan 1 9 Genjong 3x3x7 12.000.000
40 | Plengsengan 1 7 Sanggrahan 3x3x0,5 10.000.000
41 | Plengsengan makam Dsn Dsn Ngadirengga 500&3x 20.750.000
42 | Plengsengan 1 7 Sanggrahan 30x0,5 50.000.000
43 | Plengsengan (deparl 7 Sanggrahan 40x3x0,5 32.000.000
selip)
44 | Pembangunan jemba 4.5 Ngola’ar 3,5x4( 150.000.00
45 | Rehab ruma Ngadirengg: | 40 uni 50.000.00
46 | Pipanisasi + Tabung g| 1 16 Perk. Sengc | 300+1 50.000.00
bersih
47 | Pipanisas 2 14 Perh. pijiomb: | 50C 45.000.00
48 | Pipanisas 4 19 Perk. 50C 50.000.00
sirahkencong
49 | Pipanisasi air + tandon Dsn Dsn Genjong 1000+6 56.000.000
Bidang Sosial
50 | Asupan gizi balita Ngadirengga 6 bin 25.000.000
51 | Asupan gizi ibu hamil Ngadirengga 6 bin 17.000.
52 | Kambing bergulir Ngadirengga 36 bin 32.000.000
53 | Pengadaan APE TK Ngadirengga 23 bin 21.000.0P0
54 | Pengadaan sarana Ngadirengga 15.000.000
prasarana TK
55 | Pelatihan pakan ternak Ngadirengga 32 bin
56 | Pelatihan pupuk kompos$ Ngadirengga 12 bin A0R00
57 | LES gratis Ngadirengga 12 bin 15.000.000
Bidang Ekonomi
58 | Pinjaman berguli Kelurahar 21 KSM 189.000.00
masyarakat desa Ngadirengga

Sumber : Dokumen Kantor Desa Ngadirengga Tahun 2011

Berdasarkan tabel 8 diatas dapat dijelaskan bahst@ps dusun

memiliki hak untuk mengusulkan pendapat mereka kurgambangunan dan

perbaikan sarana-prasarana melalui dana PNPM Mdrelilesaan. Dalam usulan

masyarakat tersebut ditetapkan kegiatan yang madsalknm rencana kegiatan

PNPM agar dana yang diperoleh dari PNPM dapat dibai@ dan semua
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kebutuhan masyarakat desa dapat terealisasikanutidein masyarakt desa
tersebut bukan hanya untuk pemenuhunan akses faamun juga kebutuhan
pengembangan potensi untuk membantu penambahargpasian mereka.

Di Desa Ngadirengga rencana kegiatan masyarakagidibenjadi 3
kategori yaitu dalam bidang lingkungan, bidang aosian bidang ekonomi.
Dalam bidang lingkungan kebutuhan masyarakat ad&dgbenuhinya sarana
prsarana dan akses jalan seperti pembangunan maebaikan jalan yang
masih makadam, aspal jalan, rabat jalan, pembudtaimase atau aliran air
sehingga tidak mengakibatkan banjir pada saat mubifan, pemuatan
plengsengan, perbaikan plengsengan, perbaikan ruvaaa yang sudah tidak
layak huni, semua kebutuhan yang masuk dalam rankegiatan ini memiliki
luas atau jumlah yang berbeda-beda setiap duswem&anenyesuaikan kondisi
dusun yang berbeda. Ini dilakukan agar akses pdgat lancar untuk membantu
masyarakat dalam pekerjaan mereka.

Dalam bidang sosial ini lebi mengutamakan sumbga aaanusia yang
dimiliki oleh warga masyarakat di Desa NgadirengBancana kegiatan yang
masuk dalam pelaksanaan program PNPM ini sepentiaasgizi bagi balita dan
ibu hamil karena banyak keluarga yang tergolongyarakat miskin sehingga
para wibu hamil dan balita banyak yang kekurangem gegiatan pelatihan
pakan ternak dan pupuk kompos ini dilakukan adalatuk melatih warga
masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan tetaprsgga nantinya mampu untuk
membuat kerajinan sendiri dan menjualnya dipasagar dapat meningkatkan

perekonomian mereka. Dan untuk pengadaan sarasarana TK ini digunakan
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untuk membantu anak-anak yang dapat bersekolalk omtndapat fasilitas yang
layak, LES gratis juga mendapat minat yang cukuix bari anak-anak yang
kurang mampu untuk tetap bisa merasakan pendidiledaupun diluar sekolah
formal.

Dalam bidang ekonomi ini memiliki tingkat minat yaninggi dari
masyarakat Desa Ngadirengga. Program simpan pimamikhususkan untuk
para perempuan yang kesuliatan dalam mencari mudak usaha kecil mereka.
Peminjaan modal ini sangat membantu bagi peningkpg&aekonomian warga
masyarakat Desa Ngadirengga dengan 21 kelompokansésyt yang sampai saat
ini rencana program simpan pinjam ini masih benjaasuai dengan keinginan
masyarakat. Dari keseluruhan jumlah usulan kegigtarg telah masuk dalam
rencana kegiatan PNPM jumlah biaya yang telah Kimdan juga masuk dalam
rencana kegiatan PNPM untuk memudahkan koordind®dPM dalam
mencairkan dana yang digunakan untuk pelaksanaa(bgiumen Kantor Desa
Ngadirengga Tahun 2011)

Berikut adalah rincian total perkiraan biaya seldmgiatan program

PNPM berlangsung melalui sumber dana dari APBNSlaadaya :
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Total Perkiraan Biaya Rencana K egiatan Program PNPM Desa Ngadirengga
Kecamatan Wlingi Tahun 2011

Indikasi Target Pencapaian | Permasalahan Program Perkiraan
Persoalan K ebutuhan Dana
1 2 3 4 5
Bidang Lingkungan
Masih adanya Pemenuhan  akap Masih adanya jalar’\ Makadam jalan 271.000.000
jalan rusak dan perbaikan jalan| yang rusak
akses jalan yang makadam lajan| Masih adanya jalan Aspal jalan 50.000.000
sulit dilalui oleh | aspal jalan dan rabatyang belum diaspaIT
masyarakat jalan terpenuhi 37% Masih adanya jalan Rabat jalan 112.000.000
terutama pada kampung yang
waku musim kurang baik
hujan
Sistem drainase Terpenuhinya Terjadinya aliran aiif Pembuatan 513.000.000
yang kurang| sistem drainas¢ yang deras padadrainase
memadai yang tepat guna waktu hujan dan
dimasyarakat 34% | banijir
Banyaknya Terpenuhinya Terjadinya longsor Pembuatan 195.500.000
plengsengan jalan pembangunan akibat kikisan hujan| plengsengan
yang rusak| plengsengan yang Terjadinya alur darj] Rehab 150.000.000
terkikis air | lebih baik 56% kontur tanah yang plengsengan
sehingga  harus tidak ideal
ada pembenahan
Masih ada rumah Rumah wargg Masih adanya Rehab rumah 50.000.000
warga yang| menjadi layak huni rumah yang kurang
kurang layak huni| 25% layak  huni di
masyaraki
Msih ada wargd Warga miskin| Terpenuhinya Pelayanan air 201.000.000
yang kekurangan mendapat pelayananlayanan air bersi) bersih

air bersih air bersih 100% kepada masyarakat
Sub Total 1.542.000.000
Bidang Sosial
Adanya balita dar} Asupan gizi balita)l Masih ~ minimnya| Asupan gizi bagi| 25.000.000
ibu hamil dengan tercukupi sehinggd asupan gizi bag| balita dan ibu
berat badan kesehatan balita balita dan ibu hamil hamil
kurang dari| meningkat 30% dari pemerintah
usianya, karena setempat
asupan gizi yang
kurang
Adanya Meningkatnya Terbatasnya Kambing bergulir | 32.000.000
kebutuhan kesejahteraan kegiatan untuk
masyarakat untuk masyarakat bantuan peternak
kambing bergulir
Banyaknya sarana Terpenuhinya Belum punya sarana Pengadaan sararnal5.000.000
pendidikan APE| sarana pendidikan pendidikan dengan prasarana TK dan
dan juga yang masyarakat dengah baik PAUD
lainnya masih| baik 25% Belum adanya sarpPengadaan APE 21.000.000
kurang memadai belajar dan wahana TK dan PAUD

untuk melatih

kecerdasan anak
Adanya Menurunkan angka Terbatasnya saranaPelatihan pakan 8.500.000
pengangguran pengangguran pelatihan aktif ternak
produktif produktif Tidak adanya aksesPelatihan pupuk 4.500.000
dikalangan dikalangan yang jelas mengenai organik
masyarakat masyarakat 26% info pelatihan
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1 2 3 4 5
Banyaknya anaki Terpenuhinya Terbatasnya sararfaLes gratis untuk 15.000.000
anak yang masil pendidikan anak{ pendidikan yang anak-anak warmis
minim menerima| anak warmis 58% | bisa dijangkau
pendidikan anak-anak
tambahan
Sub Total 121.000.000
Bidang Ekonomi
Pendapatan Meningkatkan Masih ada| Pemberian 189.000.000
ekonomi  warga pendapatan wargapendapatan wargapinjaman modal
yang masih| melalui peningkatan yang berada kurangusaha secara
rendah usaha 30% dari Rp. 400.00Q bergulir lewat

karena untuk usahpKSM

pemodalan kurang
Sub Total 189.000.000
Total 1.852.000.000

Sumber :Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga taodd

Berdasarkan tabel 9 diatas Dalam usulan kegiatagrgm PNPM
untuk sarana dan prasarana maupun pengembangamsipotasyarakat untuk
menunjang perekonomian diberikan perkiraan rinbiaya pada semua kegiatan.
Perkiraan rincian biaya tersebut digunakan untukngapikan seluruh biaya
dalam kegiatan yang akan dilakukan agar memudalkéam pencairan dana
PNPM Mandiri Pedesaan. Seperti yang telah diungkapkeh lbu Rini selaku

UPK':

Untuk mencairkan dana yang digunakan dalam kagigd®NPM
usulan kegiatan dan rincian biaya yang dibutuhkarms diselesaikan
terlebih dahulu. Apabila tahap pertama usulan kegialan rincian
biaya belum selesai tahap kedua dalam pencairaa talum bisa
dilakukan” (wawancara pada tanggal 24 April 2014Kdintor Desa
Ngadirengga)

Dengan adanya rincian usulan kegiatan beserta biggag
diperkirakan untuk melaksanakan program PNPM tersetapat membatu
koordinator program untuk mendeteksi kondisi yadg disetiap wilayah di Desa
Ngadirengga. Setiap wilayah yang mengusulkan pmogiegiatan kepada

koordinator program PNPM melalui perwakilan wargssa yang menampung
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setiap inspirasi masyarakat dan kemudian diajulepa#ta koordinator program
PNPM. Cara ini dilakukan agar keseluruhan dana ydimtuhkan dalam

pelaksanaan program PNPM dapat dicairkan oleh UfKkegiatan yang sudah
direncanakan dapat segera terealisasikan. Namuilaapssulan kegiatan dan
rincian biaya perkiraan bagi program kegiatan yakgn dilaksanakan belum
terselesaikan maka untuk pencairan dana belum di#pksanakan. Hal ini akan
menjadi penghambat program kegiatan yang sudamadinekan, pelaksanaan
kegiatannya pun juga terpaksa harus mundur dawghdencana yang telah
ditentukan. Sehinnga dapat menyebabkan untuk pergalanjutnya program
kegiatan yang terhambat ini belum selesai untuadisasikan yang menjadikan
untuk usulan kegiatan periode selanjutnya tertur{@mkumen Kantor Desa

Ngadirengga tahun 2011)

b. Pencapaian dan Kketepatan kegiatan dalam Program Nasional
Pember dayaan M asyar akat (PNPM)

Pencapaian dan ketepatan kegiatan merupakan kdsatudari hasil
rencana kegiatan yang telah disusun untuk mewujudisallan dari masyarakat
dalam memperbaiki taraf hidup mereka. Dalam penaapaan ketepatan
kegiatan ini harapannya adalah segala keselurubacana yang telah disusun
dapat terealisasikan semua. Namun tidak semuarusumdapat bantuan dana
yang memadai sehingga hanya usulan-usulan rencegiat&n yang dianggap
mendesak dan penting saja yang mampu direalisatekiabih dahulu.

Setiap usulan kegiatan yang diajukan oleh masyafakaya beberapa

yang terealisasikan oleh dana PNPM karena ketesdnatalana dan program
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kegiatan yang membutuhakan dana yang cukup besanui dari beberapa
permasalahan masyarakat baik keterbatasan dalansanaha dan prasarana
maupun keadaan ekonomi mereka, koordinator progrBMPM telah
merealisasikan kebutuhan masyarakat diantaranyarada
1. Bidang Lingkungan :

a. Terealisasinya makadam jalan di lingkungan masysrak

b. Terciptanya pembangunan aspal jalan

c. Terwujudnya pembangunan parit dan drainase

d. Terwujudnya pembangunan plengsengan

e. Terwujudnya pembangunan rabat jalan Terealis

f. asikannya pembenahan lingkungan untuk rehab rumah
2. Bidang Ekonomi :

a. Terbukanya akses masyarakat untuk melakukan pimjdumzak

b. Terealisasikannya pinjaman bergulir
3. Bidang Sosial :

a. Terealisasikannya pemberian asupan gizi kepadia loih ibu hamil

b. Terwujudnya pemberian bantuan sosial produktif kagnbergulir

c. Terealisasikannya bantuan APE TK dan PAUD saramaapana TK dan

PAUD
d. Terwujudnya pelatihan-pelatihan masyarakat pro@ukti
e. Terwujudnya sarana LES gratis untuk anak-anak wanigkin
Dari beberapa usulan kegiatan masyarakat yang télatasil

direalisasikan melalui dana PNPM ada beberapa teegigang mengalami
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perubahan sehingga rencana kegiatan yang palingritasi yang akan
direalisasikan terlebih dahulu. Dengan adanya laentiana dari PNPM Mandiri
Pedesaan dan kegiatan untuk menunjang program PiNPb&berapa kegiatan
yang sudah berjalan mengalami peningkatan menjatih baik, berkurangnya
jumlah masyarakat yang menerima bantuan juga miesgdah satu bukti bahwa
terjadinya peningkatan dalam keberhasilan kegigeamy telah diusulkan oleh

masyarakat. seperti yang telah diungkapkan oleliRibuselaku anggota UPK :

“dengan adanya dana PNPM Mandiri Pedesaan ini adserapa

peningkatan dalam realisasi dari program kegiaalah satunya

adalah perbaikan jalan umum yang dapat membantkempdangan
keuangan warga desa Ngadirengga. Walapun tidak asemsulan
kegiatan dapat terealisasikan pada periode ini nagiusahakan dapat

diusulkan kembali pada periode selanjutnya” (wawea@4 April 2014

di Kantor Desa Ngadirengga)

Dalam pelaksanaan program kegiatan PNPM Mandire&eth para
koordinator program memberikan arahan kepada pdéeamakllisetiap daerah di
Desa Ngadirengga untuk menampung semua aspiragam&at desa di wilayah
tersebut. Masyarakat di setiap wilayah memiliki hakuk memberikan usulan
yang sesuai dengan kondisi wilayah saat itu sepertbaikan jalan makadam,
rehab untuk beberapa rumah yang tidak layak hampsi pada pelatihan yang
banyak mendapat partisipasi dari masyarakat desa.sBtiap usulan warga desa
tersebut ditampung oleh perwakilan desa dan akasangbaikan kepada
koordinator program kegiatan saat koordinator tersenendatangi dusun-dusun

yang bersangkutan. Dari usulan yang telah ditetpaledagai rencana kegiatan,

tidak semua rencana kegiatan dapat direalisasilkeda periode ini karena
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kebutuhan masyarakat yang meningkat dan keterlmatdaaa yang diperoleh

mengakibatkan rencanakan kegiatan ini direalisasitalam beberapa peiode.
Apabila periode saat ini belum dapat direalisasikemua, beberapa rencana
kegiatan akan diusulkan kembali pada peiode sdlagusampai pada kebutuhan
masyarakat desa terpenuhi. Berikut adalah rencegiatian yang dilakukan dalam

beberapa periode untuk memenuhi kebutuhan masyadakausulan dari warga

masyarakat dapat terealisasikan :

Tabel 10

Pelaksanaan K egiatan Program PNPM Desa Ngadirengga K ecamatan
WIlingi Tahun 2011

No | Program Lokasi Volume Biaya
RT RW Dusun
1 2 3 4 5 6 7
Bidang Lingkungan
Target 1: memperbaiki kondisi sarana jalan warga miskin 45%
1 Aspal 1,2 4 Ngola’an 600x3 50.000.000
2 Rabat jalan 2 6 Nongkorejo 100x2 45.000.000
3 Makadam jalanl 3 9 Genjong 900x3 50.000.000
(lanjutan)
4 Rabat jalan 2 11 Perh. Nongkorejo 2x250 32.0@0.00
5 Makadam jalan 2 10 Genjong 2,5x100 13.000.000
6 Makadam jalan 3 10 Genjong 2,5x100 12.000.000
7 Makadam jalan 1 10 Genjong 2,5x100 30.000.000
8 Rabat jalan 2,3 9 Genjong 2x300 10.000.000
9 Makadam jalan 3 9 Genjong 2,5 x400 11.000.000
10 Rabat jalan 1 14 Perh. Pijiombo 2,5x200 20.780.0
11 Rabat jalan 2 14 Perh. Pijiombo 2,5x200 15.000.0
12 Rabat jalan 2 1 Ngadirengga 100x2,8 20.000.000
13 Rabat jala 1,2 19 Perk. Sirah kencor | 50C 34.000.00
14 Makadam jalan 14 Pijiombo 3x1200 13.000.000
15 Rabat jalan 1 6 Nongkorejo 2x250 12.000.000
16 Makadam jalan 11 Ringin telu 3x1200 30.000.000
17 Rabat jalan Ringin telu 2x250 10.000.000
18 Rabat jalan 6 Nongkorejo 2x250 15.000.000
19 Makadam jalan 6 Nongkorejo 3x1200 13.000.000
2C Makadam jala 2 3 Ngadirenggs 200x: 12.000.00
21 Makadam jalan 2,3 4 Ngola’an 600x3 30.000.000
22 Makadam jalan 1 6 Nongkorejo 190x2,5 10.000.000
23 Makadam jalan 3 7 Sanggrahan 200x2,5 34.000.000
(putuk)
24 Makadam jalan 2 8 Sumberduren 500%2,5 13.000.00
25 Makadam jalan 1,2 12 Perh. Ringin telu 800x1 12.000.000
jurusan genjong
26 Makadam jalan 1,2 14 Perh. Pijiombo 1000x1 45000
Target 2 : saluran dan lahan rawan longsor teratasi 65%
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1 2 4 5 6 7

27 Parit 1,2 3 Ngadirengge 220x0,* 50.000.00

28 Parit 1,2 4 Ngola’an 600x0,5 45.000.000

29 Parit 1,2 8 Sumberduren 300x0,5 50.000.000

30 Drainase 11 Perh. Nongkorejo 2,5x250 3200I.

31 Drainase 11 Perh. Ngkorejo 2x100 13.000.000

32 Parit / drainas 1 9 Genjong 3x50( 12.000.00

33 Parit / drainase 2 10 Genjong 3x200 30.000.000

34 Parit / drainase 3 10 Genjong 3x300 10.000.000

35 Gorong-gorong 3 10 Genjong 2,5x4 11.000.000

36 Talut/ plengsengan 1 10 Genjong 5x10 20.750.000

37 Parit/drainase 1 10 Genjong 2x500 50.000.000

38 Parit/drainase 2 9 Genjong 2,3x500 45.000.000

39 Talut/plengsengan 2 9 Genjong 10x12 50.000.000

40 Parit/drainase 3 9 Genjong 2,3x400 32.000.000

41 Parit/drainase 1 14 Perh. Pijiombo 2,5x200 ak@o

42 Talut/plengsengan 1 9 Genjong 3x3x7 12.000.000

43 Parit (depan bu 1 7 Sanggarahan 60x0,5 30.000.000
gimah)

44 Plengsengan (depanl 7 Sanggrahan 3x3x0,5 10.000.000
bu tanem)

45 Talut 1 14 Perh.pijiombo 15x0,5 11.000.000

46 Plengsengan makamDsn Dsn Ngadirengga 500x3x0,5 20.750.000
umum

47 Saluran irigasi Dsn Ngadirengga 2000X8.x0,| 50.000.000

48 Pembuatan damDsn Dsn Ngadirengga 3 45.000.000
irigasi

49 Plengsengan (depanil 7 Sanggrahan 30x0,5 50.000.000
slamet)

50 Plengsengan (depanl 7 Sanggarahan 40x3x0,5 32.000.000
selip jiono)

51 Parit 1,2 4 Ngola’an 200x0,5 20.000.000

52 Parit 2 11 Peh. Nongkorejo 150x0,5 12.000.000

53 Parit 2 1 Ngadirengg: 120x0,* 30.000.00

54 Parit/drainase 1 Ngadirengga 0,4x1x200 1000@D.

55 Parit/drainase 9,10 Genjong 0,2x3x400 23.0@.00

56 Talut + parit 3 Ngadirengga 5x3x25 20.750.000

57 Talut + parit 6 Nongkorejo 5x3x25 19.000.000

Target 3 : warga miskin mendapatkan pelayanan air bersih 100%

58 Pipanisasi + tabung1 16 Perk. Sengon 300+1 50.000.000
air bersih

59 Pipanisasi 14 Perh.pijiombo 500 45.000.000

60 pipanisasi 19 Perk. Sirah kencopg 500 50.000.0

61 Pipanisasi ai| Dsn Dsn Genjong 1000+¢ 56.000.00
+tandon

Target 4 : meningkatkan sarana jalan jembatan masyar akat 30%

62 Pembanguna 3 19 Perk. Sirah kencon | 6x2,t 76.000.00
jembatan

63 Pembangunan 4,5 Ngola’an 3,5x40 150.000.000
jembatan

Target 5: meningkatkan sarana lingkungan masyar akat 56%

64 Rehab rumah Desa Ngadiregga 40 unit 50.000.000

65 Pembuatan MCK 11 Perh. Nongkorejo| 3 unit a%.000

Bidang Sosial

Target 1: menurunkan angka lansia, ibu hamil dan balita kurang gizi 30%

66 Asupan gizi lansia Desa Ngadirengga 6 bin 10D

67 Asupan gizi balita Desa Ngadirengga 6 bin 25000

68 Asupan gizi ibu Desa Ngadirengga 6 bin 17.000.000

hamil
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1 ] 2 | 3 | 4 ] 5 | 6 | 7
Target 2 : meningkatkan ketrampilan masyar akat miskin dalam pengembangan inovatif masyar akat
69 Pelatihan Desa Ngadirengga 12 bin 10.000.000

pembuatan  pupu
kompos
70 Pelatihan Desa Ngadirengga 32 bln 10.000.000
pembuatan  pakan
ternak
71 Kambingbergulii Desa Ngadireng( 36 bir 27.000.00
72 Pelatihan menjahit Desa Ngadirengga 18 bin 0DBODO
73 Pelatihan tata boga Desa Ngadirengda 6 bin Q200

Target 3 : meningkatkan mutu pendidikan bagi anak-anak miskin demi tercapainya kemampuan
yang maksimal di dalam pendidikan dasar 20%

74 Pelatihan Desa ngadirengga 12 bin 18.000.000
pendidikan
komputer bagi anak

75 Pengadaan APE THK Desa ngadirengga 23 bin QD00

76 Pengadaan APE Desa ngadirengga 18 bin 13.000.000
posyandu

77 Program Desa ngadirengga 36 bin 16.000.000
perpustakaan masy

78 LES gratis Desa ngadirengga 12 bin 10.000.000

79 Beasiswa bagi anak- Desa ngadirengga 12 bin 18.000.000

anak miskin

Bidang Ekonomi

Target : meningkatkan pendapatan warga miskin 30 %

8C Pinjaman  berguli Kelurahar 21 KSM 190.000.00
bagi warga miskin ngadirengga
Total 2.313.000.000

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga taedid
Berdasarkan tabel 10 diatas menyatakan bahwa dmenganaan

kegiatan yang telah diusulkan oleh masyarakat kepadrdinator PNPM tidak

semua rencana kegiatan sesuai dengan pelaksanggetake Pada bidang
lingkungan banyak kegiatan yang tidak masuk dalantana kegiatan namun
masuk dalam SPJ pelaksanaan kegiatan ini dikaranakayaknya rencana
kegiatan yang tidak terduga setelah pengajuan mankagiatan untuk pencairan
dana sehingga masih terdapat beberapa pelaksargaiak yang tidak masuk
dalam rencana kegiatan. Adanya kegiatan PNPM ydal masuk dalam rencana
kegiatan lebih banyak pada daerah perkebunan atshutani yang tidak

mengajukan usulan kegiatan untuk memperbaiki atambpngunan sarana

prasaran baru. Sehingga pihak koordinator tidakatlapengajukan kondisi
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kebutuhan masyararak yang ada di daerah perkeluamperhutani namun pihak
koordinator PNPM juga memprioritaskan kebutuhan bzapyarakat yang ada di
daerah perkebunan dan perhutani dengan tetap migarb&ebutuhan dana untuk
membangun maupun untuk memperbaiki keadaan jalan dgpat membantu
meningkatkan perekonomian warganya. Daerah-daemamg yada di Desa
Ngadirengga yang sudah dapat terealisasikan segspai jalan, makadam jalan,
rabat jalan, pembangunan plengsengan, pembanguadt) pigasi. Semua
kebutuhan sarana prasarana masyarakat tersebkulkdita untuk membantu
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa Ngagi#re(idokumen Kantor Desa
Ngadirengga tahun 2011)

Berikut adalah gambar pembangunan aspal jalan umteiknbantu

akses masyarakat dalam menjalankan kehidupan gedrari

Gambar 2
Pembangunan Aspal Jalan Desa Ngadirengga K ecamatan Wlingi Tahun2011

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga t&di
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Berdasarkan gambar 2 diatas ini meruapakan gangabgngunan
aspal jalan yang ada di dusun Ngola’an di Desairgyagha dengan luas 600x3m,
biaya yang diperkirakan dalam membangun aspal jalessekitar Rp. 50.000.000
dan dalam pelaksanaannya dapat menghabiskan kebgsas kurang lebih Rp.
50.000.000. untuk pembangunan asal jalan ini wg&hg dibutuhkan dalam satu
periode sehingga tidak menghabiskan waktu untukgergakan kegiatan dalam
pembangunan aspal jalan. Dalam pembangunan asyahigp mengajukan usulan
dalam rencana kegiatan ini dusun Ngola'an sedangkeun yang lain tidak
mengajukan untuk rencana kegiatan pembangunan gafzal dan dalam
pelaksanaan kegiatan ini dibantu oleh warga makgbrdan kontraktor untuk
menyediakan alat-alat yang digunakan untuk pemberguaspal jalan ini.

(Dokumen Kantor Desa Ngadirengga)

Berikut adalah gambar pembangunan makadam jalak amtmbantu

akses transportasi masyarakat Desa Ngadirengga :

Gambar 3
Pembangunan M akadam Jalan Desa Ngadir engga Tahun 2011

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga taadid
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Berdasarkan gambar 3 diatas menyatakan adanyadegiara warga
masyarakat Desa Ngadirengga yang membangun makatamuntuk membantu
warga masyarakat lainnya dalam akses transportasieka. Pembangunan
makadam jalan ini ada pada dusun genjong yang likéosulan dari masyarakat
mengenai pembangunan jalan makadam maupun aksespdrtasi lainnya
dengan luas 2,5x400 walaupun pada dusun yang lamiliki luas yang berbeda
dan menghabiskan biaya sekitar Rp. 11.000.000 g&sgai dengan perkiraan
biaya dalam rencana kegiatan. Keseluruhan biayag ydigunakan untuk
pembangunan makadam jalan ini tidak sesuai dengaocana kegiatan yang
diajukan karena wilayah di daerah perkebunan dahugeni tidak mengajukan
untuk pembangunan akses transportasi namun tetamilikie hak untuk
memperoleh dana dari PNPM karena masih termaswmndBlesa Ngadirengga
sehingga kebutuhan untuk kesejahteraan seluruh awangisyarakat desa
Ngadirengga sangat diutamakan. (Dokumen Kntor Diggalirengga)

Berikut adalah gambar pembangunan rabat jalan umierkperbaiki

jalan yang sudah tidak layak untuk dilewati :

Gambar 4
Pembangunan Rabat Jalan Desa Ngadirengga Tahun 2011

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga t2adi
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Berdasarkan gambar 4 diatas menyatakan pembangabah jalan
yang ada di Desa Ngadirengga yang dibantu olehavas@syarakat karena akses
transportasi ini juga digunakan untuk membantu madsat yang lain dan
memudahkan mereka dalam menjalankan kehidupanis$etar Pembangunan
rabat jalan ini ada di dusun Nongkorejo di Desa digamgga dengan luas
100x2m, biaya yang diperkirakan mencapai Rp.450@@0dalam pembangunan
rabat jalan ini dan dalam pelaksanaannya sesuagadetiaya yang telah
ditetapkan dalam rencana kegiatan yang kurang |&mh 45.000.000. Dalam
pembangunan rabat jalan ini hampir semua dusun gdagli desa Ngadirengga
ini mengusulkan kegiatan ini agar masuk dalam nemckegiatan dan dapat
terealisasikan. Rabat jalan ini lebih diutamakaudapgalan-jalan yang ada di
daerah perkebunan dan perhutani karena jalan yadghstidak layak untuk
dilewati yang akan menghambat transportasi pat@kgierkebunan dan perhutani
dalam mengembangkan usaha mereka di luar desarBiggga. (Dokumen Kntor
Desa Ngadirengga tahun 2011)

Berikut adalah gambar pembangunan plengsengan amenigurangi

terkikisnya tanah oleh air hujan yang dapat mermgdkan banjir :
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Gambar 5
Pembangunan Plengsengan Desa Ngadirengga Tahun 2011

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga t2odid

Berdasarkan gambar 5 diatas menyatakan kegiatapanaéiat Desa
Ngadirengga dalam pembangunan plengsengan untuguramgi tanah longsor
yang diakibatkan terkikisnya tanah oleh air hupembangunan ini ada di dusun
genjong di Desa Ngadirengga dengan luas 10x12m agemgrkiraan biaya
mencapai Rp.50.000.000 dan dalam pelaksanaannyghaigiskan biaya kurang
lebih Rp.50.000.000 Pembangunan plengsengan irsuliian oleh beberapa
dusun dan masuk dalam rencana kegiatan untuk idamsilan, luas plengsengan
yang akan di bangun pada setiap dusun berbedadissauaikan dengan kondisi
wilayah. Dana yang diperkirakan untuk membangumgsengan ini sesuai
dengan target pada pelaksanaan kegiatan PNPM iren&apembangunan
plengsengan ini tidak dianggarkan pada daerah penem dan perhutani
sehingga dana yang masuk perkiraan sesuai denganydag dikeluarkan untuk

pelaksanaan kegiatan. (Dokumen Kantor Desa Ngagtjeetahun 2011)
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Berikut adalah gambar pembangunan parit / drainagek aliran air
di daerah-daerah yang rawan banjir pada saat nugem :

Gambar 6
Pembangunan Parit/ Drainase Desa Ngadirengga Tahun 2011

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga taodid

Berdasarkan gambar 6 diatas menyatakan pembangpaat
drainase untuk aliran air pada saat musim hujan mgamgurangi adanya banijir.
Pembangunan parit/ drainase ini dilakukakn di da€ieerah depan rumah warga
masyarakat desa Ngadirengga yang sering tergemasgad hujan. Pembangunan
parit/ drainase ini ada di dusun Sanggarahan yalagda depan rumah warga
dengan luas 60x0,5m dengan perkiraan mencapai RPB0O00 dan dalam
pelaksanaannya sesuai dengan total biaya yangadaa ¢perencanaaan kegiatan
kurang lebih Rp. 30.000.000. Dari beberapa dusumgomilkan rencana kegiatan
pembuatan parit/ drainase ini dan dari usulan mackegiatan masyarakat
tersebut dapat terealisasikan dengan biaya yangpisdengan perkiraan dana

karena tidak menganggarkan pada daerah perkebwmapethutani yang belum
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tau persis keadaan atau kondisi untuk kebutuharyarasat yang ada di daerah
perhutani dan perkebunan. (Dokumen Kantor Desa iNgagha tahun 2011)

Berikut adalah gambar pembangunan rehab rumah wairga sudah
tidak layak huni untuk diperbaiki :

Gambar 7
Pembangunan Rehab Rumah War ga Desa Ngadirengga Tahun 2011

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga T&iodi

Berdasarkan gambar 7 diatas menyatakan adanya tdegia
pembangunan rehab rumah untuk rumah-rumah wargg sadah tidak layak
huni. Pembangunan rehab rumah ini pada rencanaakagaliperkirakan ada 40
unit rumah yang akan di rehab pada Desa Ngadiremzga untuk realisasi
pelaksanaannya juga memenuhi target 40 unit dalembangunannya. Dana
yang diperkirakan juga disesuaikan dengan biayag ydihabiskan untuk
pelaksanaan kegiatan ini sebesar Rp.50.000.000 dddem pelaksanaannya
kurang lebih menghabiskan dana sebesar Rp. 50@@M0Rehab rumah ini

dilakukakan merata dari seluruh desa Ngadirenggeay yada beberapa dusun,
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rumah yang benar-benar membutuhkan bantuan darh sidik layak untuk
dihuni masuk dalam rencana kegiatan yang dapatldiasikan. (Dokumen
Kantor Desa Ngadirengga tahun 2011)

Pada bidang kegiatan sosial beberapa kegiatan yidag masuk
dalam rencana kegiatan namun masuk dalah pelaksakegiatan PNPM.
Kegiatan yang masuk dalam pelaksanaan kegiatan mdidak masuk dalam
rencana kegiatan ini seperti asupan gizi pada danslatihan menjahit yang
khusus untuk ibu-ibu, pelatihan tata boga bagi @t umum dan untuk para
ibu-ibu, pelatihan pendidikan komputer untuk anakia miskin, pengadaan
posyandu, program perpustakaan masyarakat dansweasintuk anak-anak
miskin. Hal ini muncul karena terdapat dusun yamggusulkan rencana kegiatan
tersebut namun pada saat pelaksanaan kegiatamusotiak kegiatan tersebut
muncul dan untuk pelatihan tersebut memiliki pemiye@ng lumayan sehingga
pihak koordinator PNPM mencarikan dana untuk té¢apalisasikannya kegiatan
program PNPM ini.

Berikut adalah gambar pelatihan bagi masyarakat Dé&gadirengga

dalam pembuatan pupuk kompos :
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Gambar 8
Pembuatan Pupuk Kompos Desa Ngadirengga Tahun 2011

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga t2adid

Berdasarkan gambar 8 diatas menyatakan kegiatayanakat dalam
pelatihan pembuatan pupuk kompos di Desa Ngadieendtpda pelatihan
pembuatan pupuk kompos ini banyak diminati oleh yaakat karena warga
masyarakat desa Ngadirengga yang tidak memiliki epaéin tetap dan
berpenghasilan cukup dapat menggunakan keahliarunhik meningkatkan
perekonomian kehidupan mereka. Pelatihan pembuptgruk kompos ini
dilakukan selama 12 bulan untuk melihat potensii daasyarakat Desa
Ngadirengga sendiri dalam pelatihan yang dilakuttam dalam rencana kegiatan
perkiraan biaya yang dihabiskan sebesar Rp.10.000.€edangkan dalam
pelaksanaa kegiatannya telah sesuai dengan perkikaaya yang telah
direncanakan kurang lebiih sebesar Rp.10.000.08@&nDjangka waktu 12 bulan

tersebut diharapkan masyarakat nantinya dapat mea@gn keahlian selama
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pelatihan untuk membuka lapangan pekerjaan bagekaesendiri. (Dokumen
Kantor Desa Ngadirengga tahun 2011)

Berikut adalah gambar pelatihan pembuatan pakaakamtuk warga
masyarakat Desa Ngadirengga :

Gambar 9
Pelatihan Pembuatan Pakan Ternak Desa Ngadirengga Tahun 2011

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirengga ta2odi

Berdasarkan gambar 9 diatas menyatakan kegiatagawaasyarakat
yang melakukan pelatihan pembuatan pakan ternalDelia Ngadirengga.
Pelatihan pembuatan pakan ternak ini dilakukan nselé82 bulan dengan
perkiraan biaya sebesar Rp. 10.000.000 dan untlakgmnaannya disesuaikan
dengan perkiraan biaya yang sudah masuk dalammareiatan kurang lebih
mencapai Rp. 10.000.000. Pelatihan dalam pembuai@kan ternak ini
diharapkan mampu melatih warga masyarakat untylatdenengembangkan

potensi mereka yang dapat meningkatkan penghasitemeka. Pelatihan
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pembuatan pakan ternak ini banyak diminati olehgaamasyarakat karena
banyak masyarakat yang ada di Desa Ngadirengga ry@ngliki hewan ternak
yang dapat meningkatkan perekonomian sehingga untugminimalisir
pengeluaran dalam pakan ternak maka dengan adaslgdéihan ini warga
masyarakat selain mengembangkan potensi mereka ddpat menciptakan
lapangan pekerjaan baru juga dapat digunakan sedmbil pembuatan pakan
ternak tersebut. (Dokumen Kantor Desa Ngadirenglart 2011)

Pada kegaiatan dalam bidang ekonomi yang banyakiapah respon
paling banyak dari masyarakat adalah kegiatan singa@am bagi masyarakat
yang khusus perempuan. Kegiatan simpan pinjam @rupakan tanggung jawab
langsung dari Unit Pengelola Keuangan (UPK) selanggtuk peminjaman dan
pengembalian uang pinjaman ini langsung pada koatoi UPK. Untuk
peminjaan uang ini dibagi dalam beberapa kelompakyarakat yang nantinya
untuk pengembalian peminjaman ini di tanggung elelliruh anggota kelompok
hal ini dapat membantu meringankan pengembalian inp@man kepada
koordinator UPK. Namun untuk pengembalian peminjan@esebut kurang dari
90% dana yang digunakan untuk kegiatan simpan rpinjarsebut dapat
dihibahkan kepada kegiatan di bidang lingkungargyasasih banyak kebutuhan
masyakarat Desa Ngadirengga yang belum dapatitag&an.

Masyarakat yang menerima bantuan dari dana PNPMlmmerogram
kegiatan PNPM mengalami kemajuan dalam beberapgrgmo kegiatan. Pada
kegiatan lingkungan dari beberapa tahun sebelundeygan tingkat kebutuhan

masyarakat yang masih tinggi saat ini semakin arigitkarena semakin banyak
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kebutuhan masyarakat yang terpenuhi dengan bamydarprogram PNPM
melalui kegiatan di bidang lingkungan. Untuk bidasmgial minat masyarakat
dalam mengikuti kegiatan soaial seperti pelatihatulu potensi masyarakat dan
les gratis untuk anak-anak yang kurang mampu senmk&nhurun. Kegiatan yang
memliki mendapat respon dari masyarakat adalahjgmiven bantuan modal
usaha. Namun kendala pada program kegiatan ekomumadalah apabila
masyarakat yang masuk pada kelompok impan pinjata pangembalian modal
keseluruhan kurang dari 90% dana yang akan déoenikituk program kegiatan
ini pada tahun berikutnya tidak dapat diberikan dd@n dihibahkan pada
program kegiatan lingkungan. (Dokumen Kantor Degaditengga tahun 2011)

Dari setiap rencana kegiatan untuk kebijakan pragPNPM Mandiri
Pedesaan tersebut tidak semua program dapat besgdaai harapan setiap tahun
karena kurangnya partisipasi masyarakat dalam ial Dari sekian banyak
rencana kegiatan untuk program pemberdayaan yarghni@rjalan sesuai
harapan adalah kegiatan simpan pinjam dalam banmtwtal usaha. Untuk les
gratis hanya berjalan di awal pembentukan progragiakan karena kurangnya
dana dari PNPM Mandiri pedesaan yang sebagian lesar dihibahkan pada
perbaikan sarana dan prasarana pedesaan. Semgrtdiymgkapkan oleh Bapak
Anjar Sumariono pelaku BKM :

“ Rencana kegiatan dalam bidang sosial sepergjrkgss hanya berjalan
pada awal pembentukan rencana kegiatan, dikarenk&karangan
dana dalam kegiatan tersebut. Kegiatan les gratsebut dapat terus
berjalan apabila dari pihak masyarakat sendiri niaan untuk
membayar guru pembimbing les gratis dan tidak meda&an dana
dari program PNPM saja” (wawancara pada tanggah@d 2014 di
Kantor Desa Ngadirengga)
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Dan untuk rencana kegiatan lainya yang tidak bmmjadecara berkelanjutan
seperti pelatihan pakan ternak dan pelatihan plpuaikpos itu dsebabkan karena
tidak ada minat atau partisipasi dari masyarakadisemereka lebih minat pada
kegiatan simpan pinjam untuk modal usaha mereka.

Pada program PNPM Mandiri Pedesaan setiap kegyatag diajukan
membutuhkan rencana biaya yang berbeda. SebelumRiéAM yang bersumber
dari dana APBN tersebut cair dan untuk menunjargjakan program PNPM
rincian biaya tersebut diusulkan terlebih dahulsusé dengan kegiatan yang
diusulkan oleh masyarakat setelah itu dana untgiake@n program PNPM dapat
digunakan untuk menunjang kegiatan. Dengan rengmkiraan biaya untuk
kegiatan program PNPM selain karena mengikuti glasgang ada akan lebih
memudahkan para koordinator program PNPM untuk neekmpkan semua
usulan program beserta biaya yang akan dihabiskiuk kegiatan tersebut.

Berikut adalah rincian total biaya yang diperoladietah pengajuan

perkiraan biaya dan usulan kegiatan :

Tabel 11
Total Biaya Untuk Usulan K egiatan Desa Ngadir engga K ecamatan WIlingi
Tahun 2011

No Target Pencapaian Total Biaya Yang Dibutuhkan
1 2 3
Bidang Lingkungan
i Memperbaiki kondisi sarana jalan warga miski&91.750.000

45 %
2. Saluran dan lahan rawan lonsor teratasi 809.250.00
3. Warga miskin mendapatkan pelayanan | 201.000.00

bersih 100%
4. Meningkatkan sarana jalan jemba | 226.000.00

masyarakat 30%
Sub Total 2.043.000.000
Bidang Sosial
Kesehatan
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2 3

1. Menurunkan angka lansia, ibu hamil dan balit.000.000
kurang gizi 30%

Pelatihan

1. Meningkatkanketrampilan masyarakat misk| 77.000.00
dalam mengembangkan inovatif masyarakat
30%

Pendidikan

1. Meningkatkan mutu pendidikan bagi anak-an#6.000.000
miskin demi tercapainya kemampuan yang
maksimal di dalam pendidikan dasar 20%

Sub Total 230.000.000

Bidang Ekonomi

1. | Meningkatkan pendapatan warga miskin 190.000.00

Sub Total 190.000.000

Total 2.313.000.000

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirenggana11

Berdasarkan tabel 11 Dalam uraian total biaya untmkcana kegiatan
yang telah diusulkan ini, pada program kegiataramd lingkungan terdapat
selisih biaya dalam pengadaan biaya untuk melakaangrogram. Sesuai
rencana kegiatan usulan masyarakat yang sudalapktet biaya untuk bidang
lingkungan mencapai Rp. 1.542.000.000 dalam jang&ktu 3 tahun periode
sedangkan untuk biaya total yang dibutuhkan mendpa2.313.000.000 dalam
jangka waktu 3 tahun periode. Ini disebabkan karadanya perbaikan tak
terduga untuk sarana prasana akses transportagarakat sehingga dana yang
dibutuhkan keluar dari perkiraan usulan rencandakag yang telah ditetapkan
sebelumnya. Namun dengan adanya kekurangan damg diabami dalam
program ini koordinator PNPM Mandiri Pedesaan lebiementingkan dana
untuk program kegiatan yang sudah direncanakanudauk semua kekurangan

perbaikan sarana prasarana yang belum dapat diesikembali diusulkan pada
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rencana kegiatan pada tahun periode berikutnya yaempggunakan dana untuk
program PNPM Mandiri Pedesaan yang baru.

Dalam bidang lingkungan perbaikan bagi kebutuhasyarakat desa
untuk akses sarana prasarana terdapat beberagh kebutuhan yang tidak tepat
sasaran dalam kebutuhan yang telah direalisasié&agath rencana kegiatan yang
telah diajukan. Dalam memperbaiki kondisi sararesgmrana jalan warga miskin
untuk perencanaan kegiatan dipekiraan perbaikanagrasarana tersebut dapat
selesai 37% dalam waktu 3 tahun sedangkan untlisasiaya lebih meningkat
menjadi 45% dari perkiraan. Saluran dan lahan raleagsor teratasi untuk
perkiraan rencana dapat terselesaikan 34% sedapgkiarrealisasinya kebutuhan
sarana prasarana ini mengalami peningkatan me6ftdi. Warga miskin yang
mendapatkan pelayanan air bersih untuk perkiranoare yang diajukan tidak
masuk dalam rencana kegiatan sehingga tidak digkeygganamun pada saat
realisasi kebutuhan air bersih bagi warga ini mursghingga kebutuhan ini
direalisasikan terlebih dahulu dengan realisasPd.OBleningkatkan sarana jalan
jembatan bagi masyarakat dalam perkiraan rencadak tidiajukan oleh
masyarakat sehingga tidak masuk dalam anggaranirgeerk dan untuk
realisasinya tepat mencapai 30% karena terdapah#eldari masyarakat untuk
memperbaiki jembatan. Meningkatkan sarana lingkangaasyarakat yang
diperkirakan dalam rencana adalah 25% sedangkaik vedlisasinya mengalami
peningkatan yaitu 56%.

Pada rencana program kegiatan masyarakat dalamgogissial selisih

dana yang diproleh untuk malaksanakan kegiatan rgmogPNPM Mandiri
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Pedesaan tidak terlalu signifikan. Dalam hal jiedet untuk mengembangkan
potensi warga masyarakat yang tidak meiliki pelu&ega terdapat beberapa
pelatihan yang tidak sesuai dengan rencana kegiatag telah ditetapkan ini
disebabkan karena minat dari masyarakat yang kunatuk beberapa pelatihan
pengembangan potensi. Sehinnga untuk meminimg&igeluaran dana dalam
pelatihan ini hanya diambil beberapa pelatihan kimiasyarakat yang memilki
tingkat partsipasi dari masyarakat yang tinggi. iNgl tingkat partisipasi
masyarakat dalam program kegiatan pelatihan inigaenmelihat minat
masyarakat untuk mengikuti pelatihan ini. Namura jpelatihan yang diusulkan
pada periode ini mengalami penurunan pada minayamasat yang mengikuti
maka program kegiatan ini tidak akan diusulkan kahada periode berikutnya
dan akan diganti dengan pelatihan baru yang jupatdaembantu pengembangan
potensi masyarakat desa untuk membuka kesempajami@reka sendiri.

Dalam bidang sosial pemenuhan kebutuhan masyanalestgenai
pelatihan-pelatihan yang dapat membantu masyatakak membuka lapangan
pekerjaan sendiri dengan keahlian yang mereka insiéiknpai pada peningkatan
mutu pendidikan bagi anak-anak yang tergolong kigltiarga yang tidak mampu
mengalami perbedaan dalam perencanaan kegiatanrdezgjisasi kegiatan yang
telah dilaksanakan. Dalam menurunkan angka ibu lhdam balita yang kurang
gizi perkiraan rencana yang diajukan kebutuhan ara&at ini dapat
terselesaikan 30% dan pada realisasi kegiatan glao@gpai sama dengan yang
telah direncanakan yaitu 30%. Meningkatkan ketréanpmasyarakat miskin

dalam mengembangkan inovatif masyarakat perkiraacana dapat dicapai 30%



105

sedangkan dalam realisasi kegiatannya mencapaiir@6dikarenakan dana yang
diperoleh digunakan terlebih dahulu untuk pemenukeloutuhan pada bidang
lingkungan yang lebih pioritas dan tidak masuk mmlaencana anggaran.
Meningkatkan mutu pendidikan bagi anak-anak miskiemi tercapainya

kemampuan yang maksimal di dalam pendidikan dassand perkiraan

rencananya dapat mencapai 56% untuk pendidikansepati les gratis dan 25%
untuk kebutuhan sarana prasarana pendidikan bagk-amak yang kurang
mampu hamun yang dapat terealisasi hanya 20% ké&biadipentingkan untuk
kebutuhan bidang lingkungan masyarakat desa.

Rencana program kegiatan dalam bidang ekonomi @miiki selisih
yang lebih sedikit dari pada program kegiatan kgdgang lainnya. Dalam bidang
ekonomi desa Ngadirengga hanya memilki satu prograriuk membantu
perekonomian masyarakat desa yaitu dengan membepkgaman bergulir
kepada masyarakat desa untuk modal usaha. Di Ngagia dalam memberikan
pinjaman bergulir masyarakat untuk modal usaha arakgt desa yang pada
tahun 2007 modal awal untuk program ini sebesadBk00.000 yang kemudian
untuk saat ini terbagi menjadi beberapa kelompogyarakat untuk memudahkan
pinjaman modal usaha ini karena dalam program emitiki kesepakatan dalam
peminjaman apabila dalam pengembalian kurang dfic Dari beberapa
kelompok masyarakat tersebut maka dana untuk meebppgram kegiatan
peminjaman modal usaha ini akan dihibahkan padgrpmo kegiatan bidang

lingkungan yang masih membutuhakan dana untuk mdraie sarana prasarana
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akses pedesaan. Oleh karena itu dalam pengembmian pinjamana modal ini
menjadi tanggungjawab semua anggota kelompok nmesatayang terkait.

Dalam bidang ekonomi minat masyarakat sangat tinggtuk
bergabung dalam kelompok simpan pinjam yang di emtieh koordinator
kegiatan PNPM untuk membantu warga desa yang imgmbuka usaha atau
lapangan pekerjaan sendiri namun memiliki masakdand permodalan. Untuk
perencanaan kegiatan sebelum diadakannya kelomipgbais pinjam sampai
pada pelaksanaan program kegiatan ini tidak temta&miliki maslah karena
dengan minat masyarakat yang tinggi rencana kegiatag telah diajukan sesuai
dengan pelaksanaan program kegiatan. Dalam menkagkg@endapatan warga
miskin dengan membuka kelompok simpan pinjam iniapperkiraan rencana ini
diperkirakan 30% dapat berjalan dengan baik dam @éthirnya dalam realisasi
kegiatan hasil yang telah dicapai 30%. (Dokumen tétaidesa Ngadirengga
tahun 2011)

c. Keterlibatan Para Aktor Dalam Pelaksanaan PNPM Mandiri
Per desaan

Dalam pelaksanaan program pemerintah yang adandkai desa
dengan kebijakan PNPM Mandiri Pedesaan ini tidadnaberjalan sesuai dengan
harapan apabila tidak mendapat dukungan atauipadisiari masyarakat sebagai
sasaran utama dalam pelaksanaan program ini. Ndmberhasilan program
PNPM Mandiri Pedesaan ini bukan hanya dari paesipnasyarakat saja tetapi
adanya partisipasi dan dukungan dari para anggmtadinasi program PNPM

Mandiri Pedesaan dan perangkat desa yang ikut segtabantu pelaksanaan
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program ini. Adanya keterlibatan dari semua pihaltach program ini maka
program PNPM ini dapat berjalan.

Program PNPM Mandiri Pedesaan ini mengikutsertakaberapa
golongan masyarakat sebagai pelaksana program deangkat desa serta
koordinator program PNPM lainnya sebagai pendamatag pengarah program
PNPM Mandiri Pedesaan. Kepala desa adalah sebagaigkat yang juga ikut
serta dalam program ini yang memilki peran pentsgdangkan lembaga
pemerintahan desa seperti BKM atau penggerak dagrgm PNPM ini
keikutsertaannya harus melewati pemilihan terletbnulu. Masyarakat yang
menjadi sasaran utama adalah warga yang bertermmmal disekitar desa
Ngadierengga dan pendamping dari kecamatan yanga biisebut sebagai
fasilitator dari kecamatan yang bertugas untuk raemmngi kegiatan PNPM
diseluruh desa yang dibawahinya.

Berikut adalah siklus pemilihan anggota BKM sebaganggerak

program PNPM Mandiri Pedesaan :
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Gambar 10
Siklus Pemilhan Anggota BK M
Desa Ngadirengga K ecamatan WIingi

Penggalian data
masyarakat

verifikasi data
tingkat dusun

Dari 45 RT
diambil 2
perwakilan

verifikasi data
tingkat RT/RW

dari jumlah
perwakilan
diambil 11 orang

Verifikasi
tingkat desa

Menyusun
rencana kegiatan
untuk jangka
panjang

Sumber : Dokumen dari Kantor Desa Ngadirenggant&d 1

Anggota BKM adalah masyarakat yang menjadi sukamsatauntuk
membantu program PNPM Mandiri Pedesaan. Pemilihggata BKM dilakukan
berdasarkan penggalian sumber data yang ada dkdesadian masyarakat yang
mendaftarakan diri harus melakukan verifikasi pawigkat dusun, verifikasi pada
tingkat RT/RW dan dari tingkat RT/RW tersebut dipil1 orang dari 45 RT yang

ada di desa Ngadirengga. Dari 11 orang yang terplisebut harus melakukan
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verifikasi di tingkat desa dan kemudian mereka resenjadi anggota BKM yang
akan menyusun rencana kegiatan untuk 3 tahun kandegDokumen Kantor
Desa Ngadirengga tahun 2011)

Masyarakat yang terpilih menjadi anggota BKM maéelgbemilihan
adalah masyarakat yang memiliki jiwa sosial yamgdi, menjadi suka relawan
untuk membantu keberhasilan program PNPM MandideBaan. Masyarakat ini
dikatakan sebagai relawan karena mereka bersediakiliedusun mereka untuk
dipilih menjadi anggota BKM dan bekerja tanpa mgradaupah dari hasil kerja
mereka. Dana dari PNPM Mandiri Pedesaan memangodipskan pada
pemberdayaan masyarakat sedangkan untuk angga@m@mzgota BKM selaku
penggerak prorgam PNPM ini hanya sebagai stimulangah jumlah yang
sedikit. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak ABjamariono pelaku BKM :

“ masyarakat yang bersedia menjadi anggota BKM atdalah
masyarakat yang berjiwa sosial memegang amanatamssy yang
lain walauapaun tidak mendapat gaji/ upah dari perad dalam
melaksanakan amanatnya karena dana yang diberigarpemerintah
hanya diprioritaskan pada pemberdayaan masyarakéing
dikhawatirkan hanya apabila para anggota yang yairsudah tidak
mau bekerja membantu program PNPM lagi jika tidakndapat
upah/gaji dari hasil kerja mereka membantu pernadridan masyarakat
lainnya” (wawancara pada tanggal 23 April 2014)

Dalam pelaksanaan program kegiatan PNPM Mandire&sah anggota
BKM memiliki peran yang penting untuk keberhasifaogram kegiatan PNPM.
Anggota BKM membantu perangkat desa yang lainnyakumembentuk rencana
kegiatan dan merealisasikannya. Semua yang tergaimemjadi anggota BKM
merupakan sukarelawan dari masyarakat desa yangapan diri dalam

pemilihan anggota BKM yang dipilih langsung oleh syerakat melalui
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pemilihan tingkat desa. Masyarakat desa yang terpienjadi anggota BKM

tersebut melalui pemilihan tingkat dusun, tingka/RW dan sampai pada tingkat
desa. Tugas anggota BKM adalah membantu warga na&ksyauntuk membuat
rencana kegiatan yang berasal dari usulan warggarest setiap dusun yang
kemudian setiap usulan yang ada dipilih kegiatamgypaling mendesak untuk
diajukan menjadi rencana kegiatan.

Dari tugas anggota BKM mulai dari membentuka pesaanaan
kegiatan yang akan diajukan untuk direalisasikampsa pada pelkasnaan
kegiatan program PNPM upah/gaji yang diperolehktis@banding dengan hasil
kerja mereka. Pendapatan anggota BKM tersebutrpiasdiambilakn dari dana
sisa pembuatan SPJ, tidak ada dana khusus yanga#egu unuk upah/gaji bagi
anggota BKM. Dana untuk pendapatan anggota BKM aadgekan dan dana
yang diperoleh dari pencairan dana tersebut dipagkan untuk pemberdayaan
bukan untuk gaji/lupah anggota BKM. Dengan adanyaekenan dalam
pendapatan anggota BKM ini dikhawatirkan anggotdvBdak bersedia untuk
membantu pelaksanaan program PNPM Mandiri Pedesadarena upah/gaji
yang meraka terima tidak sesuai dengan hasil Kexjas mereka. Sedangkan
koordinator lainnya banyak yang telah lepas tandalam program kegiatan
PNPM Mandiri Pedesaan ini, mereka cenderung aculgaste kegiatan PNPM.
Sehingga hampir semua urusan yang berkaitan derig&M Mandiri Pedesaan
ini dilakukan atau dikerjakan oleh anggota BKM agawgram kegiatan PNPM

ini dapat tetap berjalan dan berhasil sesuai dehgeapan.
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d. Sosialisasi Terhadap Sasaran Program Dalam Pelaksanaan PNPM
Mandiri Pedesaan

Pelaksanaan program PNPM Mandiri Pedesaan merupekaksanaan
seluruh rencana kegiatan yang telah diusulkan dg#mgka panjang. Dalam
pelaksanaan kegiatan program PNPM diperlukan suhygkk menjalankan
program rencana kegiatan tersebut. Masyarakat mkampsubyek utama untuk
keberhasilan program PNPM Mandiri Pedesaan, paaBsimasyarakat dalam
pelaksanaan kegiatan sangat dibutuhkan karena raayadalah aspek penting
dalam program PNPM Mandiri Pedesaan ini.

Keterlibatan masyarakat untuk ikut serta dalam ksalaaan semua
kegiatan yang telah direncanakan sangat dibutuhKesejahteraan masyarakat
pedesaan untuk meningkatkan taraf hidup merekardardapat kehidupan yang
layak menjadi salah satu tujuan untuk diluncurkankgbijakan ini. Keberhasilan
suatu program akan dilihat dari tingkat kesejalatenmasyarakat sebagai subyek
dari program PNPM.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) dian
Pedesaan merupakan program nasional yang dicanarg&h presiden untuk
membantu mensejahterakan kehidupan seluruh masyaralonesia yang ada di
daerah terutama yang bertempat tinggal di daeralesaan yang jauh dari
pemantauan pemerintah pusat. Dengan adanya programkan membantu
khususnya perekonomian masyarakat desa yang taggof@snyarakat miskin.
Sejak adanya program PNPM ini yang khusunya padiesaan diperlukan

adanya pemberdayaan-pemberdayaan untuk masyaraian halam membantu
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mengembangkan potensi dan ketrampilan mereka untekingkatkan taraf
hidup.

Dalam melakukan pemberdayaan kepada masyarakatriudtipe
sosialisasi program kepada masyarakat desa yartgdvadari program PNPM
ini. Sosialisasi tersebut digunakan agar masyaidsd mampu memhami makna
dan tujuan dari diadakannya program PNPM MandirdeBaan. Di Desa
Ngadirengga seluruh kegiatan yang akan dilakukaeh oinasyarakat baik
membangun sarana prasarana untuk akses pekerjaapumapengembangan
potensi masyarakat untuk usaha mereka harus ddakgosialisasi kegiatan
terlebih dahulu agar dapat mengidentifikasi kebatutyang perlu diusulkan
dalam rencana kegiatan program PNPM.

Sosialisasi kepada masyarakat dilakukan dengan umgmgkan
masyarakat dari setiap dusun untuk membahas kagyatag akan dilaksanakan.
Untuk membahas proyek yang akan diusulkan padecaeackegiatan tahunan
masyarakat dikumpulkan pada setiap dusun masingig)gserangkat desa dan
koordator yang bertugas mendatangi dusun-dusunk unielakukan sosialisasi
dan melihat keadaan wilayah dusun. Pada tahaplisasiani masyarakat yang
tinggal di daerah perkebunan masih memliki tingkattisipasi yang sangat
kurang karena jaminan dari pihak perkebunan leb#mjamjikan dari pada dana
yang diberikan oleh pemerintah pusat melalui progRNPM Mandiri Pedesaan.
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Rini selaku UPK :

“ sosialisasi program PNPM dan kegiatan yang akasutkan oleh
masyarakat dilakukan dengan datang ke dusun-dusamua
masyarakat  dikumpulkan di  dusun  masing-masing dan
memperkenalkan program PNPM Mandiri Pedesaan yamguéian



113

dilanjutkan untuk mengidentifikasi semua permastapang terjadi di
dusun mereka. Kemuadian permasalahn tersebut nozdak rencana
kegiatan tahunan yang akan dilaksanakan” (wawarpzda tanggal 24
April 2014 di Kantor Desa Ngadirengga)

Dengan adanya sosialisasi program PNPM Mandiri $ssade dapat
membantu perangkat desa dan koordinator PNPM unto&ngetahui
permasalahan dan keadaan wilayah sebenarnya dp sdtisun. Untuk daerah
perkebunan yang memang sulit untuk meningkatkatisgesi masyarakat dan
karyawan perkebunannya,koordinator PNPM tetap mekarebantuan dana dari
dana PNPM. Sisa dana dari kebutuhan masyarakat yerglesak di daerah
dusun akan diberikan kepada daerah perkebunan akiés jalan yang masih
membutuhkan perbaikan agar mempermudah hasil pgsekan mereka.

e. Pemantauan Dalam Pelaksanaan Program PNPM Mandiri Perdesaan

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) diian
Pedesaan merupakan program pemberdayaan bagi aketyamiskin. Seluruh
kegiatan yang bertujuan untuk membantu mensejdateranasyarakat miskin
diusulkan dalam program kegiatan PNPM Mandiri Pades Dalam rencana
kegiatan yang akan dilaksanakan masyarakat desailikiemak untuk
mengusulkan kegiatan yang akan dilaksanakan dagsmeana tahunan program
PNPM.

Dalam pelaksanaan kegiatan program PNPM yang dibah¢h
perangkat desa,koordinator program PNPM dan paassi masyarakat juga
didukung oleh pemantauan atau monitoring selamaatay program PNPM

tersebut berlangsung. Pihak monitoring dalam pelakan kegiatan program
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PNPM dilakukan oleh fasilitator dari kecamatan yatgrtugas untuk
mendampingi selama kegiatan berlangsung pada ketlesa yang dibawahinya.
Para fasilitator dari kecamatan tersebut melakukaengawasan dalam
pelaksanaan program karena program PNPM Mandik$2eoh ini adalah turunan
dari program kecamatan dalam pemberdayaan masyasstangga untuk
pengawasan atau pemantauan dilakukan dari pihakmaan. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Rini selaku UPK :

“ untuk pendamping atau yang bertugas memantauuselkegiatan
PNPM Mandiri Pedesaan adalah pihak fasilitator @adamatan. Para
fasilitator bertugas untuk melakukan pendampingan gemantauan
kepada seluruh desa yang dibawahinya. Sehinggafasitilator dari
kecamatan bisa mengawasi atau memantau kegiatgrapré®NPM ini
dengan jumlah lebih dari satu desa dalam satu keatear'h(wawancara
pada tanggal 24 April 2014 di Kantor Desa Ngadiger)g

Fasilitator yang bertugas untuk melakukakn pemanpeda kegiatan
program PNPM Mandiri Pedesaan yang diberikan amanhalh kecamatan
tersebut adalah lulusan sarjana dari berbagai rgiias. Di Kecamatan WIingi
memilki 5 orang fasilitator yang bertugas untuk raetau setiap desa yang
menjadi tanggungjawab dari masing-masing fasilitaari 5 fasilitator untuk
kecamatan wlingi yang diambil untuk program kegiaiagkungan berasal dari
lulusan teknik, untuk program kegiatan ekonomi bakralari lulusan ekonomi
sedangkan untuk program kegiatan sosial mengarabisdmua jurusan.

Pemantauan ini dilakukan untuk mengetahui proses kkgiatan
PNPM Mandiri Pedesaan dan tingkat keberhasilan Kegiatan yang sudah

dilakukan. Hasil dari usulan kegiatan tersebut @ldadanya sarana prasarana
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yang memadai sampai pada pengembangan potensndayarakat untuk taraf
hidup yang lebih baik. Apabila semua sasaran kagiatogram PNPM tersebut
tidak berjalan sesuai dengan usulan yang telattaghan sebelum kegaiatn
tersebut dilaksanakan maka pihak fasilitator meikber laporan kepada
kecamatan dan dana untuk program PNPM yang tidaknanehi dan

terealisasikan sesuai ususlan kegiatan dapat ditumuk pencairan dananya.
Dana yang dibutuhkan untuk kegiatan tahun selaygutidak akan diberikan
sebelum rencana kegiatan yang diusulkan pada ta®belumnya belum
terealisasikan.

Dengan adanya usulan kegiatan oleh masyarakatNgs#irengga dan
pemantauan dari para fasilitator harapannya progtagiatan PNPM Mandiri
Pedesaan ini akan lebih banyak hasil yang diciptad@i program PNPM ini.
Dapat mengurangi tingkat penyelewengan dana untogrgm kegiatan PNPM
karena kesejahteraan masyarakat dan mengurandiatingemiskinan pada
masyarakat desa adalah tujuan utama dari prograPMPMandiri Pedesaan.
Pada program kegiatan PNPM terdapat usulan kegyatagn mampu memberikan
pinjaman lunak bagi masyrakat miskin yang membuthkantuan sehingga
mampu untuk membantu perekonomian masyarakat.

f. Penerimaan Masyarakat Dalam PNPM Mandiri Pedesaan

Diluncurkannya kebijakan Program Nasional Pembexday
Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan ini dan dilinkaaimya pada daerah untuk
mengembangkan program pemerintah ini dengan damg giean diberikan dan

dikelola di daerah. Pada tingkat daerah program NPNRMlandiri ini
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dikembangkan kembali kepada kecamatan dan pedsshamgga program PNPM
ini merata sampai pada tingkat desa karena masfayakg tergolong miskin
lebih banyak bertempat tinggal di desa dengan gaasarana yang belum
memadai. Tingkat kemiskinan yang ada di desa m@sgolong tinggi dengan
kurangnya lapangan pekerjaan bagi masyarakat deamdpuya sarana prasarana
pendidikan bagi anak-anak yang kurang mampu.

Di daerah pedesaan program PNPM ini sangat dibatuhkelalui
bantuan dana dengan mengembangkan kegiatan spsrékikan lingkungan
bahkan untuk bidang perekonomian masyarakat. Melkendisi pedesaan
sebelum mendapat bantuan dari dana PNPM Mandired2ed banyak sarana
prasarana yang kurang memadai untuk akses usalyanaleest desa. Kurangnya
lapangan pekerjaan menjadi alasan berikutnya umiekgusulkan kegiatan yang
dapat membantu masyarakat untuk mampu menciptakpandan pekerjaan
sendiri dengan mengembangkan potensi yang ada daldinmdu masyarakat
seperti melakukan pelatihan-pelatihan yang dapan&efaat dan memberikan
penghasilan. Namun masyarakat desa banyak yandkukala pro dan kontra
dengan adanya program PNPM Mandiri Pedesaan ini.

Pada Desa Ngadirengga respon masyarakat terhadagaallebijakan
program PNPM Mandiri Pedesaan yang membantu keeegaim masyarakat ini
tidak semua masyarakat mampu menerima dengan bagrapn PNPM ini.
Masyarakat Desa Ngadirengga memiliki mata pencahayang berbeda-beda
sebagian dari jumlah masyarakat bekerja sebagahbperkebunan. Mayoritas

masyarakat Desa setuju dan menerima dengan barkyadebijakan program
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PNPM Mandiri Pedesaan namun warga masyarakat yakgrjp di daerah
perkebunan kurang memilki partisipasi yang baikddap program PNPM ini.
Para karyawan yang bekerja di perkebunan tersebrasa bahwa segala sarana
prasarana dan jaminan perekonomian sudah menjadjguagjawab pihak
perkebunan sehingga apabila koordinator membutuhkaakil untuk
mengusulkan kegiatan yang akan direncanakan kumagwmdapat respon yang
baik dari warga yang bekerja sebagai karyawan peran. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Rini Selaku UPK :

“ di Desa Ngadirengga ini terdapat 3 perkebunanrdasyarakat Desa
Ngadirengga sebagian bekerja sebagai karyawan Iperés.
Masyarakat yang bekerja sebagai karyawan perkebensebut kurang
berpartisipasi untuk program PNPM ini karena paey&wan tersebut
merasa selama ada kerusakan terhadap sarana paasara jaminan
perekonomian sudah menjadi tanggungan perusahaamggea apabila
dibutuhkan perwakilan untuk mengelola proyek kegiatpihak
perkebunan tersebut tidak mengirimkan perwakilahrnygawancara
pada tanggal 28 April 2014 di Kantor Desa Ngadiga)g

Dengan adanya rencana kegiatan dalam program PNRividii
Pedesaan ini banyak mengalami perubahan dalamekajahteraan masyarakat.
Mengurangi tingkat kemiskinan yang selama ini méinjaermaslahan utama
dengan bantuan dana melalui rencana kegiatan PNRalk&na prasarana untuk
membantu masyarakat mengelola usaha mereka sadélah terelaisasikan,
bantuan untuk sarana pendidikan bagi anak-anak kangng mampu sudah
mulai berjalan. Oleh karena itu masyarakat Desadigagga dapat menerima
dengan baik adanya kebijakan program PNPM MandideBaan ini dengan

menumbuhkan tingkat partisipasi yang tinggi kepadasyarakat desa merupakan
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wujud bahwa sebagian masyarakat tidak menolak adamgram PNPM Mandiri

Pedesaan.

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan di Desa
Ngadirengga

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) diMan
Pedesaan dalam pelaksanaaan program kegiatamaki akan berjalan dengan
baik tanpa adanya koordinasi yang baik dari parardioator untuk program
PNPM ini dan juga partisipasi penerimaan masyralaig mampu menerima
program ini dan ikut andil dalam melaksanakn progrieegiatan yang ada.
Karena setiap rencana kegiatan yang diusulkanberselalah bertujuan untuk
mensejahterakan kehidupan masyarakat yang lebi Beagram PNPM Mandiri
Pedesaan ini dibuat untuk membantu masyarakat miglirena saat ini
permasalahn tingkat kemiskinan di negara Indonbsiam dapat diselesaikan
apabila pemerintah tidak melakukan kebijakan yargis dan memihak keluarga
miskin.

Dalam menjalankan kebijakan program PNPM Mandirdd2aan
tidak luput dari hal-hal yang mendukung adanya gaog PNPM Mandiri
Pedesaan ini sampai dikatakan berhasil mengatasiskiman di Indonesia.
Namun bukan hanya hal-hal yang mendukung programamun kendala yang
ada di dalamnya sehingga dapat menjadikan kebijakagram PNPM Mandiri
Pedesaan ini berubah menjadi lebih baik dengan eteigi semua kendala yang

ada dan menyiapkan solusi yang tepat agar kendadg snuncul dapat teratasi
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dan kebijakan program PNPM Mandiri Pedesaan inataprhasil sesuai harapan
semua kalangan masyarakat. Karena suatu keberhasbuah program adalah
dapat menyelesaikan segala permsalahan yang mutapdf menemukan solusi
yang tepat pada semua kendala yang ada.
a. Faktor Pendukung
1. Petunjuk Teknis
Petunjuk teknis ini merupakan keseluruhan yang dimrhgan dengan
pelaksanaan program PNPM Mandiri Pedesaan. Petuigkikis dari pusat
tersebut mulai dari tujuan diadakannya program PNR&hdiri Pedesaan, visi
misi dalam pelaksanaaanya, peran pelaku yang memluatam pelaksanaan
kegiatan seperti koordinator program sampai perapala desa dan seluruh
perangkat untuk membantu program kegiatan PNPM MaPedesaan ini. Tidak
hanya pelaku yang ada di pedesaan yang dapat nwdgko kegiatan program
PNPM ini namun juga pelaku dari kecamatan yang eeang atau betanggung
jawab dalam kegiatan ini. Beikut adalah contoh meki teknis dalam

pelaksanaan program PNPM Mandiri Pedesaan :

I. KEBIJAKAN POKOK Il ALUR KEGIATAN
1.1 Latar belakang 3.1 Perencanaan Kegiatan
1.2 Tujuan 3.2 Pelaksanaan Kegiatan
1.3 Keluaran program 3.3 Pelestarian Kegiatan

1.4 Prinsip dasar PNPM
1.5 Sasaran PNPM IV. PENGENDALIAN

1.6 Pendanaan 4.1 Pemantauan Kegiatan
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1.7 Ketentuan dasar PNPM 4.2 Evaluasi

Il. PERAN PELAKU 4.3 Laporan
2.1 pelaku di desa 4.4 Pengelolaan Pengaduan
2.2 pelaku di kecamatan masalah

2.3 pelaku di kabupaten
Dengan adanya petunjuk teknis tersebut masyaradsd glang ingin
mengetahui tujuan dari adanya program ini, mulaii ggoses perencanaan
program kegiatan samapai pada pelestarian kegmtalui alur kegiatan yang
telah ditetapkan. Alur kegiatan untuk kegiatan yaagan dilaksnakan oleh
masyarakat desa juga terdapat dalam petunjuk tekjais masyarakat mampu dan
mudah untuk mempelajari mulai dari perencanaanakagi pelaksnaan kegiatan
sampai pada pelestarian kegiatan agar kegiatan sad@h dapat direalisasikan
dapat dijaga atau bahkan dapat dikembangkan olayarekat desa. Dan yang
terakhir mengenai pengendalian program seperti pman atau pengawasan
dalam jalannya kegiatan kebijakan program PNPM MaR&desaan ini. Evalusi
kerja setelah selesai kegiatan dan kemudian pelapdari koordinator desa
kepada fasilitator yang di tunjuk langsung olehameatan untuk memberikan
tanggung jawab kepada fasilitator memberikan peagaw pada desa yang
bersangkutan. Seperti yang telah diungkapkan dlelRini selaku anggota UPK :
“ salah satu yang mendukung pelaksanaan programMPMBRNdiri
Pedesaan ini adalah petunjuk teknis, dalam petutgkikis ini semua
program PNPM ada dalam petunjuk teknis, alur prgssgncanaan
program kegiatan sampai pada evaluasi kegiatarakTs¢mua warga
atau koordinator program PNPM memahami proses tagiRNPM
walaupu dengan sosialisasi sehingga petunjuk teknis dapat

membantu” (wawancara pada 24 April 2014 di Kantoes®
Ngadirengga)
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Petunjuk teknis membantu untuk memudahkan par&kypedabijakan
program PNPM untuk dapat menjalankan kegiatan lkakeferhasilan program
ini adalah minimalnya permasalahan yang munculndgtelaksanaan program
PNPM Mandiri Pedesaan ini. Wujud nyata keberhaskabijakan program
PNPM Mandiri Pedesaan ini dilihat dari usulan rer@ca&egiatan yang diusulkan
oleh masyarakat desa kemusian dapat direalisasikan hasil dari kegiatan
tersebut adalah perbaikan sarana prasarana, dingatsrana prasana baru untuk
memudahkan masyarakat desa dalam akses merekaukaighkekerjaan mereka.
Karena sarana prasarana yang rusak akan menghamalsgarakat desa untuk
melakukan aktivitas mereka sehari-hari.

2. Sarana Prasarana

Sarana prasarana merupakan bukti nyata dari kedarmgprogram
kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan. Adanya perbaikan bahakan pembuatan
saran prasarana yang baru bagi masyarakat adalpht @ari rencana kegiatan
yang telah dilaksanakan. Hal ini juga menjadi saatu faktor pendukung bagi
kebijakan program PNPM Mandiri Pedesaan ini kamti@nya sarana prasarana
ini dapat membantu masyarakat desa untuk aksesptretasi kehidupan sehari-
hari mereka seperti pembangunan aspal jalan, pegnban makadam jalan di
lingkungan masyarakat. Dan untuk sarana prasarang lainnya yang dapat
membantu masyarakat desa adalah pembangunan pa&sk aliran air hujan
karena keluhan masyarakat saat ini adalah masitgderjadinya banjir pada saat
musim hujan. Pembembenahan lingkungan untuk pexbaikmah masyarakat

desa yang tidak layak huni juga dapat membantyafeeeaan masyarakat karena
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tempat tinggal yang layak juga merupakan kebutubakok bagi masyarakat
desa.

Kebutuhan masyarakat terkait dengan terpenuhinyanaaprasarana
bukan hanya dari perbaikan akses jalan untuk kehidusehari-hari bagi
masyarakat desa hamun juga peningkatan perokonanaaparakat desa menjadi
salah satu bentuk sarana prasarana dalah halRammngkatan perekonomian
masyarakat desa seperti pada peminajaman modah wsddlah bentuk sara
prasarana agar masyarakat desa mampu untuk metkggumadal usaha tersebut
untuk membuka usaha baru, menggunakan modal ydaly tkpinjam untuk
menghasilkan modal baru bagi mereka dan denganyadaal itu dapat
membantu masyarakat desa untuk memperbaiki perekanaya dan bahkan
dapat meningkatkan perekonomian mereka yang tergal@rga miskin.

Pemenuhan sarana prasarana lainnya juga ada dagembangan
potensi masyarakat desa dalam melatih keahliankaengtuk membantu mereka
mengenal keahlian yang mereka miliki. Dengan adameahlian atau potensi
yang dimilki oleh masyarakat desa tersebut dapgtindikan untuk membuka
lapangan pekerjaan bagi mereka warga masyarakaty yatak memiliki
kesempatan kerja di tempat lain. Menciptakan lapamgekerjaan sendiri dengan
keahlian yang dimiliki akan lebih menghasilkan la@ng banyak dan apabila
mereka yang telah menciptakan lapangan pekerrja@mdirs dapat
memperkerjakan warga masyarakat desa yang lain k uttersama-sama
meningkatkan perekonomian mereka. Pengembanganspaéesebut antara lain

pelatihan pakan ternak dan pelatihan pupuk komipas. sarana prasarana yang
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lainnya adalah memberikan sarana untuk sekolah 8K RIAUD juga les gratis
kepada anak-anak yang berasal dari keluarga yarapggumampu agar mereka
juga mendapatkan pelayanan pendidikan yang layékuywvan mereka belum bisa
mendapatkan sarana pendidikan di sekolah formakr8e/ang telah dingkapkan
oleh Ibu Rini selaku anggota UPK :
“ adanya sarana prasarana ini bukan hanya mendulknagsyarakat
untuk pemenuhan kebutuhan hidup mereka namun jugEdwkung
keberhasilan program kegiatan PNPM mandiri Pedesaan
Keberhasilan program kegiatan PNPM yang dapat adiliadalah
terealisasikannya semua rencana kegiatan yang tela&alisasikan
karena peningkatan akses sarana prasarana mampubantem
peningkatan perekonomian masyarakat desa Ngada&rfggwancara
pada 25 April 2014 di Kantor Desa Ngadirengga
Terpenuhinya seluruh kebutuhan masyarakat dariape sarana
prasarana sampai pada peningkatan perokonomianamafiay desa merupakan
hal yang paling mendukung dalam kebijakan progr&®M. Seperti yang dapat
dilihat bahwa kesejahteraan masyarakat desa atigletn utama diluncurkannya
kebijakan program PNPM mandiri Pedesaan ini selingggala sesuatu yang
terkait dengan terprnuhinya segala kebutuhan bagyarakat desa akan menjadi
prioritas utama bagi koordinator kebijakan progr&egiatan PNPM. Dalam
pelaksanaan program kegiatan PNPM ini tidak sereoeana kegiatan yang telah
direncanakan sebagai proyek kegiatan akan dilakaan&arena koordinator
program kegiatan lebih memprioritaskan kegiatan angang lebih dibutuhkan
oleh masyarakat desa, sehingga untuk rencana &egrahg belum dilaksanakan

pada periode ini akan kembali dimasukkan dalamaieadkegiatan apada periode

berikutnya.
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b. Faktor Penghambat
1. Keterlibatan Para Aktor
Keterlibatan aktor merupakan keterlibatan seluruiggata yang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan program atauguloyek yang
menjalankan kebijakan program kegiatan PNPM MarRidesaan tersebut. Para
pelaku program kegiatan yang terlibat dan memilkiggung jawab dalam
program kegiatan ini adalah kepala desa beser@angkat desa yang lainnya,
fasilitator dari kecamatan dan yang paling pensidglah adanya masyarakat yang
bersedia untuk diberdayakan dalam melaksanakanrgmmodegiatan PNPM.
Masyarakat menjadi subyek utama dalam pelaksarmagnam ini karena sasaran
utama dari kebijakan program ini adalah masyarg&ag tergolong miskin yang
bersedia untuk diberdayakan melalui program ini ukintmeningkatkan
perekonomian masyarakat desa dan kesejahteraanamalasty menjadi tujuan
penting.
Di Desa Ngadirengga dalam pelaksanaan rencana t&egRNPM

Mandiri Pedesaan adalah kurangnya respon yangdaaiksebagian masyarakat
desa. Di desa Ngadirengga terdapat 3 perkebunansgagian besar masyarakat
desa bekerja sebagai karyawan perkebunan. Dalaiap seincana kegiatan
masyarakat setiap dusun memilki hak untuk memberiksulan mereka dalam
rencana kegiatan untuk satu periode namun di 3eparian tersebut tidak
mengirimkan wakilnya. Pihak koordinator kebijakarogram PNPM Mandiri
Pedesaan teteap memberikan proyek atau rencanatdegiengan dana yang

diberikan namun proyek yang diberikan tersebut roejuga diselesaikan dan
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seharusnya SPJ kegiatan sudah harus selesai sebelncana kegiatan
berikutnya. Hal ini mengakibatkan tertundanya reac&egiatan yang akan
diusulkan oleh masyarakat desa untuk periode besgku

Beberapa kendala lainnya muncul dari lepasnya targgawab KSM
dalam pelaksanaan rencana kegiatan PNPM. KendddanddSM ini adalah
proyek yang akan dijalankan oleh masyarakat, untalakukan rencana kegiatan
yang baru KSM tahap pertama harus terlebih dahelesai dilakukan namun
KSM tidak peduli akan hal pengusulan rencana propalg baru sehingga untuk
menentukan proyek kedua sulit untuk dilakukan. f8alani KSM tidak peduli
dengan proyek yang masuk dalam rencana kegiataryama&at dan untuk
sementara yang menyelesaikan proyek tersebut agmt anenentukan proyek
yang kedua adalah BKM, sedangkan dalam menyelesaikgek ini pihak BKM
sendiri tidak mendapat anggaran dana untuk gajekaekarena secara sukarela
pihak BKM ini membantu pelaksanaan proyek ini. $gpang diungkapkan oleh
Ibu Rini selaku UPK :

“ selama ini BKM membantu menyelesaikan proyek yaabgenarnya
menjadi tanggung jawab anggota KSM tanpa mendagmat rgereka

melakukan secara sukarela. Apabila ada sisa danpetabuatan SPJ
yang diambilkan dari dana rencana kegiatan PNPMj ydinairkan

maka itu akan diberikan kepada anggota BKM untjkmgereka. Gaji

yang diperoleh dari hasil kerja mereka rata-rata 10.000 — Rp
200.000 per bulan” (wawancara pada tanggal 28 &Rtxl4 di Kantor

Desa Ngadirengga)

Anggota BKM merupakan sukarelawan dari warga madgdryang
membantu program kegiatan PNPM Mandiri Pedesaamggéta BKM bukan

hanya membantu perangkat desa dalam program kegiataun juga membantu
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anggota koordinator yang lain dalam menyelesaikgasnya sebagai koordinator
program kegiatan PNPM. Dengan pelakasnaan tugaanggota BKM tidak
mendapatkan upah/gaji sesuai dengan hasil kerjg®yajapatan yang diperoleh
oleh anggota BKM tersebut diambil dari sisa pemdnuatdana SPJ yang
dianggarkan. Koordinator yang lain sudah mulai sep@ngan dalam program
kegiatan PNPM sehingga agar program kegiatan PN#Neiap berjalan maka
anggota BKM bersedia untuk membantu menyelesaikayeg dari koordinator
PNPM yng sudah diabaikan. Dana untuk gaji/upah @arggota BKM lebih
ditekankan dan lebih diprioritaskan untuk kegigitamberdayaan masyarakat.
2. Keterbatasan Penyaluran Dana

Pendanaan merupakan hal yang sangat penting unpgthdtikan
dalam proses pelaksanaan program kegiatan PNPM iM&etesaan. Karena
faktor yang terpenting setelah permaslahan yangcoiutan dimasukkan dalam
proses perencanaan kegiatan adalah biaya yang dkesabiskan dalam
pelaksanaan rencana kegiatan PNPM tersebut. Talg®/a perencanaan yang
pas dan pendanaan yang mendukung program kegiataprayek rencana
kegiatan PNPM tidak akan dapat dilaksanakan. Armg@8KM bertugas untuk
mengelola perencanaan kegiatan yang disulkan odgavmasyarakat desa dan
seluruh keuangan yang akan digunakan untuk memb@agses pelaksanaan
program PNPM Mandiri Pedesaan. Seperti yang teillafpkdpkan oleh Ibu Rini
selaku anggota UPK :

“dana untuk pelaksanaan program kegiatan PNPMipeirdieh dengan

mengajukan usulan dan rincian biaya yang sesuagaserkondisi

wilyah yang membutuhkan bantuan. Namun kenyataadayea yang
dipeoleh belum mampu untuk merealisasikan semugramo kegiatan
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yang telah direncanakan, akibatnya rencana kegratsyarakat yang

lebih menesak terlebih dahulu yang akan tereakaasWalapun sudah

ada usulan kegiatan dan rincian biaya namun komdlayah di desa
sewaktu-waktu akan berubah selama menunggu pencaiema”

(wawancara pada 25 April 2014 di Kantor Desa Ngadjga)

Kendala yang muncul dalam penyaluran dana ini adélaangnya
dana yang diberikan untuk membantu masyarakat slEfsagga dana yang akan
digunakan untuk program rencana kegiatan yang haius digunakan untuk
rencana kegiatan yang lebih mendesak terlebih datalaupun dibutuhkan
perkiraan biaya terlebih dahulu dalam perencanaegiatan untuk proyek
masyarakat agar dapat mengetahui jumlah biaya gkag dikeluarkan untuk
proses pelaksanaan program kegiatan. Namun semk&rape biaya yang
dilakukan dan diajukan untuk mecairkan dana tideduai dengan keadaan yang
ada di masyarakat. Biaya yang diperlukan lebih birdaripada perkiraan biaya
yang telah diajukan karena terdapat kebutuhan malsytadesa yang belum dapat
terealisasikan pada periode saat ini sehingga dehkgterbatasan dana yang
diperoleh dari pencairan dana tersebut kebutuhasyanakat desa yang paling
mendesak yang akan direalisasikan terlehih dahulu.

Apabila dilihat pada program rencana kegiatan lgdargkungan biaya
yang diperkirakan dalam proses pelaksanaan kegRhPM tersebut memilki
selisih yang berbeda dari jumlah seluruh kebutyeny akan dilaksanakan. Oleh
karena itu koordinator penanggung jawab programN?N&lam rencana kegiatan
lebih memprioritaskan kebutuhan masyarakat yangngamendesak seperti

memperbaiki jalan sesuai dengan jumlah dana yaad @iperoleh. perbaikan

sarana prasarana untuk setiap dusun memberikaanusricana kegiatan tersebut
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dengan ukuran jalan yang dapat dikatakan cukup le#f@ngga dana yang akan
digunakan untuk perbaikan sarana prasarana tersdmit sesuai dengan
perkiraan biaya yang telah dianggarkan karena nizsilyak usulan-usulan yang
tak terduga yang menjadikan rencana kegiatan make& meluas dan biaya yang
dibutuhkan semakin banyak dari pada dana yang tdiedirkan untuk proses
pelaksanaan program kegiatan PNPM.

Namun dengan adanya keterbatasan dana yang diperoituk
memperbaiki sarana prasarana maupun pembuataragarasarana baru pihak
koordinator masih memberikan sisa dana untuk dagaf masih membutuhkan
dan program PNPM untuk memperbaiki ataupun membasguana prasarana
yang baru akses bagi masyarakat desa walaupun etaldatersebut tidak
mengirimkan wakilnya untuk memberikan usulan bagiema yang masih perlu
mendapat perbaikan dan perhatiaan dari penanggualgjgprogram rencana
kegiatan PNPM. Dana yang diberikan untuk daerahgyi@aak mengirimkan
wakilnya tersebut tidak sebesar dana yang maswrdetncana kegiatan karena
koordinator program rencana kegiatan PNPM tidakgatahui kondisi fisik yang

sebenarnya di daerah tersebut.
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Pembahasan Data Fokus Penelitian
1. Efektivitas Penerapan PNPM Mandiri Pedesaan dalam Pembangunan
Desa untuk Pengentasan Kemiskinan Di Desa Ngadirengga

Efektivitas merupakan suatu pencapaian tujuan sdaaran yang telah
ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatanpata program. Disebut efektif
apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperty yelah ditentukan. Pada
umumnya efektivitas sering dihubungkan dengan exf@i dalam pencapaian
tujuan organisasi. Padahal suatu tujuan atau sagarg telah tercapai sesuai
dengan rencana dapat dikatakan efektif, tetapinbeékntu efisien. Seperti yang
diungkapkan oleh Yulianti, 2012:14 Walaupun terjasliatu peningkatan
efektivitas dalam suatu organisasi maka belum témntiefisien. Sehingga jika
sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai deng@ndpencanakan sebelumnya
dapat dikatakan efektif. Jadi bila suatu pekerjmartidak selesai sesuai waktu
yang telah ditentukan, maka dapat dikatakan tidiaktié

Dalam Program Nasional Pemberdayaan MasyarakatNIpNRndiri
Pedesaan ketepatan perencanaan semua programaRkegrdtik kesejahteraan
masyarakat desa dengan proses pencapaian ataggrelak program kegiatan
PNPM harus sesuai. Karena ketidaksesuaian akarggiipnbahwa program
PNPM Mandiri Pedesaan ini dikatakan tidak dapajalser secara efektif sesuai
dengan harapan. Oleh karena itu dapat dilihat bgdtases perencanaan kegiatan
yang telah ditetntukan telah sesuai atau belumaseingan proses pelaksanaan

program kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan ini.
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a. Proses Perencanaan Program PNPM Mandiri Pedesaan

Untuk menentukan sebuah perencanaan harus meniganhlb¢berapa
penekatan dalam pembangunan desa untuk membargespperencanaan yang
sesuai dengan perencanaan yang akan dilakukanmDpéanbangunan desa
terdapat beberapa pendekatan untuk mengidentifik@asbeberapa diantaranya
adalah Pendekatan berbasis sumberdaya alam danekdeam untuk
mempertcepat perbaikan dalam perekonomian pede&ardekatan berbasis
sumberdaya alam, pendekatan ini melalui penyediadrastruktur untuk
mendukung pengembangan kegiatan agrobisnis dajneevendustri kecil serta
pembangunan kelembagaan untuk memperkuat penergglamologi serta
pemanfaatan sumber daya alam. Sedangkan Pendelatakh mempertcepat
perbaikan dalam perekonomian pedesaan, pendekaitdebih memfokuskan
melalui perencanaan tata ruang baik aspek fisikpmawaspek sosial ekonomi
yang diharapkan mampu menciptakan pemerataan pashan khusus daerah
yang terbelakang. (Rahardjo, 2013 : 13)

Di desa Ngadirengga sebelum menentukan rencanaat&egiyang
kemudian akan ditentukan sebagai proyek kegiatamcoibeberapa permaslahan
dari masyarakat desa mengenai kurangnya sararargmasuntuk jalan desa yang
masih terbuat dari tanah sehingga perlu adanya aaakgalan untuk perbaikan
akses jalan, failitas untuk akses jalan atau dagaahah di wilayah desa yang
masih mengalami longsor apanila hujan turun, bamnyafga desa yang miskin
yang menempati rumah atau tempat tinggal yang layak sehingga dibutuhkan

rehab rumah, pelatihan untuk peluang kesempataja KEgi mereka yang
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berpendidikan rendah sehingga kurang memilki kepream dalam bekerja,

kurangnya fasilitas pendidikan bagi anak-anak y&ogang mampu sehingga
dibutuhkan les gratis atau pembelajaran gratis bagieka yang tidak mampu
untuk biaya sekolah formal dan bahkan keluhan unioklal usaha mereka yang
tidak memiliki kesempatan kerja seperti masyarakahg beruntung. Dari

berbagai permasalahan maka dibentuk Rencana kegidddam kebijakan

program PNPM Mandiri Pedesaan ini masuk dalam kagitahunan.

Rencana kegiatan yang telah disusun kemudian dikant alternatif
kebutuhan yang akan dijadikan proyek dan dilaksamaiteh masyarakat. Usulan
rencana kegiatan tersebut dilakukan sendiri oleByarakat desa dalam setiap
dusun yang mengirimkan wakilnya untuk mendata kdman apa saja yang akan
diusulkan untuk dijadikan rencana kegiatan. Setangmpyek yang ditentukan
dari rencana kegiatan tersebut disesuaikan dengamidt dan kebutuhan
masyarakat desa di setiap dusun dan untuk kebutkdgiatan mereka memilki
kebutuhan kegiatan yang berbeda-beda oleh kanerita isetiap masyarakat desa
memiliki hak untuk menentukan rencana kegiatanmyalisi melalui wakil yang
dipilih.

Usulan rencana kegiatan tersebut sesuai denganagalahan yang
muncul pada masyarakat desa. Setelah usulan kegiE@a masyarakat desa
dikumpulkan tugas dari koordinator program PNPM nfientencana kegiatan
yang paling prioritas, kebutuhan masyarakat desey yeling mendesak yang
akan direalisasikan terlebih dahulu. Hal ini dilkéan karena mengingat

keterbatasan dana yang diberikan oleh pemerintsdit puntuk mengelola program
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ini. Dari permaslahan yang muncul rencana kegigsang akan direalisasikan atau
diprioritaskan terlebih dahulu adalah membangun adak jalan, aspal jalan,
rabat jalan, pembuatan plengsengan, rehab plergsengabila mengalami
kerusakan dan butuh perbaikan, pembuatan pariky&ngairan air hujan, rehab
rumah untuk masyarak desa yang memiliki rumah tidsglk huni, memberikan
sarana prasaran untuk sekolah anak-anak yang kuanangpu, memberikan les
gratis untuk anak-anak yang belum mendapatkan g@ikadi yang layak,
pelatihan-pelatihan kepada masyarakat desa yamy tiendapatkan peluang
kerja untuk menggali potensi mereka dan menumbuh{eahlian pada diri
mereka agar dapat menciptakan lapangan pekerjaarbagi diri mereka sendiri,
dan pemberian pinjaman modal usaha bagi mereka gagbutuhkan modal
untuk usaha mereka agar dapat memperbaiki perekanamnereka.

Dari alternatif kebutuhan yang telah ditentukanahelusulan rencana
kegiatan masyarakat dibutuhkan jumlah atau besgery akan dilakukan
perbaikan maupun kebutuhan yang baru akan dibuaiikunakadam jalan, aspal
jalan, rabat jalan harus ditentukan besaran yaag dlperbaiki agar memudahkan
koordinator program untuk mendeteksi kaebutuhanyarakat yang akan
direalisasikan. Begitu juga untuk pembuatan papgmbuatan dan rehab
plengsengan, rehab bagi rumah yang layak huni hditestukan jumlah rumah
yang perlu untuk dipebaiki dalam bentuk unit. Baejiatihan-pelatihan yang akan
diberikan kepada masyarakat disesuaikan dengamlfjumhrga masyarakat yang
memiliki minat tinggi dalam mengikuti peltihan-pglan untuk mengembangkan

potensi dan keahlian mereka. Pemberian pinjamammahha bagi masyarakat
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desa yang membutuhkan modal untuk pengembangaa usafeka disesuaikan
dengan jumlah kelompok masyarakat dan jumlah aagdati setiap kelompok
yang ikut dalam kelompok simpan pinjam ini.

Jumlah dari besaran kegiatan yang akan dilakukan akemudahkan
koordinator perogram kegiatan dalam mengusulkagabi@ang akan di peroleh
dari dana PNPM Mandiri Pedesaan. Karena dana yapgroieh untuk
menunjang rencana kegiatan ini disesuaikan dengualaly rencana kegiatan yang
diusulkan kemudian ditentukan jumlah besarannyaatam ditentukan perkiraan
biaya yang akan dihabiskan dalam proses pelaksgiragram kegiatan tersebut.
Perkiraan rincian biaya tersebut digunakan untulngapikan seluruh biaya
dalam kegiatan yang akan dilakukan agar memudaldkéam pencairan dana
PNPM Mandiri Pedesaan. Jumlah dana dari setiapategiyang diajukan oleh
masyarakat tersebut sumber dananya diperoleh daa APBN ynag khusus
untuk biaya kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan dan @&®D, selain itu juga
mendapat tambahan dana dari dana swadaya.

Dalam proses perencanaan yang ada di Desa Ngaghrengaspek-
aspek yang masuk dalam pendekatan menurut Rahaédjd adalah pendekatan
berbasis sumber daya alam. Pada Desa Ngadirenggasprencana kegiatan
dalam bidang sosial pelatihan-pelatihan yang diberioleh masyarakat seperti
pelatihan sayur mayur, pelatihan pakan ternak dalatipan pupuk kompos,
dimana semua pelatihan tersebut menggunakan sudaparalam yang tersedia.
Sumber daya alam yang tersedia dapat dijadikangaelpg@ngembangan potensi

masyarakat dalam melatih keahlian mereka dalamkuieden sesuatu.
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Untuk slanjutnya adalah pendekatan yang dapat menba
mempercepat perbaikan dalah hal ekonomi. Dalameprasncana kegiatan
bidang ekonomi, melalui dana PNPM koordinator pmogrkegiatan PNPM
memeberikan bantuan dana atau modal usaha bagarakay untuk membantu
peningkatan perokonomian mereka, dana untuk maddiaudari PNPM tersebut
dapat digunakan untuk membuka usaha baru bagi msyayang ingin
membuka lapangan pekerjaan sendiri namun memil&ndila dalah hal
biaya/modal. Karena dengan adanya peminjaman daiadal usaha ini juga
akan membantu peningkatan taraf hidup masyaralsst den mengurangi angka
kemiskinan yang ada di Desa Ngadirengga.

Pendekatan yang terakhir ini adalah pendekatartigipatif dimana
dalam hal ini partisipasi masyarakat lebih diutaamaklan terbentuknya sarana
parasarana merupakan hasil dari kerjasama yang dvddra masyarakat dan
seluruh koordinator program. Di Desa Ngadirenggatigjpasi masyarakat
memiliki tingkat yang tinggi namun ada beberapa yaeskat yang berada di
wilayah perekebunan yang sulit untuk bekerja samw@ra anggapan mereka
bahwa tunjangan atau hasil dari perkebunan tersebii menjanjikan untuk
perbaikan sarana prasarana daripada dana yangkdibedeh program PNPM.
Masalah waktu juga menjadi kendala karena paraakaay perkebunan bekerja
hampir setengah hari dan untuk mengurusi rencagiatiee dari program PNPM

ini mereka tidak memiliki waktu yang cukup.
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b. Pencapaian Dan Ketepatan Kegiatan Program PNPM Mandiri
Per desaan

Pembangunan desa, bukan yang hal baru lagi di &si®rini, yang
bertujuan untuk menentaskan kemiskinan dan menikgka kesejahteraan
masyarakat pedesaan. Dalam proyek-proyek yang ullisak oeh pemerintah
dalam pembangunan masyarakat, dalam penelitiakomsep pembangunan dari
PNPM Mandiri Perdesaan dapat dirasakan oleh mdstadesa. Hasil dari
pembangunan desa yang berupa pembangunan fisik tgtaig dilakukan dapat
dirasakan masyarakat, bukan hanya kelompok-kelomjgotentu saja yang
merasakan hasil dari proyek tersebut. (Sumiyafi32@®9)

Efektivitas merupakan suatu pencapaian tujuan sdaaran yang telah
ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiataopata program. Disebut efektif
apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperty yalah ditentukan. Pada
umumnya efektivitas sering dihubungkan dengan ezf@i dalam pencapaian
tujuan organisasi. Padahal suatu tujuan atau sagag telah tercapai sesuai
dengan rencana dapat dikatakan efektif, tetapinbetentu efisien. Walaupun
terjadi suatu peningkatan efektivitas dalam suagamisasi maka belum tentu itu
efisien. Sehingga jika sasaran atau tujuan telatapai sesuai dengan yang
direncanakan sebelumnya dapat dikatakan efektitight, 2012:14). Jadi bila
suatu pekerjaan itu tidak selesai sesuai waktu yelasy ditentukan, maka dapat
dikatakan tidak efekitif.

Dalam ketepatan pencapaian kegiatan program PNPd&inbeberapa

usulan kegiatan masyarakat yang telah berhas#ldiesikan melalui dana PNPM
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ada beberapa kegiatan yang mengalami perubahan pstaingkatan dalam
beberapa tahun. Dengan adanya bantuan dana dakl RN#Rdiri Pedesaan dan
kegiatan untuk menunjang program PNPM ini beberaggiatan yang sudah
berjalan mengalami peningkatan menjaddi lebih bdu&rkurangnya jumlah
masyarakat yang menerima bantuan juga menjadi ssddh bukti bahwa
terjadinya peningkatan dalam keberhasilan kegigeamy telah diusulkan oleh
masyarakat.

Bagi Masyarakat yang menerima bantuan dari danaMPNtlalui
program kegiatan PNPM mengalami kemajuan dalamrbpbeprogram kegiatan.
Pada kegiatan bidang lingkungan dari beberapa tadbelumnya dengan tingkat
kebutuhan masyarakat yang masih tinggi saat iniakemberkurang karena
semakin banyak kebutuhan masyarakat yang terpedahgan berjalannya
program PNPM melalui kegiatan di bidang lingkung&pabila dilihat dari setiap
usulan kegiatan yang diberikan oleh masyarakat dasadimasukkan ke dalam
rencana kegiatan dalam kegiatan bidang lingkungayakan yang terealisasikan
semakin memenuhi kebutuhan masyarakat desa sepedalisasikannya
makadam jalan bagi lingkungan masyarakat sepanjg2@0m, terciptanya
pembangunan aspal jalan sepanjang 2500m, terwwgugheynbangunan parit
sepanjang 1000m, terwujudnya pembangunan rabatsgelsanjang 1200m, untuk
terealisasikannya plengsengan sepanjang 60m darepaiman rehab rumah
sebanyak 30 unit rumah warga yang kurang layak huni

Untuk bidang sosial minat masyarakat dalam menigkegiatan soaial

seperti pelatihan untuk potensi masyarakat dargiass untuk anak-anak yang
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kurang mampu semakin menurun. Hal ini diakibatkamrakgnya minat
masyarakat dalam menjalani proses kegiatan ini, thagyarakat yang mendapat
pelatihan untuk pengembangan potensi dalam bebetapan berikutnya
mengalami penurunan. Sarana les gratis untuk amak-gang kurang mampu
memiliki peminat yang cukup banyak namun keterlzatatana bagi gaji guru les
gratis mengakibatkan rencana kegiatan ini sudadk tdhpat berjalan. Sebelum
adanya kendala dari masyarakat mengenai rencanatdedelah terealisasikan
rencana kegiatan sesuai dengan usulan kegiatan arakay desa.
Terealisasikannya pemberian asupan gizi bagi bdétaibu hamil sebanyak 20
orang, pemberian bantuan produktif kambing begbégi peternak kambing
kepada 30 orang, bantuan sarana prasarana TK dab BAtuk 90 anak, platihan
bagi masyarakat desa sebanyak 95 orang dan sa&mmgaltis untuk anak-anak
keluarga miskin sebanyak 70 anak.

Kegiatan yang mendapat respon paling banyak dasyamnakat adalah
pinajaman bantuan modal usaha. Namun kendala padeam kegiatan ekonomi
ini adalah apabila masyarakat yang masuk pada kelkrsimpan pinjam pada
pengembalian modal keseluruhan kurang dari 90% a gamg akan diberikan
untuk program kegiatan ini pada tahun berikutnglakidapat diberikan dan akan
dihibahkan pada program kegiatan lingkungan. Namimat masyarakat desa
dalam rencana kegiatan ini memiliki tingkat yanwggi karena dengan adanya
program ini telah tereslisasikan pinjaman berguagi masyarakat yang

membutuhkan dana untuk modal usaha sebanyak 150 KSM
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Pada setiap kegiatan yang diajukan membutuhkarananbiaya yang
berbeda. Sebelum dana PNPM yang bersumber dariARBA dan dana APBD
tersebut cair dan untuk menunjang kegiatan prodthifdM rincian biaya tersebut
diusulkan terlebih dahulu sesuai dengan kegiatag yusulkan oleh masyarakat
setelah itu dana untuk kegiatan program PNPM ddigahakan untuk menunjang
kegiatan. Dengan rencana pekiraan biaya untuk tegirogram PNPM selain
karena mengikuti prosedur yang ada akan lebih mahkah para koordinator
program PNPM untuk memperkirakan semua usulan anodreserta biaya yang
akan dihabiskan untuk kegiatan tersebut.

Total biaya untuk rencana kegiatan yang telah dkasuini, pada
program kegiatan bidang lingkungan terdapat selisdya dalam pengadaan
biaya untuk melaksanakan program. Sesuai rencagiatée usulan masyarakat
yang sudah ditetapkan biaya untuk bidang lingkungaencapai Rp.
1.536.400.000 dalam jangka waktu 3 tahun periodarggkan untuk biaya total
yang dibutuhkan mencapai Rp. 2.043.000.000 dalamgkg@ waktu 3 tahun
periode. Ini disebabkan karena adanya perbaikatetdkga untuk sarana prasana
akses transportasi masyarakat sehingga dana yadmgullkan keluar dari
perkiraan usulan rencana kegiatan yang telah pkata sebelumnya. Namun
dengan adanya kekurangan dana yang dialami dalagragon ini koordinator
PNPM Mandiri Pedesaan lebih mementingkan dana ymtogram kegiatan yang
sudah direncanakan dan untuk semua kekurangan il@rbaarana prasarana

yang belum dapat diatasi akan kembali diusulkarapahcana kegiatan pada
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tahun periode berikutnya yang menggunakan dan& ymmagram PNPM Mandiri
Pedesaan yang baru.

Kegiatan masyarakat dalam bidang sosial terdagsihselana yang
diproleh untuk malaksanakan kegiatan program PNPahditi Pedesaan. Pada
rencana kegiatan yang telah ditentukan oleh koatdmprogram dana yang
diperkirakan untuk program bidang sosial ini setmya adalah sebanyak Rp.
108.500.000 sedangkan pada seluruh total kebtutzara ¢gang dibutuhkan
sebanyak Rp. 230.000.000. Hal ini dikarenakan dalpaiatihan untuk
mengembangkan potensi warga masyarakat yang tidakkimpeluang kerja
terdapat beberapa pelatihan yang tidak sesuai deegaana kegiatan yang telah
ditetapkan ini disebabkan karena minat dari magghryang kurang untuk
beberapa pelatihan pengembangan potensi. Sehinngak umeminimalisir
pengeluaran dana dalam pelatihan ini hanya diatvdddlerapa pelatihan untuk
masyarakat yang memilki tingkat partsipasi dari yagskat yang tinggi. Melihat
tingkat partisipasi masyarakat dalam program kagiapelatihan ini dengan
melihat minat masyarakat untuk mengikuti pelatiligin Namun jika pelatihan
yang diusulkan pada periode ini mengalami penuryseala minat masyarakat
yang mengikuti maka program kegiatan ini tidak akiusulkan kembali pada
periode berikutnya dan akan diganti dengan pelatibaru yang juga dapat
membantu pengembangan potensi masyarakat desa metubuka kesempatan
kerja mereka sendiri.

Rencana program kegiatan dalam bidang ekonomi @mliki selisih

yang lebih sedikit dari pada program kegiatan kgdgang lainnya. Dalam bidang
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ekonomi desa Ngadirengga hanya memilki satu progrartuk membantu
perekonomian masyarakat desa yaitu dengan membepkgaman bergulir
kepada masyarakat desa untuk modal usaha. sasdrlyaigi menjadi beberapa
kelompok masyarakat untuk memudahkan pinjaman modaha ini karena
dalam program ini memiliki kesepakatan dalam peamign apabila dalam
pengembalian kurang dari 90% dari beberapa kelompadyarakat tersebut maka
dana untuk mebiaya program kegiatan peminjaman madaha ini akan
dihibahkan pada program kegiatan bidang lingkun@atam ketepatan kegiatan
program ini dengan rencana biaya yang diperolehagedami selisih yang tidak
begitu besar. Di dalam rencana kegiatan dana yaipgrkirakan untuk
melaksanakan proses kegiatan sebesar Rp. 189.006e8@ngkan setelah proses
pelaksanaan jumlah biaya yang dibutuhkan dalarmeprpslaksanaan sebesar Rp.
190.000.000. Hal ini disebabkan oleh kelompok mesist yang terdaftar dalam
kelompok simpan pinjam ini bertambah karena sebalan anggota kelompok
tersebut tetap dan mengembalikan anggaran pinjaraadengan tepat waktu,
juga disesuaikan dengan kondisi anggaran pericatdtaa

Dengan adanya hal ini dapat dikatakan bahwa kednjaRrogram
Nasional Pemberdayaan Mayarakat (PNPM) Mandiri Smale di Desa
Ngadirengga belum berjalan secara efektif. Dilipaida proses perencanaan
program kegiatan belum sesuai dengan proses pekksakegiatan, masih
banyak terdapat kekurangan dalam proses pelaksayymabaik dalam hal
pendanaan program kegiatan sampai pada program wi#agukan oleh

masyarakat, juga ada masyarakat yang ikut sertandptogram kegiatan PNPM
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belum memiliki partisipasi yang tinggi sehinggagmam ini belum dapat berjalan
sesuai dengan harapan. Dana yang diperkirakanljalyan tepat pada sasaran
sehingga masih banyak rencana kegiatan yang bedypat derealisasikan dengan
baik karena masih memprioritaskan rencana kegigag lebih dibutuhkan oleh
masyarakat desa. Dan untuk rencana kegiatan yamgmbelapat untuk
terealisasikan akan menunggu rencana kegiatan padade selanjutnya yang
membutuhkan banyak waktu dan dana.
c. Keterlibatan Para Aktor Dalam Pelaksanaan PNPM Mandiri
Perdesaan

Dalam pemberdayaan masyarakat terdapat beberapsippuintuk
membantu  mengidentifikasi  keseluruhan yang berhgdin dengan
pemberdayaan masyarakat dalam program PNPM mdpedesaan ini. Dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat terdapat jpel@rasip pemberdayaan
menurut perspektif pekerjaan sosial diantaranyéabdd Pemberdayaan adalah
proses kolaboratif karenanya pekerjaan sosial dasyarakat harus bekerjasama
sebagai patner. Proses pemberdayaan menempatkgarakas sebagai aktor atau
subjek yang kompeten dan mampu memberikan sumb@resudan kesempatan-
kesempatan dan g) Masyarakat harus berpartisipasamd pemberdayaan
mereka sendiri: tujuan, cara dan hasil harus diskao oleh mereka sendiri.
(Fuadika, 2011:61).

Program PNPM Mandiri Pedesaan ini mengikutsertakaherapa
golongan masyarakat sebagai pelaksana program deangkat desa serta

koordinator program PNPM lainnya sebagai pendampiag pengarah program
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PNPM Mandiri Pedesaan. Kepala desa adalah sebegmgkat yang juga ikut
serta dalam program ini yang memilki peran pentsggdangkan lembaga
pemerintahan desa seperti BKM atau penggerak dagram PNPM ini.
Masyarakat yang menjadi sasaran utama adalah wangg bertempat tinggal
disekitar desa Ngadierengga dan pendamping dasinka@an yang biasa disebut
sebagai fasilitator dari kecamatan yang bertugaskumendampingi kegiatan
PNPM.

Masyarakat merupakan subjek atau yang menjadisasaama dalam
program kegiatan PNPM ini. Tingkat keberhasilarakghnaa program kegiatan
PNPM dilihat dari peningkatan perekonomian masyaratkesa, menurunnya
angka kemiskinan pada masyarakat desa dan permmgkkésejahteraan
masyarakat. Masyarakat harus berpartisipasi danumlenhkan kesadarannya
sendiri dalam pemberdayaan mereka sendiri agar sseemcana kegiatan yang
telah diajukan dapat dilaksanakan. Selain masyadetam pelaksanaan program
PNPM Mandiri Pedesaan ini juga dibantu oleh pa@dioator program kegiatan
PNPM. Adanya kerjasama yang baik antara pelakuranogkegiatan PNPM
dengan penggerak program kegiatan PNPM ini akanujuelvan hasil yang baik
pula. Para penggerak kegiatan PNPM ini hanya metmlgam bertanggung jawab
dalam proses perencanaan hingga pelaksanaan kegiata

Partisipasi dari masyarakat yang aktif maupun gemangkat desa
selaku koordinator dari program PNPM Mandiri Pedesaapat membantu
berjalannya proses perencanaan program kegiatanpasampada proses

pelaksanaan program PNPM ini. Karena Keterlibatasymrakat untuk ikut serta
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dalam pelaksanaan semua kegiatan yang telah divekea sangat dibutuhkan.
Kesejahteraan masyarakat pedesaan untuk meningketiaf hidup mereka dan
mendapat kehidupan yang layak menjadi salah satartwntuk diluncurkannya
kebijakan ini.

d. Sosialisai terhadap sasaran program PNPM mandiri Perdesaan

Dalam masa pengenalan kondisi desa sekaligus jilamjaikian sosialisasi
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat MandmieBaan secara informal
kepada masyarakaRada tahap ini harus dapat dimanfaatkan oleh s$elpelaku
PNPM Mandiri Perdesaan di semua tingkatan sebagai upayak mendorong
partisipasi dan pengawasan dari semua pihak, sginsgmua pelakBNPM Mandiri
Perdesaan memiliki pemahaman atau persepsi yang tesihadap program. Pada
dasarnya sosialisasi dapat dilakukan pada setap atau kesempatan oleh pelaku-
pelaku PNPM Mandiri PerdesadFitriana, 2013 : 436)

Untuk menumbuhkan tingkat partisipasi masyarak&ndgelaksnaan
rencana kegiatan Program PNPM Mandiri Pedesaaulilimitunkan sosialisasi
kepada masyarakat dilakukan dengan mengumpulkaryansést dari setiap
dusun untuk membahas kegiatan yang akan dilaksandlkatuk membahas
proyek yang akan diusulkan pada renccana kegiatdnun&n masyarakat
dikumpulkan pada setiap dusun masing-masing, pksandesa dan koordator
yang bertugas mendatangi dusun-dusun untuk melakstsialisasi dan melihat
keadaan wilayah dusun. Pada tahap sosialisasi asiyanakat yang tinggal di
daerah perkebunan masih memliki tingkat partisigasig sangat kurang karena
jaminan dari pihak perkebunan lebih menjanjikan gada dana yang diberikan

oleh pemerintah pusat melalui program PNPM Maridlesaan. Dengan adanya
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sosialisasi program PNPM Mandiri Pedesaan dapathaeta perangkat desa dan
koordinator PNPM untuk mengetahui permasalahan Heaadaan wilayah
sebenarnya di setiap dusun.

e. Pemantauan Dalam Pelaksanaan PNPM Mandiri Pedesaan

Pemantauan ini dilakukan untuk membantu pengawadalam
pelaksanaan program kegiatan PNPM. Dengan adanyanpauan ini dapat
membantu para koordinator program kegiatan PNPMkumengawasi seluruh
proses kegiatan dalam pelaksanaan program. Tim rgamani menjalankan
fungsi pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatarg y@oha di desa.
Keanggotannya berasal dari dari anggota masyargaag dipilih melalui
musyawarah desa . jumlah anggota tim pemantaesuiss dengan kebutuhan dan
kesepakatan saat musyawarah. Hasil pemantauaridegi@sampaikan pada saat
musyawarah desa. (Depdagri, 2007 :11)

Namun di Desa Ngadirengga anggota pemantauan ataitoning yang
bertanggung jawab atas proses pelasksanaan préggiatan PNPM ini dipilih
langsung oleh kecamatan untuk memantau keigiata@eMPMang ada di desa.
Setiap pemantau memiliki tanggung jawab pada dasg kerbeda sesuai dengan
amanat dari pihak kecamatan yang memberikan tugas dertanggung jawab
atas desa tertentu. Dari hasil pemantauan tersdimgrikan kepada pihak
kecamatan untuk mengetahui seluruh proses kegratamtelah dilakukan selama
pelaksanaan program kegiatan PNPM.

Setelah melakukan sosialisasi kepada seluruh nes@tardesa

mengenai adanya kebijakan program kegiatan PNPMdMaRedesaan ini di
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dalam pelaksanaan kegiatan program PNPM yang dibafgh perangkat
desa,koordinator program PNPM dan partisipasi nrakgé juga didukung oleh
pemantauan atau monitoring selama kegiatan progRNPM tersebut
berlangsung. Pihak monitoring dalam pelaksanaanatay program PNPM
dilakukan oleh fasilitator dari kecamatan yang uigas untuk mendampingi
selama kegiatan berlangsung pada seluruh desadibagahinya. Pemantauan
ini dilakukan untuk mengetahui proses dari kegi®hi®M Mandiri Pedesaan dan
tingkat keberhasilan dari kegiatan yang sudah diak. Hasil dari usulan
kegiatan tersebut adalah adanya sarana prasaraganyamadai sampai pada
pengembangan potensi dari masyarakat untuk tadaphjang lebih baik. Apabila
semua sasaran kegiatan program PNPM tersebut bdgklan sesuai dengan
usulan yang telah ditetapkan sebelum kegaiatnltersblaksanakan maka pihak
fasilitator memberikan laporan kepada kecamatarddaa untuk program PNPM
yang tidak memenuhi dan trealisasikan sesuai usugtgiatan dapat ditunda
untuk pencairan dananya
f. Penerimaan Masyarakat Dalam PNPM Mandiri Perdesaan
Pemberdayaan memiliki beberapa pengertiang yargmiikakan oleh
beberapa ahli. Pemberdayaan masyarakat adalah -wmswr yang
memungkinkan suatu masyarakat bertahan, dan dalangegian dinamis
mengembangkan diri dan mencapai tujuan. Dengan lketa pemberdayaan
adalah memampukan dan memandirikan masyarakat deagka pemikiran.
Oleh karena itu dengan adanya pemberdayaan maayaeakebut diharapkan

masyarakat desa tidak lagi tergantung pada oramg l;mereka mampu
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menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dan mampingieatkan perekonomian
mereka dalam kehidupan. (Kartasasmita, 1995 : al@nd (fuadika, 2011 : 50)

Pemberdayaan masyarakat diharapkan mampu membawbhapan
yang positif bagi kehidupan masyarakat desa. Dentijagkat partisipasi
masyarakat yang tinggi dalam mengikuti keselurupgogram kegiatan PNPM
ini dapat dikatakan bahwa respon masyarakat desgadeadanya kebijakan
PNPM Mandiri Pedesaan ini sangat baik. Semua pmodeegiatan yang telah
direncanakan diusulkan oleh masyarakat desa sewdin hasilnya untuk
meningkatkan taraf kehidupan mereka. Dengan adprogram kegiatan PNPM
ini sangat membantu peningkatan perekonomian malsyabaik dalam akses
sarana prasarana sampai pemberian pinjaman mogati&emasyarakat untuk
modal usaha.

Di Desa Ngadirengga respon masyarakat terhadapyadeebijakan
program PNPM Mandiri Pedesaan yang membantu kdeegam masyarakat ini
tidak semua masyarakat mampu menerima dengan adraon PNPM ini.
Masyarakat Desa Ngadirengga memiliki mata pencahayang berbeda-beda
sebagian dari jumlah masyarakat bekerja sebagaihbperkebunan. Mayoritas
masyarakat Desa setuju dan menerima dengan baikyadabijakan program
PNPM Mandiri Pedesaan namun warga masyarakat yahkgrjp di daerah
perkebunan kurang memilki partisipasi yang baikadap program PNPM ini.
Para karyawan yang bekerja di perkebunan tersebrasa bahwa segala sarana
prasarana dan jaminan perekonomian sudah menjadjguagjawab pihak

perkebunan sehingga apabila koordinator membutuhkaakil untuk
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mengusulkan kegiatan yang akan direncanakan kumagmgdapat respon yang

baik dari warga yang bekerja sebagai karyawan perian.

Dengan adanya hal ini dapat dikatakan bahwa kedmjaRrogram
Nasional Pemberdayaan Mayarakat (PNPM) Mandiri Bmale di Desa
Ngadirengga belum berjalan secara efektif. Dilipaida proses perencanaan
program kegiatan belum sesuai dengan proses pakksakegiatan, masih
banyak terdapat kekurangan dalam proses pelaksayaabaik dalam hal
pendanaan program kegiatan sampai pada program widagukan oleh
masyarakat, juga ada masyarakat yang ikut sertandptogram kegiatan PNPM
belum memiliki partisipasi yang tinggi sehinggagmam ini belum dapat berjalan
sesuai dengan harapan. Dana yang diperkirakanljafyan tepat pada sasaran
sehingga masih banyak rencana kegiatan yang bedypat derealisasikan dengan
baik karena masih memprioritaskan rencana kegigag lebih dibutuhkan oleh
masyarakat desa. Dan untuk rencana kegiatan yamgmbelapat untuk
terealisasikan akan menunggu rencana kegiatan padade selanjutnya yang
membutuhkan banyak waktu dan dana.

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan di Desa
Ngadirengga

Faktor-faktor yang menjadikan dukungan maupun faktktor yang
menjadikan hambatan dalam pelaksanaan program PM&iMliri Pedesaan ini
merupakan motivasi bagi para koordinator Progrargigkan PNPM dalam

menjalankan tanggung jawabnya sehingga programdapiat berjalan sesuai
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dengan harapan. Terpenuhinya semua kebutuhan yamginkan oleh
masyarakat adalah salah satu tujuan dari adanygakab PNPM Mandiri
Pedesaan karena kesejahteraan masyarakat desamertirigkatkan perekoniam
mereka sangat penting untuk dilakukan.

Untuk menjalankan kebijakan program PNPM MandiriéXaan tidak
luput dari hal-hal yang mendukung adanya prograr®MNandiri Pedesaan ini
sampai dikatakan berhasil mengatasi kemiskinanndbresia. Namun bukan
hanya hal-hal yang mendukung program ini namun &engang ada di dalamnya
sehingga dapat menjadikan kebijakan program PNPMdvlia Pedesaan ini
berubah menjadi lebih baik dengan mengetahui sekenadala yang ada dan
menyiapkan solusi yang tepat agar kendala yang uhudapat teratasi dan
kebijakan program PNPM Mandiri Pedesaan ini dapahdsil sesuai harapan
semua kalangan masyarakat.

Pada fakttor-faktor pendukung terdapat beberapgdrad mendukung
program kegiatan PNPM yang melalui dukungan daardgrogram ini sendiri
seperti petunjuk teknis sedangkan untuk dukungag dapat dihasilkan dari luar
program ini adalah output dari kebijakan programPRNMandiri Pedesaan ini
seperti sarana prasarana yang telah dilakukanmésyarakat dan dibantu oleh
penanggung jawab program kegiatan PNPM ini. Deraglamya sarana prasarana
ini dapat dijadikan sebagai tolok ukur dari kebsilam kebijakan program
kegiatan ini karena adanya sarana prasarana inipakan bukti nyata bahwa

program PNPM Mandiri Pedesaan ini telah melaluspsoyang sedang berjalan.
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Selain adanya faktor pendukung baik dari dalam maugari luar
program ini juga terdapat faktor penghambat dalamijakan program kegiatan
PNPM. Hambatan yang ada dalam kebijakan programatesyg ini dapat
menjadikan kebijakan program PNPM Mandiri Pedesaarberubah menjadi
lebih baik dengan mengetahui semua kendala yangdadamenyiapkan solusi
yang tepat agar kendala yang muncul dapat tedaaskebijakan program PNPM
Mandiri Pedesaan ini dapat berhasil sesuai harapaua kalangan masyarakat.
Karena suatu keberhasilan sebuah program adaladt degnyelesaikan segala
permsalahan yang muncul, dapat menemukan solugl y@pat pada semua
kendala yang ada. Sama seperti faktor pendukungéddktor penghambat ini
juga terdapat beberapa hal yang dapat menghambatn@ kegiatan yang
dilakukan,faktor penghambat dibedakan juga dengsor fpenghambat yang
berasal dari dalam program ini seperti keterlibgtara aktor,keikutsertaan para
aktor dalam program ini dan fektor penghambat ylaeasal dari luar program
kegiatan ini adalah keterbatasan dalam penyaluaaa #epada masyarakat desa
melalui kebijakan program PNPM Mandiri Pedesaan.

a. Faktor Pendukung
1. Petunjuk Teknis

Faktor pendukung merupakan hal-hal yang mendoratgerkasilan
kebijakan program PNPM Mandiri Pedesaan dalam reafskan kegiatan yang
bertujuan memperbaiki taraf hidup masyarakat dgsa kebih sejahtera. Untuk
faktor pendukung program PNPM ini adalah petungkais dari pusat mengenai

keseluruhan yang berhubungan dengan pelaksanagnaproPNPM Mandiri
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Pedesaan. Petunjuk teknis dari pusat tersebut ndalai tujuan diadakannya
program PNPM Mandiri Pedesaan, visi misi dalam ksglaaaanya, peran pelaku
yang membantu dalam pelaksanaan kegiatan sepertlikator program sampai
peran kepala desa dan seluruh perangkat untuk nmémnipgogram kegiatan
PNPM Mandiri Pedesaan ini. Tidak hanya pelaku yadg di pedesaan yang
dapat mengkoordinir kegiatan program PNPM ini namuga pelaku dari
kecamatan yang berwenang atau betanggung jawain #algiatan ini.

Apabila melihat ukuran efektivitas dalam melaksamakuatu program
agar program tersebut dapat dicapai sesuai dereyapdn Yulianti (2012 : 16)
bahwa kriteria atau ukuran mengenai pencapaiaranugfektif atau tidaknya
suatu program adalah melihat proses analisis danmusan kebijakan yang
mantap, berkaitan dengan tujuan yang hendak dicdguaistrategi yang telah
ditetapkan yang artinya kebijakan tersebut harumpuamenjembatani tujuan-
tujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan kegiatasimmead. (Yulianti, 2012 :16)

Dalam program kegiatan PNPM ini semua perumusanijakein
program kegiatan PNPM yang dimulai dari tujuan gdakebijakan ini, pelaku
koordinator program, proses perencanaan kegiatampaa pada evalusi
pelaksanaan program dicantumkan dalam petunjukistetperasional PNPM
Mandiri Pedesaan. Dengan adanya petunjuk teknis akén membantu
memudahkan para koordinator program kegiatan PNRNI masyarakat desa
dalam memahami semua tujuan diadakannya kebijakan semua yang
behubungan dengan penetapan program kegiatan begyanakat desa dalam

melaksanakan pemberdayaan. Petunjuk teknis inindigan untuk mengatur
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seluruh proses kegiatan dan alur kegiatan yang aditaksanakan oleh
masyarakat dalam menjalankan program kegiatan PNPM.

Alur kegiatan untuk kegiatan yang akan dilaksna&kain masyarakat
desa juga terdapat dalam petunjuk teknis agar masyamampu dan mudah
untuk mempelajari mulai dari perencanaan kegigtafgksnaan kegiatan sampai
pada pelestarian kegiatan agar kegiatan yang sddpat direalisasikan dapat
dijaga atau bahkan dapat dikembangkan oleh mastadalsa. Dan yang terakhir
mengenai pengendalian program seperti pemantawan @ngawasan dalam
jalannya kegiatan kebijakan program PNPM Mandidd3aan ini. Evalusi kerja
setelah selesai kegiatan dan kemudian pelaporankdardinator desa kepada
fasilitator yang di tunjuk langsung oleh kecamatswtuk memberikan tanggung
jawab kepada fasilitator memberikan pengawasan geska yang bersangkutan.

Petunjuk teknis membantu untuk memudahkan pars&ypedabijakan
program PNPM untuk dapat menjalankan kegiatan kaketerhasilan program
ini adalah minimalnya permasalahan yang munculndgi@laksanaan program
PNPM Mandiri Pedesaan ini. Wujud nyata keberhaskabijakan program
PNPM Mandiri Pedesaan ini dilihat dari usulan rerc&egiatan yang diusulkan
oleh masyarakat desa kemudian dapat direalisasilkam hasil dari kegiatan
tersebut adalah perbaikan sarana prasarana, dipgatisarana prasana baru
untuk memudahkan masyarakat desa dalam akses mmediiukan pekerjaan
mereka. Karena sarana prasarana yang rusak akaghambat masyarakat desa

untuk melakukan aktivitas mereka sehari-hari.



152

2. Sarana Prasarana

Faktor pendukung lainnya yang menjadi kunci kess&seprogram
kegiatan PNPM ini adalah terpenuhinya segala sggeasarana bagi masyarakat
desa. Hal ini juga menjadi salah satu faktor pendgkbagi kebijakan program
PNPM Mandiri Pedesaan ini karena adanya saranararasini dapat membantu
masyarakat desa untuk akses transportasi kehidsglaari-hari mereka seperti
pembangunan aspal jalan, pembangunan makadam jdiaringkungan
masyarakat. Dan untuk sarana prasarana yang laipagg dapat membantu
masyarakat desa adalah pembangunan parit untak air hujan karena keluhan
masyarakat saat ini adalah masih sering terjadoaygir pada saat musim hujan.
Pembembenahan lingkungan untuk perbaikan rumaharest desa yang tidak
layak huni juga dapat membantu kesejahteraan nelsytakarena tempat tinggal
yang layak juga merupakan kebutuhan pokok bagi arakgt desa.

Melihat ukuran efektivitas dalam melaksanakan syatgram agar
program tersebut dapat dicapai sesuai dengan mababava kriteria atau ukuran
mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidaknyatusuprogram adalah
tersedianya sarana prasarana kerja, salah sakatodefektiitas organisasi adalah
kemampuan bekerja secara produktif. Dengan adaag@na prasarana yang
tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasikuntenunjang keberhasilan
suatu program. (Yulianti, 2012 : 16)

Dalam program PNPM Mandiri Pedesaan ini semua kit
masyarakat dalam hal sarana prasarana sudah meng@apagkatan dalam

realisasinya. Kebutuhan masyarakat desa yang lef@mdesak atau lebih
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dibutuhkan menjadi rencana kegiatan yang utamatsg@eenbangunan makadam
jalan, aspal jalan, parit untuk mengaliri air hugan sampai pada pembangunan
atau rehab bagi rumah-rumah warga yang tidak &gl untuk dihuni. Dengan
adanya sarana prasarana yang telah diciptakan geiagram kegiatan PNPM ini
merupakan buktinya nyata untuk keberhasilan prod?&M ini karena buktinya
nyata bahwa program kegiatan PNPM ini telah bearj@dalah dengan adanya
sarana prasarana yang telah disediakan.

Terpenuhinya seluruh kebutuhan masyarakat dariapgerh sarana
prasarana sampai pada peningkatan perokonomianarafiay desa merupakan
hal yang paling mendukung dalam kebijakan progr&d®¥R. Seperti yang dapat
dilihat bahwa kesejahteraan masyarakat desa atlglstn utama diluncurkannya
kebijakan program PNPM mandiri Pedesaan ini selingggala sesuatu yang
terkait dengan terprnuhinya segala kebutuhan bagyarakat desa akan menjadi
prioritas utama bagi koordinator kebijakan progkagiatan PNPM.

b. Faktor Pengahambat
1. Keterlibatan Para Aktor

Faktor penghambat merupakan wujud dari beberapamgsatahan
muncul, permaslahan mengenai kebijakan program PNWaidiri Pedesaan.
Kebijakan program yang dibuat oleh pemerintah menratak selalu mendapat
dukungan atau respon yang baik dari masyarakatdadaékn program PNPM yang
dicanangkan pada tahun 2006 ini. Hambatan yang wohuwhmlam pelaksnaan
program PNPM ini diharapkan dapat dijadikan sebagativasi untuk dapat

menjadikan program PNPM ini lebih baik. Beberapadeda datang dari dalam
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program PNPM ini mulai dari para aktor yang mendapaggung jawab untuk
melaksnakan kegiatan program PNPM sampai pada ylma diperoleh untuk
mendukung program kegiatan PNPM.

Dalam prinsip pemberdayaan masyarakat pelaksanearegrdayaan
masyarakat berpijak pada pedoman atau prinsip jekersosial. Terdapat
beberapa prinsip pemberdayaan yang menyatakan bplosas pemberdayaan
menempatkan masyarakat sebagai aktor atau subjekk@mpeten dan mampu
memberikan sumber-sumber dan kesempatan-kesempdtimgan-jaringan
sosial informal merupakan sumber dukungan yangimgnbagi penurunan
ketegangan dan meningkatkan kompetensi serta keomsmpmengendalikan
seseorang. (Fuadika, 2011 : 61)

Di Desa Ngadirengga Para pelaku program kegiatag yerlibat dan
memilki tanggung jawab dalam program kegiatan dalah kepala desa beserta
perangkat desa yang lainnya, fasilitator dari keatam dan yang paling penting
adalah adanya masyarakat yang bersedia untuk dijsgean dalam melaksanakan
program kegiatan PNPM. Masyarakat menjadi subyaknatdalam pelaksanaan
program ini karena sasaran utama dari kebijakagrano ini adalah masyarakat
yang tergolong miskin yang bersedia untuk diberdagamelalui program ini
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa Hasejahteraan
masyarakat menjadi tujuan penting.

Hambatan yang muncul di Desa Ngadirengga dalamkgmtaan
rencana kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan adalah droyanrespon yang baik

dari sebagian masyarakat desa. Di desa Ngadirdegdmpat 3 perkebunan yang
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sebagian besar masyarakat desa bekerja sebagawkaryperkebunan. Dalam
setiap rencana kegiatan masyarakat setiap dusunlknbak untuk memberikan
usulan mereka dalam rencana kegiatan untuk sandpemamun di 3 perkebunan
tersebut tidak mengirimkan wakilnya atau yang yamgwakili daerah mereka
untuk memberikan usulan rencana kegiatan. Pihakdkaator kebijakan program
PNPM Mandiri Pedesaan teteap memberikan proyek atagana kegiatan
dengan dana yang diberikan namun proyek yang ##dreriersebut belum juga
diselesaikan dan seharusnya SPJ kegiatan sudad $elasai sebelum rencana
kegiatan berikutnya. Hal ini mengakibatkan tertun@arencana kegiatan yang
akan diusulkan oleh masyarakat desa untuk periedkutnya.

2. Keterbatasan Penyaluran Dana

Beberapa kendala lainnya muncul dari lepasnya targggawab KSM

dalam pelaksanaan rencana kegiatan PNPM. KSM menp&kumpulan
masyarakat yang menyatukan diri secara sukaretandatiatu kelompok karena
adanya suatu ikatan yaitu adanya kepentingan dbatldean yang sama untuk
membantu keberhasilan program PNPM Mandiri Peded@amdala dalam KSM
ini adalah proyek yang akan dijalankan oleh masgrauntuk melakukan
rencana kegiatan yang baru KSM tahap pertama harlebih dahulu selesai
dilakukan namun KSM tidak peduli akan hal pengusukncana proyek yang
baru sehingga untuk menentukan proyek kedua sutiitkudilakukan. Selama ini
KSM tidak peduli dengan proyek yang masuk dalancaea kegiatan masyarakat
dan untuk sementara yang menyelesaikan proyekbtgragar dapat menentukan

proyek yang kedua adalah BKM, sedangkan dalam nhesgi&an proyek ini
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pihak BKM sendiri tidak mendapat anggaran dana lkurgaji mereka karena
secara sukarela pihak BKM ini membantu pelaksapaayek ini.

Kendala yang muncul selanjutnya dalam penyalurara dai adalah
kurangnya dana yang diberikan untuk membantu makgadesa sehingga dana
yang akan digunakan untuk program rencana kegiaag lain harus digunakan
untuk rencana kegiatan yang lebih mendesak terlelahulu. Walaupun
dibutuhkan perkiraan biaya terlebih dahulu dalamepeanaan kegiatan untuk
proyek masyarakat agar dapat mengetahui jumlababjang akan dikeluarkan
untuk proses pelaksanaan program kegiatan. Nammuoasperkiraan biaya yang
dilakukan dan diajukan untuk mecairkan dana tideduai dengan keadaan yang
ada di masyarakat. Biaya yang diperlukan lebih bBerdaripada perkiraan biaya
yang telah diajukan karena terdapat kebutuhan malsytadesa yang belum dapat
terealisasikan pada periode saat ini sehingga dekgterbatasan dana yang
diperoleh dari pencairan dana tersebut kebutuhasyanakat desa yang paling
mendesak yang akan direalisasikan terlehih dahulu.

Pada jenis bantuan di tingkat masyarakat, banturnkumasyarakat
dalam kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan diwujudkaanddientuk bantuan salah
satunya adalah bantuan pendanaan. Bantuan danékalibealam bentuk dana
bantuan langsung masyarakat (BLM) yang bersifamdéan atau sengaja
disediakan untuk memberi kesempatan kepada masyaratuk berlatih dengan
mencoba melaksanakan sebagian rencana kegiatanggetengan kemiskinan.

Dana bantuan langsung masyarakat dapat digunakauk kegiatan-kegiatan
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yang termasuk dalam komponen-komponen kegiatakuimgan, kegiatan sosial,
dan komponen-komponen kegiatan keuangan atau ekof8umiyati, 2013)

Di Desa Ngadirengga semua bantuan dana dari BLMkumenunjang
program kegiatan PNPM ini kurang mendapat perhatiéelihat keadaan yang
ada di proses perencanaan kegiatan yang telahkaimjoleh masyarakat desa
kemudian dimasukkan dalam rencana kegiatan yang dikaksanakan dengan
rincian perkiraan biaya yang terlah dilampirkanm8a rencana kegaiatan yang
telah diajukan tersebut digunakan untuk mencaidama yang akan digunakan
untuk melaksanakan program kegiatan namun dengamyadingkat kebutuhan
masyarakat yang tinggi sehingga banyak kebutuhametauga dari masyarakat
mengenai rencana kegiatan dan kebutuhan masyalesatyang paling mendesak
yang mendapat penanganan terlebih dahulu. Dengamyachal ini dana yang
telah dicairkan untuk proses pelaksanaan kegia@syanakat menjadi terbatas
karena koordinator program kegiatan PNPM lebih mammskan kebutuhan
masyarakat yang paling mendesak.

Dalam hambatan yang ada di dalam penyusunan rerkegiatan
masyarakat maupun dalam proses pelaksanaan progegatan diharapkan
adanya kerjasama yang baik dari seluruh aktor yari@it dalam proyek yang
telah direncanakan. Tanggung jawab yang telah iddrerdapat dijalankan
dengan baik karena program kegiatan PNPM ini merjall bagi masyarakat
desa yang harus dilaksnakan untuk kesejahteraanp hidereka. Sehingga
kerjasama anatara para koordinator penanggung javegvam rencana kegiatan

PNPM ini dengan masyarakat yang mendapat pelaydaanpemerintah pusat
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dapat terus terjalin. Dan untuk keterbatasan pexatarbagi program kegiatan
masyarakat seharusnya dapat diperhatikan kembaériznar melihat kondisi
kebutuhan masyarakat dalam setiap dusun sehingmg& kebutuhan yang tak

terduga setelah pencairan dana dapat diminimé&gsirbali.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri

Perdesaan adalah program pemerintah yang ditetapkan mulai dari tahun 2007.

Kebijakan program PNPM Mandiri Perdesaan adalah program yang bertujuan

untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan secara terpadu dan

berkelanjutan. Dalam keberhasilan pencapaian program ini masyarakat yang
tergolong miskin menjadi sasaran utama. Dalam Program Nasional Pemberdayaan

Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan ini diharapkan bantuan dana dari

pemerintah untuk mense ahterakan masyarakat miskin melalui pemberdayaan ini

dapat berhasil, mengurangi tingkat kemiskinan yang ada di pedesaan.
Dari hasil pembahasan yang telah dibuat dan disesuaikan dengan
keadaan yang ada dilapangan dapat dismpulkan :

1. Belum dapat dikatakan efektif dalam penerapan PNPM Mandiri Perdesaan
dalam Pembangunan Desa untuk Pengentasan Kemiskinan Di Desa
Ngadirengga karena disebabkan oleh :

a Proses perencanaan yang dibuat belum mencakup dari semua warga
masyarakat di Desa Ngadirengga sedangkan menurut ukuran atau krteria
program dapat dikatakan efektif adalah dengan Proses analisis dan
perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan tujuan yang hendak
dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya kebijakan harus mampu

menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan kegiatan
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operasional. Namun dalam pelaksanaan proses perencanaan tersebut masih
belum mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan karena masih banyak
wilayah masyarakat yang tidak masuk rencana kegiatan.

. Pencapaian dan ketepatan Kegiatan belum sesuai karena kegiatan yang
tidak masuk rencana masih tetap masuk dalam pelaksanaan sedagkan
menurut ukuran kriteria kegiatan tersebut adalah Kejelasan strategi
pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi yang diikuti dalam
melakukan berbagai upaya dalam mencapai sasaran-sasaran yang
ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan
yang akan dicapai. Namun dalam pencapaiannya masih belum sesual
dengan sasaran atau rencana yang telah ditentukan

Kurangnya tanggung jawab dan keterlibatan aktor dalam perencanaan
maupun pelaksanaan program kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan
sedangkan menurut ukuran dan kriterianya adalah dengan Tersedianya
sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas organisasi
adalah kemamapuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan prasarana
yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi. Namun pada
kenyataannya dilapangan masih ada beberapa beberapa penanggungjawab
yang lepas tanggungjawab terhadap pekerjaannya.

. Kurangnya sosialisasi pada warga masyarakat karena adanya dusun yang
tidak mengirimkan wakilnya dalam perencanaan kegiatan sehingga pihak
koordinator PNPM tidak dapat melihat kondisi wilayah dan tidak dapat

memasukkan dalam rencana kegiatan program PNPM
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e. Pemantauan dilakukan langsung oleh penanggung jawab kegiatan dari
Kecamatan telah sesuai menurut kriteria dan ukuran efektif tidaknya
program dapat dilihat dengan Pelaksanaan yang efektif dan efisien,
bagaimanapun baiknya suatu program apabila tidak dilaksanakan secara
efektif dan efisen maka organisas tersebut tidak akan mencapai
sasarannya, karena dengan pelaksanaan organisasi semakin didekatkan
pada tujuannya. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat
mendidik mengingat sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas
organisasi menuntut terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian.

f. Kurangnya respon yang baik dari masyarakat Desa Ngadirengga yang
beranggapan bahwa jaminan dari tempat bekerja mereka lebih menjamin
daripada dana dari PNPM Mandiri Pedesaan sehingga mereka lebih
mementingkan pekerjaan mereka dibanding dengan mengikuti program-
program kegiatan dari kegiatan PNPM

2. Dalam keberhasilan program kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan ini ada faktor
yang menjadi pendukung dan penghambat untuk tercapainya seluruh tujuan

PNPM yaitu :

a. Faktor pendukung
Faktor pendukung ini membantu tercapainya seluruh tujuan dalam
mrnjalankan program PNPM Mandiri Pedesaan yaitu dengan petunjuk
teknis yang meruapakan panduan dalam menjalankan tujuan PNPM dan
sarana prasarana yang merupakan bukti nyata dari pelaksanaan kegiatan

PNPM.
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b. Faktor penghambat
Faktor penghambat ini membantu dalam pemberian solusi yang tepat untuk
seluruh kendala yang muncul dalam menjalankan program kegiatan PNPM
Mandiri Pedesaan vyaitu dengan adanya kendala dalam kurangnya
keterlibatan para aktor dalam program kegiatan PNPM dan keterbatasan
penyaluran dana untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan

PNPM.

Melihat permasalahan yang muncul dalam rencana kegiatan
pelaksanaan program PNPM Mandiri Pedesaan, hambatan yang dialami dalam
proses pelaksaan kegiatan dan kurangnya ketepatan dalam melakukan realisas
kegiatan yang kurang sesuai dengan rencana kegiatan yang telah ditentukan, maka
dapat diberikan beberapa saran agar keberhasilan program kegiatan PNPM
Mandiri Pedesaan ini |ebih diperhatikan lagi, sebagai berikut :

1. Dalam proses perencanaan kegiatan yang belum mencakup dari semua warga
masyarakat Ngadirengga diharapkan pihak koordinator tetap memasukkan
daerah dusun yang tidak mengirimkan wakilnya pada saat sosialisasi program
kegiatan, tetap merencanakan kegiatan kepada daerah dusun yang
membutuhkan bantuan dana PNPM karena pihak koordinator dapat mengetahui
kondis wilayah dan kebutuhan dengan melakukan survei.

2. Dalam Pencapaian dan ketepatan Kegiatan belum sesuai karena kegiatan yang
tidak masuk rencana masih tetap masuk dalam pelaksanaan diharapkan pihak

koordinator dapat menggunakan dana yang telah dicairkan dengan baik dan
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memprioritaskan program kegiatan yang telah masuk rencana apabila terdapat
sisa dana yang telah digunakan untuk program kegiatan dapat digunakan untuk
program kegiatan yang tidak masuk dalam rencana kegiatan.

. Dalam hambatan yang ada di dalam penyusunan rencana kegiatan masyarakat
maupun dalam proses pelaksanaan program kegiatan diharapkan adanya
kerjasama yang baik dari seluruh aktor yang terkait dalam proyek yang telah
direncanakan. Tanggung jawab yang telah diberikan dapat dijalankan dengan
baik karena program kegiatan PNPM ini menjadi hak bagi masyarakat desa
yang harus dilaksnakan untuk kesejahteraan hidup mereka. Sehingga kerjasama
anatara para koordinator penanggung jawab program rencana kegiatan PNPM
ini dengan masyarakat yang mendapat pelayanan dari pemerintah pusat dapat
terus terjalin. Adanya sanks bagi para koordinator PNPM yang tidak dapat
menjalankan tugas dengan baik dapat membantu menumbuhkan rasa
tanggungjawab bagi semua penanggungjawab program PNPM.

. Dalam perencanaan kegiatan lebih diperhatikan perkiraan yang akan digjukan
sehingga tidak terjadi selisih yang signifinakan antara perkiraan biaya dalam
perencanaan kegiatan dengan total biaya yang dibutuhkan dalam proses
pel aksanaan kegiatan.

. Untuk bidang kegiatan sosial dalam pelatihan-pelatihan masyarakat seharusnya
pelatihan yang diberikan disesuaikan dengan minat masyarakat desa sehingga
program kegiatan tidak berhenti ditengah jalan hanya kerena kurangnya

partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan pelatihan tersebut.
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6. Dalam sosidlisasi pada warga masyarakat karena adanya dusun yang tidak
mengirimkan wakilnya dalam perencanaan kegiatan diharapkan koordinator
PNPM dapat menunjukkan keuntungan dari penggunaan dana PNPM tersebut
dalam pembangunan desa Ngadirengga sehingga dengan adanya hal tersebut
dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat untuk mengikuti sosialisas
program kegiatan PNPM

7. Kurangnya respon yang baik dari masyarakat Desa Ngadirengga yang
beranggapan bahwa jaminan dari tempat bekerja mereka lebih menjamin
daripada dana dari PNPM Mandiri Pedesaan. Dengan adanya hal tersebut
diharapkan adanya sosialisasi yang baik dan menyeluruh bagi semua warga
masyarakat desa untuk mengetahui keuntungan dari semua program kegiatan
yang diberikan oleh dana PNPM sehingga dengan adanya hal tersebut dapat

menumbuhkan partisipasi masyarakat desa Ngadirengga.
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Matrik Susunan Rencana Program Kegiatan PNPM Desa gadirengga Kecamatan Wlingi Tahun 2011

No Indikasi Persoalan Target Capaian Permasalahan Pgram Penanggungjawab Total Kebutuhan Waktu
Dana
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Adanya balita dan ibu Asupan gizi balita Masih minimnya Asupan gizi balita | UPS 25.000.000 2011- 2013
hamil dengan berat badah tercukupi sehingga asupan gizi bagi balita| dan ibu hamil
kurang dari usianya, kesehatan balita dan ibu hamil dari
dikarenakan asupan meningkat 30 % pemerintah setempat
gizinya kurang
2 Adanya kebutuhan Meningkatnya Terbatasnya kegiatan | Kambing bergulir UPS 32.000.000 2011- 2013
masyarakat untuk social | kesejahteraan untuk bantuan peternak
produktif kambing masyarakat miskin
bergulir
3 Banyaknya sarana Terpenuhinya sarana | Belum punya sarana | Pengadaan sarana| UPS 15.000.000 2011- 2013
pendidikan APE dan jugg pendidikan pendidikan dengan dan prasarana TK
yang lainnya masih masyarakat dengan | baik dan PAUD
kurang memadai baik 25 % Belum adanya sarana | Pengadaan APE TH UPS 21.000.000 2011- 2013
belajar dan wahana dan PAUD
untuk melatih
kecerdasan anak
4 Adanya pengangguran | Menurunkan angka | Terbatasnya sarana Pelatihan pakan UPS 8.500.000 2011- 2013
produktif di kalangan pengangguran pelatihan aktif ternak
masyarakat produktif di kalangan | Tidak adanya akses | Pelatihan pupuk UPS 4.500.000 2011- 2013
masyarakat 26 % yang jelas mengenai | organik
info
5 Banyaknya anak-anak | Terpenuhinya Terbatasnya sarana LES gratis untuk UPS 15.000.000 2011- 2013
yang masih minim dalam| pendidikan anak-anak| pendidikan yang bisa | anak-anak warga
menerima pendidikan warga miskin 58% dijangkau anak-anak | miskin
tambahan warga miskin
6 Masih adanya jalan rusak Pemenuhan akan Masih adanya jalan Makadam jalan UPL 271.000.000 2011- 2013
dan akses jalan yang sulit pebaikan jalan / yang rusa
di lalui oleh masyarakat | makadam jalan, aspall Masih adanya jalan Aspal jalan UPL 50.000.000 2011- 2013

terutama pada waktu

jalan dan rabat jalan

yang belum diaspal
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musim hujan terpenuhi 37% Masih adanya jalan | Rabat jalan UPL 112.000.000 2011- 2013
kampung yang kurang
baik
7 Sistem drainase yang Terpenuhinya sistem | Terjadinya aliran yang | Pembuatan drainase UPL 513.000.000 2011- 2013
kurang memadai drainase yang tepat | deras pada waktu hujah
guna di masyarakat | dan mengakibatkan
34% banijir
8 Banyaknya plengsengan| Terpenuhinya Terjadinya longsor Pembuatan UPL 195.000.000 2011- 2013
jalan yang rusak terkikis | pembangunan akibat kikisan air hujan plengsengan
air sehingga harus ada | plengsengan yang Terjadinya alur dan Rehab plengsengal UPL 150.000.000 2011- 2013
pembenahan lebih baik 56% kontur tanah yang tida
ideal
9 Masih ada rumah warga] Rumah warga menjadj Masih adanya rumah | Rehab rumah UPL 50.000.000 2011- 2013
yang kurang layak huni | layak huni 25% yang kurang layak hun
di masyarakat
10 Masih ada warga yang | Warga miskin Terpenuhinya layanan| Pelayanan air bersih  UPL 201.000.000 2011- 2013
kekurangan air bersih | mendapat pelayanan | air bersih kepada
air bersih 100% masyarakat
11 Pendapatan ekonomi Meningkatkan Maih adanya Pemberian UPK 189.000.000 2011- 2013

warga yang masih rendal

n pendapatan warga
melalui peningkatan
usaha 30%

pendapatan warga yarngpinjaman modal

berada kurang dari Rp
400.000 karena tidak
punya usaha dan untuk
usaha permodalan
kurang

usaha secara

bergulir lewat KSM

Total

1.852.000.000
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No Program Lokasi Volume Perkiraan Biaya Pelaksana Renggung Sumberdaya Waktu
RT RW Dusun Jawab
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
BIDANG LINGKUNGAN
1 Makadam 9 Genjong 900x3 50.000.000 KSM/  PanifisSumardjianto Sumber pasir| 2011 -
(lanjutan) relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
2 Makadam jalan 2 10 Genjong 2,5x100 13.000.000 KSManitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
3 Makadam jalan 3 10 Genjong 2,5x100 12.000.000 KSManitia, | Sumardjianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
4 Makadam jalan 1 10 Genjong 2,5x100 30.000.000 KSMaAnitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
5 Makadam jalan 3 9 Genjong 2,5x400 11.000.000 KSMAnitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
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6 Makadam jalan 14 Pijiombo 3x1200 13.000.000 KSNPanitia,| Sumardjianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

7 Makadam jala 11 Ringin telt 3x120( 30.000.00 KSM/ Panitia,| Sumardjiant Sumber pasit| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

8 Makadam jalan 6 Nongkorejo 3x1200 13.000.000 KSManitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

9 Makadam jalan 4 Ngola’an 600x3 30.000.000 KSManita, | Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

10 Makadam jalan 3 Ngadirengga 200x3 12.000.000 M/KSPanitia, | Sumardjianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

11 Makadam jalan 6 Nongkorejo 190x2,5 10.000.000 KSM/  Panitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah
12 Makadam jalar 7 Sanggrahan 200x2,5 34.000.000 KSM/  Paniti@umardjianto Sumber pasir| 2011 -
(putuk) relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
13 Makadam jalan 8 Sumberduren 500x2,5 13.000.00 KSM/ Panitia,| Sumardjianto Sumber pasir, 2011
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relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,

14 Aspal jalan 1,2 Ngola’an 600x3 50.000.000 KSMranitia, | Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerinte

15 Rabat jalan 2 Nongkorejo 100x2 45.000.000 KSNRanitia, | Sumardijianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

16 Rabat jalan 2,3 Genjong 2x300 10.000.000 KSManitR, | Sumardjianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

17 Rabat jalan 2 Ngadirengga 100x2,8 20.000.000 M/KSPanitia, | Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

18 Rabat jalan 1 nongkorejo 2x250 12.000.000 KSMRanitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

19 Rabat jalan Ringin telu 2x250 10.000.000 KSMranitia, | Sumardjianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

20 Rabat jalan Nongkorejo 2x300 15.000.000 KSManiti, | Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
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program pemerintah
21 Parit/ drainase 1,2 3 Ngadirengga 220x0,5 500000 KSM/ Panitia, Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerinte
22 Parit/ drainase 1,2 4 Ngola’'an 600x0,5 45.000.000 KSM/ Panitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
23 Parit/ drainase 1,2 8 Sumberduren 300x0,5 131600 10) KSM/ Panitia] Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
24 Parit/ drainase 1 9 Genjong 3x500 12.000.000 KSManitia, | Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
25 Parit/ drainase 3 10 Genjong 3x300 10.000.000 KSManitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
26 Drainase 1 10 Genjong 2x500 50.000.000 KSM/  RanitSumardjianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
27 Drainase 2 10 Genjong 2,3x500 45.000.000 KSM/ tRaniSumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
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program pemerintah
28 Drainase 3 9 Genjong 2,3x400 32.000.000 KSM/  RanitSumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerinte
29 Drainase 1,2 4 Ngola’an 200x0,5 20.000.000 KSM/ nitRa | Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
30 Drainase 2 1 Ngadirengga 120x0,5 30.000.000 KSMnitiB, | Sumardjianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
31 Drainase 1 Ngadirengga 0,4x1x1200 10.000.000 KSR#nitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
32 Drainase 9,10 Genjong 0,2x3x400 23.000.000 KSMénitR, | Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
33 Gorong-gorong/ 10 Genjong 2,5x4 11.000.000 KSM/ PanitigSumardjianto Sumber pasir, 2011 -
pemasangan  bi relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
beton masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
34 Parit/ drainase aL 7 Sanggrahan 60x0,5 30.000.0 KSM/ Panitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
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program pemerintah

35 Saluran irigasi Dsn Dsn Ngadirengga 2000x1x0,550.000.000 KSM/  Panitig, Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerinte

36 Dam irigasi Dsn Dsn Ngadirengga 3 45.000.000 KSManitia, | Sumardjianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

37 Plengsengan 1 10 Genjong 5x10 20.750.000 KSMhiti®al Sumardjianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

38 Plengsengan 2 9 Genjong 10x12 50.000.000 KSM/ iti®@anh Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

39 Plengsengan 1 9 Genjong 3x3x7 12.000.000 KSM/ itiRap Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah

40 Plengsengan 1 7 Sanggrahan 3x3x0,5 10.000.000 M/ K®anitia, | Sumardjianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah
41 Plengsengan Dsn Dsn Ngadirengga 500x3x0,5 20.750.000 KSM/  RanitSumardjianto Sumber pasir| 2011 -
makam umum relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
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program pemerintah

42 Plengsengan 7 Sanggrahan 30x0,5 50.000.000 [ K$Mnitia, | Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerinte
43 Plengsengan 7 Sanggrahan 40x3x0,5 32.000.000 KSM/ Paniti@umardjianto Sumber pasir, 2011 -
(depan selip) relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah
44 Pembangunan 4,5 Ngola’an 3,5x40 150.000.000 KSM/ PanitigSumardjianto Sumber pasir, 2011 -
jembatan relawan,dan (UPL) material batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah

45 Rehab rumah Ngadirengga 40 unit 50.000.000 M/KSPanitia, | Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah
46 Pipanisasi + 16 Perke. Sengon 300+1 50.000.000 KSM/  PanitBumardjianto Sumber pasir| 2011 -
tabung air bersih relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerintah

47 Pipanisasi 14 Perh. Pijiombqg 500 45.000.000 KSM/  Panitia,| Sumardjianto Sumber pasir, 2011 -
relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program pemerintah
48 Pipanisasi 19 Perk. Siratb00 50.000.000 KSM/ Panitia, Sumardjianto Sumber pasir| 2011 -
kencong relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
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program pemerintah

49 Pipanisasi air + Dsn Dsn Genjong 1000+6 56.000.000 KSM/  Panjti8umardjianto Sumber pasir| 2011 -
tandon relawan,dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program pemerinte
BIDANG SOSIAL
50 Asupan gizi balita Ngadirengga 6 bin 25.000.0 KSM/  Panitia,| Hardjito Dinas sosial, bidan, 2011 -
relawan,dan (UPS) kader posyanduy 2013
masyarakat desa
51 Asupan gizi ibu Ngadirengga 6 bin 17.000.000 KSM/  Panitidlardjito Dinas sosial, bidan, 2011 -
hamil relawan,dan (UPS) kader posyandu 2013
masyaraki desi
52 Kambing bergulir Ngadirengga 36 bin 32.000.000 KSM/ = Panitia,| Hardjito Dinas sosial, PPL 2011 -
relawan,dan (UPS) kec wilingi, BLK, | 2013
masyarakat pemerintahan desa,
dan tomas
53 Pengadaan APE Ngadirengga 23 bin 21.000.000 KSM/  Panitidjardjito Ada dana BOS| 2011 -
TK relawan,dan (UPS) dinsos, diknas dan 2013
masyarakat orang tua asuh
54 Pengadaan sarana Ngadirengga 15.000.000 KSM/  PanitjaHardjito Ada dana BOS| 2011 -
prasarana TK relawan,dan (UPS) dinsos, diknas dan 2013
masyarakat orang tua asuh
55 Pelatihan  pakan Ngadirengga 32 bin 8.500.000 KSM/  Panitidlardjito Dinas sosial, PPL 2011 -
ternak relawan,dan (UPS) kec wilingi, BLK, | 2013
masyarakat pemerintahan desa,
dan tomas
56 Pelatihan  pupu Ngadirengga 12 bin 4.500.000 KSM/  Panitidlardjito Dinas sosial, PPL 2011 -
kompos relawan,dan (UPS) kec wlingi, BLK, | 2013
masyarakat pemerintahan desa,
dan tomas
57 LES Gratis Ngadirengga 12 bin 15.000.000 KSM/ nitRa | Hardjito Ada dana BOS| 2011 -
relawan,dan (UPS) dinsos, diknas dan 2013
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| masyarakat | | orangtuaasuh |
BIDANG EKONOMI
58 Pinjaman berguli Ngadirengga 21 KSM 189.000.000 KSM/ Panitig&oestianingsih Dinas koperasi) 2011 -
masyarakat desa relawan,dan (UPK) UKM, PNPM dan| 2013
masyarakat BKM
Jumlah total 1.852.000.000




Lampiran 3.

Matriks Persoalan Kemiskinan dan Daftar Prioritas Desa Ngadirengga Kecamatan WIingi
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No Permasalahan Hubungan sebab akibat Jenis Kegiatan  Prakiraan Harapan Kebutuhan Jenis dan Priorita
penerima alokasi S
manfaat sumberdaya

Faktor penyebab Akibat yang L P
ditimbulkan

1 2 3 4 9 6 7 8 9 1C 11

BIDANG LINGKUNGAN

1 Jalan tanah rusak {liKarena kurangnyad Banyaknya jalar Makadam jalan | 130 78 Pemenuhan akarPerbaikan BLM/ APBD | |

beberapa tempdt kegiatan untuk yang rusak| perbaikan jalan| makadam jalan| Swadaya
sehingga perly pembenahan jalansehingga  akses makadam jalan| rabat jalan, dang
diadakan yang kurang| sarana Aspal jalan 67 67 rabat jalan dan paving jalan
pembenahan merata dan ketika transportasi paving terpenuhi | kampung

hujan turun jalan masyarakat jad

menjadi sulit| terganggu

untuk dilewati Pembangunan | 114 98

rabat jalan ata
rehal
2 Musim hujan banyak Karena pada Pada waktu Pembuatan 112 89 Terpenuhinya Pembangunan BLM/ APBD | Il
jalan-jalan yang| waktu musim| musim hujan| saluran air/ sistem  drainas¢ gorong-gorong, Swadaya
tergenang oleh air hujan tidak adg sering terjadi| parit/ drainase yang tepat guna di parit dan drainase|
hujan sehingga aliran yang| banjir di depan masyarakat
banyak pekarang khusus dialiri oleh{ pekarangan rumah
rumah warga yang air hujan warga masyaraka
tergenang oleh ai
hujan
3 Musim hujan banyak Karena pada Untuk keamanar) Pembuatan dan 112 89 Terpenuhinya Pembangunan danBLM/ APBD | IlI

jalan-jalan yang| waktu musim| badan jalan perlu rehab pembangunan rehb plengsengan| Swadaya
terkikis air sehingga hujan  kekuatan fungsi khusus| plengsengan plengsengan yang
badan jalan tidak bisa badan jalan untuk menguatkal lebih baik
menampung untuk semakin menipig jalan
arus air yang deras | sehingga terjad

ambrol
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4 Banyaknya Karena kurangnya Kegaiatan rehah Rehab  rumah 20 10 Rumah warga Perbaikan rumah BLM/ APBD | IV
pemukiman kumuh d| kegiatan untuk rumah tertentu tidak layak huni menjadi layak| tidak layak huni| Swadaya
masyarakat dan rehab rumah tidak saja yang huni bagi warga miskin
rumah tidak layak layak huni menikmati
huni yang segera di
benahi

BIDANG SOSIAL

1 Banyaknya balita danBeban ekonomi Tidak Pemberian 60 40 Asupan gizi balita Pemberian BLM
ibu hamil yang| keluarga terpenuhinya asupan gizi bag dan ibu hamil| makanan bergiz| Swadaya
berasal dari keluarga kebutuhan primer balita dan ibu tercukupi kepada balita dan
miskin yang kurang balita hamil sehingga ibu hamil
gizi sehingga| Asupan gizi yang| Beran badar kesehatan balita keluarga miskin
membutuhkan kurang menurun meningkat
bantuan

Harga makanan Makanan bergizi
bergizi yang terus tidak dapat terbeli
naik/mahal

2 Peningkatan kegiatanKarena tidak| Meningkatkan Kegiatan 25 05 Meningkatkan Sosialisasi BLM Il
sosial produktif| adanya kegiatan kesejahteraan kambing kesejahteraan manfaat sosia| Swadaya
masyarakat kambing yang bisa untuk masyarakat bergulir masyarakat produktif
bergulir memajukan para terutama tentang

peternak miskin kegiatan kambing
bergulir

3 Banyaknya TK dan Karena kurangnya Bantuan Pemberian APE 50 40 Terpenuhinya Memfasilitasi BLM 1}
PAUD yang kurang bantuan pendidikan hanyg dan sarang sarana pendidikan dengan seksampSwadaya
sarana permainan pendidikan untuk| di khususkan| prasarana badi bagi masyarakat dari  kebutuhan
edukatifnya sehingga tingkat TK dan| untuk TK dan| TK dan PAUD miskin dengan| yang ada dengap
perlu diberikan| PAUD bantuan tertentt baik cara peningkatan
bantuan keberlanjutah sehingga tidak sarananya dengan
belajarnya tepat sasaran efektif seperti

kebutuhan APE
dan lainnya

4 Banyaknya kaum Karena kurangnya Karena akses Pelatihan 33 15 Angka Sosialisasi dan BLM 1Y
produktif yang masiil akses  pelatihan pelatihan  hanya produktif pakan pengangguran penyuluha Swadaya
menggangur pengembangan | untuk tertentu saja ternak dapat dikurangi pelatihan
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potensi Pelatihan pupuk 25 15 ketrampilan  dan
masyarakat kompos lain-lain di
kalangan
masyarakat
5 Peningkatan  sararfaKarena upayg Kurangnya sarana Kegiatan 45 25 Meningkatkan Sosialisasi BLM \%
pendidikan untuk pendidikan yang pelatihan pendidikan anakat manfaat tentang Swadaya
masyarakat  dengapmeningkatkan efektif untuk | komputer LES anak dari keluarga pendidikan  bagi
memberikan LES kecerdasan anakmasyarakat dan gratis dan miskin anak-anak
gratis dan| dan  masyarakat anak-anak perpustakaan
pembangunan sangat dibutuhkamn masyarakat
perpustakaan maka perlu
masyarakat adanya kegiatan
yang searal
dengan
pendidikan
BIDANG EKONOMI
1 Banyaknya warg | Tidak bisa| Kalah  bersain(| Kredit =~ modal | 50 10C Pendapatan war¢| Pemberiar BLM
produktif dengan| mengakses modal sehingga terjad| usaha/ simpa masyarakat pinjaman modal Swadaya
usaha kecil dengapusaha di pihak gulung tikar pinjam meningkat usaha secarf
penghasilan  kuranglain / kurang bergulir lewat
dari  400.000 pef modal KSM
bular




Lampiran 4.

Pelaksanaan Kegiatan Program PNPM Desa Ngadirengdéecamatan Wlingi Kabupaten Blitar

Periode Tahun 2011 — Tahun 2013
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No Program Lokasi Volume Penerima Perkiraan Biaya Pelaksana Penanggung | Sumberdaya Waktu
Manfaat jawab
RT | RW Dusun L B
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

BIDANG LINGKUNGAN

Target 1 : memperbaiki kondisi sarana jalan warga mskin 45%

1 Aspal 1,2 4 Ngola'an 600x3 49 51 50.000.000 KSM/ nit® | Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerintah

2 Rabat jalan 2 6 Nongkorejo 100x2 33 30 45.0aD.00 KSM/  panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerintah
3 Makadam jalan 3 9 Genjong 900x3 36 40 50.000.000 KSM/ paniti§umardjianto Sumber  pasir| 2011-
(lanjutan) relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
4 Rabat jalan 2 11 Perhutani 2x250 28 35 32.000.000 KSM/  panitip,Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
nongkorejo relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
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5 Makadam jalan| 2 10 Genjong 2,5x100 39 44 13.@10.0 KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerintah

6 Makadam jalan | 3 10 Genjong 2,5,x10 14 24 1200@D. KSM/  panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerintah

7 Makadam jala 10 Genjong 2,5x10( 36 47 30.000.00 KSM/  panitia, | Sumardjiantc Sumber pasi| 2011
relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerinta

8 Rabat jalan 2,3 9 Genjong 2x300 27 22 10.000.000 KSM/  panitia, | Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerintah

9 Makadam jalan| 3 9 Genjong 2,5x400 38 49 11.0@0.00 KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013v
masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerintah
10 Rabat jalan 1 14 Perhutani 2,5x200 50 54 20.750.000 KSM/  panitiaSumardjianto Sumber  pasir| 2011-
pijiombo relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
11 Rabat jalan 2 14 Perhutani 2,5x20( 84 71 150000. KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber pasir, 2011-
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pijiombo relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
12 Rabat jalan 2 1 Ngadirengga 100x2,§ 17 20 200000 KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
13 Rabat jalan 1,2 19 Perkebunan| 500 29 29 34.000.000 KSM/ panitia,Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
sirahkencong relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
14 Makadam jalan 14 Pijiombo 3x1200 47 51 13.000 KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
15 Rabat jalan 1 6 Nongkorejo 2x250 58 64 12.0@0.00 KSM/  panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir|] 2011-
relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
16 Makadam jalan 11 Ringin telu 3x1200 35 40 060.000 KSM/  panitia] Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
17 Rabat jalan Ringin telu 2x250 59 77 10.000.00 KSM/  panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
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masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
18 Rabat jalan Nongkorejo 2x300 20 20 15.000.000 KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
19 Makadam jalan Nongkorejo 3x1200 24 30 1301 KSM/  panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
20 Makadam jalan Ngadirengge | 200x: 24 35 12.000.00 KSM/  panitia, | Sumardjiantc Sumber pasil| 2011
pertanian relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerinta
21 Makadam jalan Ngola’an 600x3 30 30 30.00D.00 KSM/  panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
22 Makadam jalan Nongkorejo 190x2,5 47 51 1@ KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
23 Makadam jalar) Sanggrahan 200x2,5 47 51 34.000.000 KSM/  panitSumardjianto Sumber  pasir| 2011-
(putuk) relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya




183

masyarakat,
program
pemerintah

24 Makadam jalan| 2 8 Sumberdurepn  500x2,5 58 64 0003000 KSM/  panitia] Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan| (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerintah
25 Makadam jalan 1,2 12 Perhutani 800x1 35 40 12.000.000 KSM/ panitinSumardjianto Sumber  pasir| 2011-
jurusan genjong ringin telu relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
26 Makadam jalan| 1,2 14 Perhutani 1000x1 46 e 45.000.000 KSM/  panitigSumardjianto Sumber  pasir| 2011-
pijiombo relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah

Target 2 : saluran dan lahan rawan lonsor teratas65%

27 Parit 1,2 3 Ngadirengga 220x0,5 18 25 50.0@.00 KSM/  panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerintah

28 Parit 1,2 4 Ngola’an 600x0,5 15 18 45.000.000 KSNpanitia, | Sumardjianto Sumber pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerintah

29 Parit 1,2 8 Sumberduren 300x0,5 22 20 50.000.00 KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
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masyarakat,
program
pemerintah
30 Drainase 11 Perhutani 2,5x250 35 42 32.000.000 KSM/  panitiaSumardjianto Sumber  pasir| 2011-
nongkorejo relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
31 Drainase 11 Perhutani 2x100 30 37 13.000.000 KSM/ panitin, Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
nongkorejo relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
32 Parit/ drainase 9 Genjong 3x500 12 14 12.000.0 KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
33 Parit/ drainase 10 Genjong 3x200 8 11 30.000.0 KSM/  panitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
34 Parit/ drainase 10 Genjong 3x300 9 10 10.0@0.0 KSM/  panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir] 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
35 Gorong-gorong 10 Genjong 2,5x4 11 13 11.000.000 KSM/  panitiumardjianto Sumber  pasir| 2011-
/  pemasangan relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
bis beton masyarakat swadaya

masyarakat,
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program
pemerintah
36 Talut/ 10 Genjong 5x10 102 111 20.750.000 KSM/ pan|ti&umardjianto Sumber pasir| 2011-
plengsengan relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerinta
37 Parit/ drainase 10 Genjong 2x500 102 111 KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
38 Parit/ drainase 9 Genjong 2,3x50(0 11 15 450000 KSM/  panitia,| Sumardjianto Sumber pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
39 Talut/ 9 Genjong 10x1z 20 20 50.000.00 KSM/  panitia, | Sumardjiantc Sumber pasil| 2011
plengsengan relawan dan (UPL) material ~ batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
40 Parit/ drainase 9 Genjong 2,3x40(0 24 30 320000 KSM/  panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
41 Parit/ drainase 14 Perhutani | 2,5x200 24 35 13.000.000 KSM/ panitiaSumardjianto Sumber  pasir| 2011-
pijiombo relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,

program
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pemerintah
42 Talut/plengseng| 1 9 Genjong 3x3x7 30 30 12.000.000 KSM/ paniti@umardjianto Sumber  pasir| 2011-
an relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
43 Parit (depan bu 1 7 Sanggrahan 60x0,5 19 26 30.000.000 KSM/  panitgumardjianto Sumber  pasir| 2011-
gimah) relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
44 Plengsengan 1 7 Sanggarahan 3x3x0,5 50 50 10.000.000 KSM/  ipaniSumardjianto Sumber  pasir| 2011-
(depan bu relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
tanem) masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
45 Talut 1 14 Perhutani 15x0,5 50 50 11.000.000 KSM/  panitip Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
pijiombo relawan dan (UPL) material batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
46 Plengsengan Dsn | Dsn | Ngadirengga 500x3x0[5 77 80 20.750.000 KSMganitia, | Sumardjianto Sumber pasir| 2011-
makam umum relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
47 Saluran irigasi Dsn| Dsn Ngadirengg 2000x1x65 69 50.000.000 KSM/  panitia, Sumardjianto Sumber  pasir
5 relawan dan (UPL) material  batu,
masyarakat swadaya
masyarakat,
program

pemerintah
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48 Pembuatan damDsn | Dsn | Ngadirengga 3 20 20 45.000.000 KSM/  manitSumardjianto Sumber  pasir| 2011-
irigasi relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
49 Plengsengan il 7 Sanggarahan 30x0,5 24 30 50.000.000 KSM/  panitsumardjianto Sumber  pasir| 2011-
(depan slamet) relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
50 Plengsenga 1 7 Sanggaraha | 40x3x0,f | 24 35 32.000.00 KSM/  panitia, | Sumardjiantc Sumber pasi| 2011
(depan selip) relawan dan (UPL) material  batu, 2013
jiono) masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerinta
51 Parit 1,2 4 Ngola’an 200x0,5 30 30 20.000.000 MKS panitia, | Sumardjianto Sumber  pasir] 2011-
relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
52 Parit 2 11 Perhutani 150x0,5 50 50 12.000.000 KSM/ panitiaSumardjianto Sumber  pasir| 2011-
nongkorejo relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
53 Parit 2 1 Ngadirengga 120x0,5 77 80 30.000.000 M/KSpanitia, | Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
54 Parit/ drainase 1 Ngadirengga 0,4x1x200 65 69 10.000.000 KSM/ panitia} Sumardjianto Sumber  paskp11-
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relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat Sumardjianto swadaya
(UPL) masyarakat,
program
pemerintah
55 Parit/ drainase 9,10 Genjong 0,2x3x400 20 20| 3.00D.000 KSM/ panitia] Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat Sumardjianto swadaya
(UPL) masyarakat,
program
pemerintah
56 Talud + Parit 3 Ngadirengga 5x3x25 24 30 200D KSM/ panitia,, Sumardjianto Sumber pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
57 Talud + Parit 6 Nongkorejo 5x3x25 24 35 19.000. KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah

Target 3 : warga miskin mendapatkan pelayanan air brsih 100%

58 Pipanisasi + 16 Perkebunan | 300+1 20 20 50.000.000 KSM/  panitip Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
tabung air sengon relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
bersih masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerintah
59 pipanisasi 14 Perhutani 500 24 30 45.000.000 KSM/  panitia,Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
pijiombo relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
60 Pipanisasi 19 Perkebunan 500 24 35 50.000.000 | KSM/ panitia,| Sumardjianto Sumber pasir, 2011-
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sirahkencong relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
61 Pipanisasi + Dsn | Dsn | Genjong 1000+6 65 38 56.000.000 KSM/  @anitSumardjianto Sumber  pasir| 2011-
tandon relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
62 Pembangunan | 3 19 Perkebunan | 6x2,5 76 49 76.000.000 KSM/ panitin,Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
jembatan sirahkencong relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah
63 Pembagunan 4,5 Ngola’an 3,5x40 56 44 150.000.000 KSM/  paniti§umardjianto Sumber  pasir| 2011-
jembatan relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program
pemerintah

Target 5 : meningkatkan sarana lingkungan masyaraka56%

64 Rehab rumah Desa Ngadirengga 40 unit 23 34 006M0O0 KSM/  panitiaj Sumardjianto Sumber pasir| 2011-
relawan dan (UPL) material  batu,| 2013
masyarakat swadaya

masyarakat,
program
pemerintah
65 Pembuatan 1 11 Perhutani 3 unit 65 38 15.000.000 KSM/  panitia,Sumardjianto Sumber  pasir| 2011-
MCK nongkorejo relawan dan (UPL) material  batu, 2013
masyarakat swadaya
masyarakat,
program

pemerintah
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BIDANG SOSIAL

Kesehatan

Target : menurunkan angka lansia, ibu hamil dan baita kurang gizi 30%

66 Asupan gizi| Desa ngadirengga 6 bin 75 45 15.000.000 KSM/  jahiHardjito (UPS) Dinas sosial, 2011-
lansia dan kader bidan, kader| 2013

posyandu posyandu

67 Asupan gizi| Desa ngadirengga 6 bin 77 65 25.000.000 KSM/ jahiHardjito (UPS) Dinas sosial, 2011-
balita dan kader| bidan, kader| 2013

posyand posyand

68 Aasupan gizi Desa ngadirengga 6 bin 0 43 17.000.000 KSM/  manitiardjito (UPS) Dinas sosial, 2011-
ibu hamil dan kader| bidan, kader| 2013

posyandu posyandu

Pelatihan

Target : meningkatkan ketrampilan masyarakat miskin dalam mengembangkan inovatif masyarakat 30%

69 Pelatihan Desa ngadirengga 12 bln 32 47 10.000.000 KSM dedardjito (UPS) Dinas sosial, 2011-
pembuatan panitia PPL kec wlingi,| 2013
pupuk kompos BLK,

pemerintahan
desa dan tokol
masyarakat

70 Pelatihan Desa ngadirengga 32 bin 34 25 10.000.000 KSM deliardjito (UPS) Dinas sosial, 2011-
pembuatan panitia PPL kec wlingi,| 2013
pakan ternak BLK,

pemerintahan
desa dan tokol
masyarakat

71 Kambing Desa ngadirengga 36 bin 12 57 27.000.000 KSM deliardjito (UPS) Dinas sosial, 2011-
bergulir panitia PPL kec wlingi,| 2013

BLK,
pemerintahan
desa dan tokol
masyarakat

72 Pelatihar Desa ngadirengc 18 bin 0 56 18.000.00 KSM dan | Hardjitc (UPS, | Dinas sosial | 2012-
menjahit ibu-ibu panitia PPL kec wlingi,| 2013

BLK,

pemerintahan
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desa dan tokol

masyarakat

73 Pelatihan  tata Desa ngadirengga 6 bin 10 49 12.000.000 KSM défardjito (UPS) Dinas sosial, 2011-
boga bagi panitia PPL kec wlingi,| 2013
masyarakat dan BLK,
ibu-ibu pemerintahan

desa dan toko
masyaraki

Pendidikan

Target : meningkatkan mutu pendidikan bagi anak-an& miskin demi tercapainya kemampuan yang maksimal ddalam pendidikan dasar 20%

74 Pelatihan Desa ngadirengga 12 bin 32 43 18.000.000 KSM delardjito (UPS) | Ada dana BOS,2011-
pendidikan panitia dinsos, diknas| 2013
komputer buat dan orang tug
anak-anak asuh
miskin

75 Pengadaan APE Desa ngadirenggga 23 bin 44 37 21.000.000 KSM deardjito (UPS) | Ada dana BO$,2011-
TK panitia dinsos, diknas] 2013

dan orang tug
asuh

76 Pengadaan APE Desa ngadirengga 18 bin 31 35 13.000.000 KSM delardjito (UPS) | Ada dana BOS,2011-
posyandu panitia dinsos, diknas] 2013

dan orang tug
asuh

77 Program Desa ngadirengga 36 bin 38 44 16.000.000 KSM delardjito (UPS) | Ada dana BOS,2011-
perpustakaan panitia dinsos, diknas] 2013
masyarakat dan orang tug

asuh

78 Les gratis untuk Desa ngadirengga 12 bin 23 43 10.000.000 KSM delardjito (UPS) | Ada dana BOS,2011-
anak kelas 6 SO panitia dinsos, diknas] 2013
yang kurang dan orang tug
mampu asuh

79 Beasiswa Desa ngadirengga 12 bin 65 78 18.000.000 KSM défardjito (UPS) | Ada dana BO$,2011-
terpadu bagi panitia dinsos, diknas] 2013
anak-anak dan orang tug
miskin asuh

BIDANG EKONOMI

Target : meningkatkan pendapatan warga miskin 30%
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UKM, PNPM, | 2013

i inas koperasi| 2011-

Desa ngadirengga




Lampiran 5.

Matrik Susunan Pelaksanaan Program Kegiatan PNPM Dga Ngadirengga Kecamatan WIlingi Tahun 2011-2013
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No Indikasi Persoalan Program Target Pencapaian Pemggungjawab Total Dana waktu
1 2 3 4 5 6 7
1 Masih adanya jalan rusak darMakadam jalan Pemenuhan akan perbaikan jalardJPL 691.750.000 2011- 2013
akses jalan yang sulit di laldi makadam jalan, aspal jalan dan
oleh masyarakat terutamaAspal jalan rabat jalan terpenuhi 45%
pada musim hujan
Rabat jalan
2 Sistem drainase yang kurapd®embuatan drainse Terpenuhinya sistem drainase |yatit) 809.250.000 2011- 2013
memadai tepat guna di masyarakat untuk
saluran air dan lahan rawan longgor
teratasi 65%
3 Masih banyak warga Pelayanan air bersih bagiTerpenuhinya kebutuhan pelayanatJPL 201.000.000 2011- 2013
masyarakat yang kekurangarwarga masyarakat air bersih bagi warga masyarakat
air bersih untuk kebutuhan untuk membantu kehidupan sehari-
sehari-hari hari merekateratasi 100%
4 Masih adanya penghubungPembuatan sarana jalanTerpenuhinya kebutuhanUPL 226.000.000 2011- 2013
akses transportasi wargagembatan untuk warga meningkatkan sarana jalan
masyarakat denga desa lgirmasyarakat jembatan bagi warga masyarakat
yang membutuhkan 30%
pembenahan untuk lebih
menghemat  waktu  bagi
masyarakat
5 Masih banyak rumah wargaMelakukan rehab rumah bagiMeningkatkan sarana lingkunganUPL 65.000.000 2011- 2013
masyarakat desa yang tidakumah-rumah warga masyarakat untuk pembangunan
layak huni masyarakat yang tidak layakrehab rumah 56%
huni
6 Adanya balita dan ibu hamijl Asupan gizi bagi balita dapnAsupan gizi balita tercukupi UPS 57.000.000 2011- 2013
dengan berat badan kurangbu hamil sehingga kesehatan balita
dari usianya, dikarenakan meningkat 30%
asupan gizinya kurang
memenuhi
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7 Adanya pengangguranPelatihan pembuatan pakarMenurunkan angka pengangguranyPS 77.000.000 2011- 2013
produktif di kalangan warga ternak produktif  di  kalangan warga
masyarakat Pelatihan pembuatan pupukmasyarakat 30 %
kompos
8 Banyaknya anak-anak yand.ES gratis untuk anak-anakMeningkatkan mutu pendidikapUPS 96.000.000 2011- 2013
masih minim dalam yang tergolong warga miskin| bagi anak-anak miskin  demi
menerima pendidikal tercapainya kemampuan yang
tambahan terutama bagi maksimal dalam pendidikan dasar
warga miskin mereka 20%
9 Masih adanya PendapatariPemberian pinjaman modalMeningkatkan pendapatan wargdJPK 190.000.000 2011- 2013
ekonomi warga yang usaha secara bergulir lewpimiskin melalui peningkatan usaha

tergolong rendah

KSM

30%

Jumlah total

2.313.000.000
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Lampiran 6.
PEDOMAN WAWANCARA
Berapa luas wilayah Desa Ngadirengga?
Berapa jumlah penduduk Desa Ngadirengga? Laki-laki dan perempuan
Berapajumlah KK keseluruhan di Desa Ngadirengga?
Berapa jumlah Rumah Tangga miskin di Desa Ngadirengga?
Berapa jumlah warga miskin keseluruhan?
Daftar mata pencaharian warga desa Ngadirengga?
Apa sajajenis pekerjaan warga Desa Ngadirengga? Berapa jumlah total keseluruhan?
Bagaimana respon masyarakat terhadap adanya program PNPM?

© © N o g M~ w DD PRE

Apa sgja program kegiatan dalam PNPM?

[N
o

. Bagaimana sosialisasi terhadap masyarakat dengan adanya program PNPM?

[ERN
[N

. Bagaimana keterlibatan semua aktor dalam pelaksanaan program PNPM?

[N
N

. Siapa yang bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan PNPM?

[
w

. Siapa yang memiliki tanggug jawab memonitoring proses kegiatan?

=
D

. Bagaimana proses perencanaan kegiatan PNPM sebelum dilaksanakan?

(=
[6)]

. Bagaimana menentukan program kegiatan yang akan dilaksanakan?

16. Berapa jumlah sarana prasarana yang sudah diperbaiki?

17. Apa sgjajenis program kegiatan yang masih berjalan sampai saat ini?

18. Apa sgjajenis program kegiatan yang tidak dilanjutkan?mengapa?

19. Program apa sgja yang sudah terlihat hasilnya?

20. Berapa anggaran dana PNPM dalam sekali periode?

21. Apakah dengan dana yang diperoleh sudah mengatasi kemiskinan?

22. Apakah terdapat kendala dalam pengajuan dana?

23. Apakah dengan dana yang diperoleh sisa atau kurang untu kegiatan PNPM?
24. Apayang dihasilkan dari program yang sudah berjalan?

25. Bagaimana ketepatan rencana dan realisasi program kegiatan PNPM?

26. Adakah sanksi apabila kegiatan yang belum tepenuhi dalam satu periode?
27. Apa sgja hal yang dapat mendukung program kegiatan PNPM?

28. Apa sgja hal menjadi hambatan atau kendala bagi peogram kegiatan PNPM?
29. Bagaimana penanggungjawab program mengatasi kendala yang muncul ?
30. Adakah manfaat atau keuntungan dengan adanya kegiatan PNPM?
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